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ssalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillahi
A rabbil’alamin. Puji dan syukur kepada Allah SWT atas limpahan

rahmat dan karuniaNya, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Fintu Provinsi Sumatera Barat telah dapat menyusun Laporan
Kinerja Tahun 2024,

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun Anggaran 2024 disusun sebagai
pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta
berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 71 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 merupakan perwujudan
pertanggungjawaban atas kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang tercermin
dalam capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat serta merupakan
realisasi dari Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun Anggaran 2024 yang

mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas Penanaman Modal dan
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026
yang merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Provinsi Sumatera Barat 2021-2026.

Penyajian Laporan Kinerja (LKj) ini disusun secara sistematis agar dapat
memberi gambaran yang jelas, obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada pimpinan dan publik tentang kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, baik keberhasilan
yang telah dicapai maupun kendala yang dihadapi selama Tahun Anggaran
2024.

Selaku Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Fintu Provinsi Sumatera Barat, kami mengucapkan terima kasih kepada
seluruh jajaran dilingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat atas keberhasilan yang telah
dicapai dalam pelaksanaan tugas yang pada hakikatnya merupakan hasil kerja
keras kita bersama. Namun demikian masih ada beberapa hal yang perlu
ditingkatkan dan disempurnakan guna meraih hasil kerja yang lebih baik
ditahun mendatang.

Dalam rangka mewujudkan harapan tersebut, Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat akan terus
melakukan reformasi dibidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu melalui upaya penataan organisasi, penyempurnaan proses
ketatalaksanaan serta penerapan dan pengembangan Indikator Kinerja
Utama di lingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat yang dilakukan secara konsisten.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat akan selalu mengupayakan perbaikan secara terus
menerus (continuous improvement) untuk peningkatan kinerja yang
bermanfaat bagi masyarakat melalui penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah secara konsisten dan berkelanjutan,
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Akhir kata, Laporan Kinerja (LKj) Tahun Anggaran 2024 ini
disampaikan sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas kepada
Gubernur Sumatera Barat dengan harapan semoga bermanfaat sebagai
kelengkapan bahan dalam perumusan kebijakan Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat pada Khususnya dan menjadi sumber informasi bagi
masyarakat pada umumnya.

Padang, Januari 2025

mbina Utama Madya (IV/d)
NIP. 197304131997031001
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RINGKASAN EKSEKUTIF
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l aporan Kinerja (LKj) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024

merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari
pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RFIMD)
Tahun 2021-2026, Rencana Strategis (Renstra) Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026
dan Rencana Kinerja Tahunan 2024 vang telah ditetapkan melalui Perjanjian
Kinerja.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat mempunyai kedudukan dan peran strategis dalam
mewujudkan Visi Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-
2026 yaitu “Terwujudnya Sumatera Barat Madani yang Unggul dan
Berkelanjutan” dengan melaksanakan Misi 4 : Meningkatkan usaha
perdagangan dan industri kecil/ menengah serta ekonomi berbasis digital
dan Misi 7 : Mewujudkan tata kelola Pemerintahan dan pelayanan publik
vang bersih, akuntabel serta berkualitas.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Gubernur Sumatera Barat di
atas, maka di tetapkanlah tujuan dan sasaran strategis yang akan dicapai oleh
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat dalam kurun waktu 5 (Lima) tahun (2021-2026) sebagai
berikut:

1. Meningkatnya Pertumbuhan Investasi;
2.  Meningkatnya Organisasi Yang Akuntabel dan Melayani.

Berdasarkan tujuan diatas maka Indikator Tujuan Dinas Penanaman

Maodal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumalera Barat, adalah:

e ——————
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I. Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi;

2. Nilai Akuntabilitas Kinerja OFD.

Sedangkan sasaran strategis pembangunan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, adalah:

I. Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat;
2.  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu; dan
3.  Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi.

Ketiga sasaran strategis tersebut selanjutnya diukur melalui 2 (dua)
Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 1 (satu) Indikator Kinerja Pendukung
yang dicapai dengan 6 program, 14 kegiatan dan 37 sub kegiatan.

Hasil penilaian atas pelaksanaan kinerja selama Tahun 2024
menunjukkan bahwa rata-rata capaian sasaran strategis Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun
2024 adalah 107,92% , yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1.
Pencapaian IKU Sasaran Strategis Pada Perjanjian Kinerja
Tahun 2024
1 2 a 4
1, Meningkatnya Eealias Nilia Realisas: bsvestasi
Ivestasi di Saumadess PAAA dan PMIDN
Baral PAA (ribua LISS)) 12065800 12153843 100,734
PMIDM (st Rp. ) 1 L1 200000000000 VERORT AEE T 480 00 1252M%
Total (juts Rp.K 1 2RG3 4820000000 R TE0L M BB AR00 12252%
Rain — Raia Capaisn Sasaran Straigeis | 12252%
T | Menigkanya Ksalitas Incicks Repuasan ke | CE 01,15
Felayunan Terpadu Satu Masynrakal (1K) AR as IOZETY
Pimitu
Rats — Rats Copaian Sasaran Stratgeis 2 101,19%
5 Meningkatnya Nilas Evaluas RS0, EALEN 0%
Akuntabilitas Kinerja Akuniubilitas Kincra A A
Ovrganisasi oFD
Rats — Rata Capaian Sesaran Stradgeis 3 10004%
Rata ~ Rats Capaian Sasarin Stratgess | ad 3 107 32%

Sumber © Lapomn Kinerga (LK DEMPTSF Tahun 2024
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Indikator oufcome yang ditargetkan pada Tahun 2024 adalah indikator
Kinerja Utama (IKU), berupa indikator yang ditetapkan dalam dokumen
Perjanjian Kinerja (PK) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat. Capaian IKU Tahun 2024 selanjutnya
digunakan untuk menilai capaian Sasaran Strategis Tahun 2024. Pencapaian
Sasaran Strategis pada Tahun 2024 yang didukung capaian IKU (outcome)
adalah sebagaimana digambarkan dalam tabel di atas dengan uraian sebagai
berikut:

I. Capaian sasaran strategis “Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera
Barat” tahun 2024 scbesar 122.52% diukur melalui capaian 1 (satu)
KL

2. Capaian sasaran strategis “Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu
Satu Pintu” tahun 2024 sebesar 101,19% diukur melalui capaian 1
(satu) IKU.

3. Capaian sasaran strategis “Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja
Organisasi” Tahun 2024 sebesar 100,04% diukur melalui capaian 1
(satu) IKP.

Seluruh rencana capaian kinerja Tahun 2024 dapat dicapai dan
berhasil diwujudkan, walaupun ada beberapa kegiatan yang dalam
pelaksanaannya tidak terealisasi 100%, disebabkan oleh beberapa faktor
penghambat dan kondisi yang tidak diperkirakan sebelumnya, namun
dengan langkah-langkah koordinatif dan strategi yang dikembangkan oleh
segenap jajaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat dapat diminimalisir seluruh kendala dan hambatan
sehingga mendapatkan solusi pemecahannya, hal ini merupakan pelajaran
yang sangat berharga untuk peningkatan kinerja dimasa mendatang.
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11.  LATAR BELAKANG

eformasi Birokrasi sebagai salah satu tuntutan masyarakat, setiap

instansi pemerintah dituntut untuk menunjukkan transparansi

dan  akuntabilitas pengelolaan keuangan negara demu
terselenggaranya tata kepemerintahan yang baik (Good Governance). Atas
dasar tersebut, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah
di bidang Urusan Penanaman Modal dan menjalankan tugas dan fungsi
membantu Gubernur dalam menyelenggarakan Pemerintahan Provinsi di

urusan Penanaman Modal.

Dalam rangka implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP), Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024. Laporan Kinerja Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 merupakan laporan tahun Ketiga
RFJMD Provinsi Sumatera Barat tahun 2021-2026. Laporan ini merupakan
bentuk pertanggungjawaban/akuntabilitas kinerja Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat dalam pengunaan anggaran untuk pencapaian kinerja yang
telah diperjanjikan dalam dokumen Perubahan Perjanjian Kinerja tahun
2024. Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2024 berpedoman pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 tahun 2014 tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan
kinerja dan tata cara reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Gubernur Nomor 71 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat.
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1.2. GAMBARAN ORGANISASI

1.2.1. DASAR PEMBENTUKAN ORGANISASI

Selaras dengan paradigma Organisasi Berbasis Kinerja (Ferformance
Based Organization), setiap Organisasi Perangkat Daerah (OFD) dibentuk
untuk memberikan kontribusi pada pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran
pembangunan sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat melakukan perubahan terhadap Struktur Organisasi dan Tata
Kerja dilingkungan Pemerintah Frovinsi Sumatera Barat melalui Peraturan
Daerah Nomor 8 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah sebagaimana telah dirubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan
Daerah Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah dan sesuai Pasal 2 serta Peraturan Gubernur Daerah Provinsi
Sumatera Barat Nomor 29 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah.

1.2.2. TUGAS POKOK DAN FUNGSI.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Provinsi Sumatera Barat
Nomor 29 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, mempunyai tugas
membantu kepala daerah melaksanakan urusan pemerintahan di bidang
penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu yang menjadi
kewenangan daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat

mempunyai fungsi:
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1. Penyusunan dan perumusan kebijakan teknis di bidang penanaman
modal dan pelayanan terpadu satu pintu yang menjadi kewenangan
daerah;

2. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu yang menjadi kewenangan daerah;

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu;

4, Pelaksanaan administrasi dinas di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu; dan

5. Pelaksanaan fungsi lain oleh kepala daerah di bidang penanaman modal
dan pelayanan terpadu satu pintu.

SEKRETARIAT

Sekrefariat dipimpin oleh Sekretais Dinas yang mempunyai tugas
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan administrasi
umum, kepegawaian, perlengkapan, hubungan masyarakat, protokol,

penyusunan program dan keuangan, penyelenggaraan fungsi pendukiing
pelaksana perencanaan umum, penganggaran, pemantauan, evaluasi dan

pelaporan serta ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, pengelolaan aset,
tata laksana dan koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan serta pemberian
dukungan administrasi pada seluruh bagian di lingkungan dinas.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Sekretariat
mempunyai fungsi sebagai berikut :
a. Penyiapan bahan koordinasi kegiatan di Lingkungan Dinas;
b. Pelaksanaan bahan koordinasi dan penyusunan rencana program dan
kegiatan di lingkungan Dinas;

¢. Pelaksanaan bahan pembinaan dan pemberian dukungan administrasi
yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, hukum, keuangan,
kerumahtanggaan, aset, kerjasama, kehumasan, kearsipan dan
dokumentasi di ingkungan Dinas;
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d. Pelaksanaan bahan koordinasi, pembinaan dan penataan organisasi dan

tata laksana dilingkungan Dinas;

e. Pelaksanaan bahan koordinasi pelaksanaan sistem pengendalian intern
pemerintah dan pengelolaan informasi;

f. Pelaksanaan bahan pengelolaan barang milik/kekayaan daerah dan
pelayanan pengadaan barang/jasa di lingkungan Dinas;

2. Pelaksanaan bahan evaluasi dan pelaporan di Lingkungan Dinas; dan

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan.
1.2.3. STRUKTUR ORGANISASI

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat dibentuk sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah. Peraturan Pemerintah
tersebut kemudian ditindaklanjuti Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat
Nomor 13 Tahun 2019 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat. Selanjutnya Peraturan Daerah
Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2019 dijabarkan ke dalam
Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor 29 Tahun 2023
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Perangkat Daerah, tugas pokok Dinas Penanaman Modal dan Felayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat adalah Membantu Gubernur
dalam  melaksanakan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan bidang
Penanaman Modal. Secara kelembagaan, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur Sumatera Barat yang
mempunyai  tugas membantu Gubernur dalam menyelenggarakan
Pemerintahan Provinsi di urusan Penanaman Modal. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
berdasarkan eselonering berada pada tingkat Eselon Il Provinsi. Unsur
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pelaksana Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu PFintu
Frovinsi Sumatera Barat, meliputi:

1. Kepala Dinas dijabat oleh Adib Alfikri, SE, M.Si

2. Sekretans dijabat oleh Yudhi Ichsan Arianto, ST.yang membawahi:
a. Kepala Sub Bagian Umum dijabat oleh Hendri Gusman

3. UPTD;

4. Kelompok Jabatan Fungsional

Secara lengkap struktur dan organisasi Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut ini.

Gambar 1.

Struktur dan Organisasi
DFMPTSP Provinsi Sumatera Barat

KEFALA DINAS |l

SEKRETARIS ||
KELOMPOK JABATAN | L KEPALA SUB
FUNGSIONAL BAGIAN UMUM

UFTD n

Sumbers © Feraturan Gubernur Sumaters farat 28 Tahun 2023
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1.2.4. SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber Daya Manusia Aparatur Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang menjadi
pelaksana tugas pokok dan fungsi Dinas FPenanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu yang selanjutnya diuraikan menjadi tugas pokok dan
fungsi yang berjumlah 47 orang. Komposisi pegawai tersebut berdasarkan
jenis kelamin terdiri dari 27 orang (57,45%) laki-laki dan 20 orang
(42,55%) perempuan.

Dari data tersebut jumlah perempuan dengan laki-laki sebanding
sehingga tidak memiliki pengaruh secara terhadap lingkungan dan budaya
kerja serta kinerjanya.

Grafik 1.1
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada DFM & FTSP Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024

Sumber : Subag Umum DFM & FTSF Proving Sumalers Barat 2024

Berikut adalah komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan
pegawai, seperti dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1.
Daftar Tingkat Pendidikan Pegawai DPM & PTSP
Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024

“:.\:glﬁ :{:; N LAKI-LAKI PEREMFPUAN JUMLAH
1 3 4 |
1. | SLTP = = = 0%
2. | SLTA 2 [ 3 6,38%
3. | DIFLOMA III/ D-3 - 2 2 4.26%
4. | STRATA 1 13 11 24 51,06%
5. | STRATA 2 11 6 17 36,17T%
6. | STRATA 3 1 = 1 Z,13%

JUMLAH 27 20 47 100,00%

Sumber : Subag Umum DFVUE FTSI Proving Swimalern Bamt 2024

Dilithat dari segi pendidikan, komposisi pegawai Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sangat
memadal untuk melaksanakan tugas-tugas Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat karena lebih dari
93,62% pegawai sudah berpendidikan sarjana, diantaranya 38,30% pegawai
sudah berpendidikan pasca sarjana. Khusus untuk bidang pelayanan
perizinan perlu adanya penambahan pegawai yang berlatar belakang teknis
terkait layanan perizinan disamping melalui diklat teknis, diklat gelar
maupun diklat fungsional. Secara grafik komposisi pegawai berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat dibawah ini:
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Grafik 1.2
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Fada DFM & PTSP Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024
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Sumber : Subag Umum DFM & PTSP Provins Sumaters Barat 2024

Selanjutnya komposisi pegawai berdasarkan golongan seperti dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.2.
Daftar Golongan Pegawai DFM & FTSP
Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024

NO LIRAIAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

1 2 ) 4 5 6

1. | Golongan 1 - - 0 0%

2. | Golongan II 1 1 2 4,25%

3. | Golongan III 16 14 30 63.83%

4. | Golongan IV 10 5 15 31,92%
JUMLAH 27 20 47 100,00%

Sumber ! Subag Umum DFM & FTSF Proving Sumatera Barat 2024

Sebagaimana diuraikan pada tabel di atas, tercatat 95,45% pegawai
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat adalah golongan 11l dan IV, merupakan pegawai yang
berpendidikan Strata 2 dan Strata 1 dan Sarjana Muda. Pegawai yang
berpendidikan Strata 1 pada umumnya sudah menduduki pangkat puncak
pada jenjang kepangkatannya dan telah memiliki masa kerja lebih dari 10
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BAB | Page 8
PENDAHULUAN



LAPORAN KINERJA DPM & PTSP PROVINSI SUMATERA BARAT n

tahun. Berikut jumlah FNS Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, per golongan:

Grafik 1.3
Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan
Pada DPM & FTSP Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2024
15
10 1 # LAKI - LAKI
5 PEREMPLAN
0 :
Golongan Il Golongan [l Golongan IV

Sumber : Subag Umiim DPM & FTSP Provini Sumatest Bt 2024

Komposisi Jabatan Fungsional yang ada di Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, adalah sebagai
berikut :

Tabel 1.3.
Daftar Pejabat Fungsional DPM & PTSP
Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024

1 2

Ferencana Ahli Muda

Penerjemah Ahli Muda

Penata Kelola Penanaman Maodal

Ahli Madya

Penata Kelola Penanaman Modal

Ahli Muda

Penata Perizinan Ahli Madya

Penata Perizinan Ahli Muda

Penata Perizinan Ahli Pertama

Analis Kebijakan Ahli Muda
JUMLAH 14

Sumber ; Subag Tata Usaha dan Perlevghapan DFM & FTSP Provins Sumaters Bamf 2024
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1.3. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sebagai
Perangkat Daerah di hingkup Pemerintah  Provinsi Sumatera Barat,
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan urusan pembangunan bidang
penanaman modal, dalam rangka menjamin terciptanya investasi untuk
meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. Peran Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagai dinas yang mengkaiji
berbagai kebijakan dibidang penanaman modal yang menjadi kewenangan
daerah provinsi dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia, untuk

kemudian dirumuskan dalam suatu kebijakan pembangunan.

Investasi berperan besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia
umumnya dan terkhusus untuk Sumatera Barat. Pada tahun 2024, Badan
Fusat Statistik mencatat angka pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat pada
triwulan ketiga tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar 4,33 persen
dibanding tahun 2023 dan berada pada peringkat ketujuh di Sumatera.
Sumatera Barat menyumbang 6,72 persen terhadap perekonomian di Pulau
Sumatera dan sebesar 1.50 persen terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
( sumber : Padang /DN Timestgl. 06 Nov 24 | 07:19)

Sejalan dengan sasaran kepala daerah yang didukung oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Frovinsi Sumatera
Barat Meningkatnya Pertumbuhan Investasi yang menjadi Tujuan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat dengan indikator kinerja Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi
sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
18 Tahun 2021 tentang Perencanaan, Penganggaran, Pengendalian dan
Evaluasi Kinerja di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri.

Meningkatnya perfumbuhan investasi di daerah sebagai ujung tombak
penggerak roda perekonomian yang akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. yang mampu  untuk meningkatkan iklim investasi dan
meningkatkan daya saing untuk menarik investasi dari dalam maupun luar

T —————————
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negeri. Untuk merealisasikan hal tersebut, Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat menetapkan meningkatnya pertumbuhan investasi menjadi salah
satu sasaran yang harus dicapai dalam RPJMD tahun 2021- 2026.

Fencapaian sasaran ini memerlukan dukungan dari berbagi pihak,
baik dari segi kebijakan pemerintah pusat atau pun daerah, sumber daya
ckonomi, potensi sumber daya alam yang banyak, ketersediaan tenaga kerja
serta dukungan sarana dan prasarana infrastruktur yang baik, sehingga
dapat menarik para investor untuk menanamkan modalnya di daerah.
Indikator yang telah ditetapkan untuk mengukur ketercapaian sasaran
tersebut diukur berdasarkan data Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN
yang berdasarkan release yang dilakukan oleh Kementerian Investasi dan
Hilirisasi / BKFM RI dan diolah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, di mana Akumulasi Nilai Realisasi
Investasi ini berasal dari Akumulasi realisasi investasi Fenanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) yang sudah
dikonversikan ke nilai rupiah.

Berpedoman pada RFJMD tahun 2021-2026, persentase peningkatan
investasi di Provinsi ditargetkan sebesar 9,5% sclama tahun 2024. Jika
dibandingkan dengan target tahun 2023, target tahun 2024 ditetapkan lebih
tinggi 1,5%.

14. PERMASALAHAN UTAMA ( STRATEGIC ISSUED)
YANG SEDANG DIHADAPI ORGANISASI.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat sebagai dinas pelaksana urusan penanaman modal perlu
melakukan akselerasi dan meyusun strategi terkait dengan kinerja
aparaturnya, kedisiplinan serta ketaatan terhadap pelaksanaan peraturan
perundang-undangan yang baru, sehinggza dapat menjawab tuntutan visi
dan misi pembangunan daerah secara nyata dan profesional.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat masih
dihadapkan pada berbagai permasalahan antara lain :

Page 1
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1. Belum tuntasnya Kebijakan Strategis yang mendorong calon investor
untuk berinvestasi di Sumatera Barat terkait dengan prose penetapan
regulasi terkait dengan kemudahan berusaha;

2. Perubahan sistem pelaporan dari OSS versi 1.1 ke OSS — RBA

mengharuskan perusahaan untuk melakukan migrasi data terlebih

dahulu;

Banyaknya perusahaan yang belum melaporkan LKPM karena ketidak

R

tahuan perusahaan tersebut terhadap kewajiban dalam penyampaian
LKPM dan karena keterbatasan SDM perusahaan yang memahami
tatacara pelaporan LKFM;

4. Faktor kondisi alam, kondisi sosial dan kelembagaan wilayah potensi dan
peluang investasi yang belum mendukung lokasi tersebut untuk kegiatan
penanaman modal ke depannya serta aksesibilitas yang sulit dijangkau.

b

Banyaknya pelaku usaha yang belum mengerti tentang operasional OSS-

RBA dan LKPM.

6. Keterlambatan pemenuhan izin oleh pelaku usaha akibat sistem yang
baru melalui OPD Teknis seperti RTRW, RDTR, Izin lingkungan,PKKPR,
SIMBG, dan syarat teknis lainnya.

7. Belum Clear and Cleannya tanah lokasi untuk berinvestasi., disebabkan
tanah di Sumatera Barat pada umumnya tanah ulayat;

8. Adanya permasalahan Tata Ruang atau Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR) sehingga banyak pelaku usaha/Perusahaan PMA/PMDN tidak
jadi melanjutkan rencana investasinya dikarenakan tidak ada kesesuaian
tata ruang untuk investasi.

9. Kurangnya Pemahaman Masyarakat Khususnya Nelayan tentang
Fengisian Format Responden serta Berubahnya Sistem dari Manual ke
Online;

10. Masih terdapat gangguan atau kendala jaringan atau pengembangan
aplikasi perizinan OSS oleh Pemerintah Pusat;

11. Masih rendahnya kemampuan aparatur penyelenggara terhadap
penggunaan Teknologi Informasi (Layanan secara elektronik);

12. Terbatasnya jumlah aparatur penyelenggara perizinan;

15. Minimnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung layanan;

BABRI PHgE 12
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14. Keterbatasan pelaku usaha atas perizinan secara online melalui OSS dan
aplikasi perizinan berbasis web dan mengubah pola pikir masyarakat

atas layanan secara tatap muka;

15. Sistem Perizinan Online Single Submission ( OSS ) masih belum
sempurna dalam pengembangan sehingga terdapat kendala dalam
pelaksanaan perizinan di daerah.
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BAB Il
PERENCANAAN KERJA
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erjanjian kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat disusun secara

berjenjang dengan memperhatikan dokumen Perjanjian Kinerja
Pemerintah Daerah yang berpedoman pada dokumen RPJMD serta
memperhatikan dokumen pelaksanaan anggaran yang disahkan. Dari
dokumen RFJMD tersebut, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat menyusun rencana stralegis yang
didalamnya memuat tujuan, sasaran, indikator kinerja tujuan, indikator
Kinerja sasaran, target, sirategi, kebijakan, dan program/kegiatan
pembangunan, yang kemudian digunakan menjadi dasar penyusunan
ikhtisar perjanjian kinerja.

Sehubungan dengan perjanjian kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dimana terdapat perbedaan target kinerja
antara Laporan Kinerja dengan target kinerja yang terdapat dalam dokumen
perencanaan (Renstra OFD) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Terjadinya perbedaan ini
dikarenakan adanya penyesuaian target kinerja pada perjanjian kinerja
dengan melihat dan memperhatikan realisasi kinerja yang sudah dicapai
pada tahun sebelumnya (tahun 2023) sebesar Rp. 11.747.473.000.000,-
dengan rincian FMA sebesar 120.658,50 ribu US$ dan PMDN sebesar Rp.
9.961.727.200.000,-.  Penyesuaian  Perjanjian  Kinerja  dilakukan,
dikarenakan capaian realisasi tahun sebelumnya sudah lebih tinggi dari
target yang terdapat dalam dokumen perencanaan (Renstra OFD) secara total
sebesar Rp. 6.134.882.000.000 dengan rincian PMA sebesar 169.230 ribu
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US § dan PMDN sebesar Rp. 3.697.970.000.000. Sehingga untuk target
kinerja pada Perjanjian Kinerja tahun berikutnya ( tahun 2024 )
menyesuaikan dengan realisasi kinerja tahun 2023 dan kondisi ini sudah
dikoordinasikan dengan Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Barat.

2.1, TUJUAN DAN SASARAN

Melalui sasaran Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Barat
sebagaimana yang telah dijabarkan diatas, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat menetapkan 2 (dua)
tujuan yang akan dicapai dalam lima tahun ke depan vaitu :

1. Meningkatnya Pertumbuhan Investasi, dengan indikator tujuan yaitu
Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi; dan

2. Meningkainya Organisasi yang Akuntabel dan Melayani, dengan
indikator tujuan Nilai Akuntabilitas Kinerja.OPD

Melalui tujuan ini, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat akan melakukan upaya-upaya lanjutan untuk
meningkatkan pertumbuhan investasi.

Sasaran adalah rumusan kondisi vang menggambarkan tercapainya
tujuan, berupa hasil pembangunan daerah/perangkat daerah yang diperoleh
dari pencapaian hasil (outcome) program Perangkat Daerah. Dalam sasaran
dirancang pula indikator sasaran disertai dengan rencana tingkat capaian
untuk diwujudkan pada tahun bersangkutan. Sasaran diupayakan untuk
dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu/tahunan  secara
berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dalam rencana
strategis. Adapun sasaran yang dicapai Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026
adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat, dengan indikator
kinerja sasaran Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN;

P.}.Jc: 15
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2. Meningkatmya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dengan indikator
kinerja sasaran Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat ( IKM ); dan

3. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi, dengan indikator
kinerja Nilai Akuntabilitas Kinerja OFD.

Berdasarkan Uraian di atas, dapat disimpulkan tujuan dan sasaran Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Fintu Provinsi Sumatera
Barat selama periode Renstra 2021-2026 dalam tabel sebagai 2.1 berikut:

— e ———————
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2.2. STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan dalam Rencana Strategis Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat adalah
strategi dan arah kebijakan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk mencapai tujuan dan sasaran
Jangka menengah yang selaras dengan strategi dan arah kebijakan daerah
serta rencana program prioritas dalam RPJMD Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2021-2026. Strategi dan arah kebijakan jangka menengah Dinas
Fenanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat menunjukkan bagaimana cara untuk mencapai tujuan, sasaran jangka
menengah, dan target kinerja hasil (outcome) program prioritas RFIMD yang
menjadi tugas dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Strategi dan arah kebijakan dalam
Rencana Strategis selanjutnya menjadi dasar perumusan kegiatan bagi setiap
program prioritas RFJMD yang menjadi tugas dan fungsi Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Strategi
dan kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah
tersebut, diuraikan dalam tabel 2.2, sebagai berikut :

ﬁ
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Tabel 2.2

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Arah Kebijakan
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2021 - 2026

1. Meningkatnya
Realisas Investasi
di Sumatera
Barat

Meningkatkan Realisasi
Investas: di Sumatera
Barat

1. Peningkatan Data Fotensi
dan Peluang, Investasi
4. Peningkatan Pengendalian
Pelaksanaan Penanamin
Modal
. Peninglatan Upaya Promosi
Investasi

14

2. Meningkatnya
Kualitas
Pelayanan
Terpadu Satu
Pintu

Peningkatan Layanan
Investasi dan
Penanaman Modal

. Pemberian Kemudahan dan
Fasilitus Investasi serta
Pengembangan Layanan
Investas: Berbasis Teknologi
Informasi

2. Peningkatan Kualitas
Pelayanan Perizinan Terpadu
Satu Pintu (FTSF)

. Pengembangan Layanan
Investasi Yang memberikan
Kemudahan, Kepastian, dan
Trasnparansi Proses
Perizinan bagi lnvestor dan
Pengusaha

4. Pembentukan Produk

Hukum Dacrah £ Regulasi

Daerah untuk Kemudahan

Ferizinan dan Kemudahan

Berinvestasi

—_

L]

Akunuh_:ldm

3. Meningkatnya
Alumtabilitas
Kinerja
Organisasi

Meningkatkan kualitas
Perencanaan organisasi

Peningkatun SDM Organisasi

Meningkatkan kualitas
pelaporan organisasi

Peninglkatan kualitas dokumen
perencinaan danpelaporan
organisasi

Menmingkatkan
pengawasan internal
organisasi

Perungkatan kualitas
pengendalian dan evaluasi
pengawasan internal
OrgAnisasi

Sumber : Bencana Stimlegis DPM & FTSP Proving Sumaters Barat Talun 2021- 2026

Keterkaitan antara misi, tujuan, dan sasaran Kepala Daerah dalam
RPJMD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 dengan tujuan, sasaran,
strategi dan kebijakan pada Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026,
secara ringkas dapat dilihat melalui gambar 2.1, berikut :

BAB I
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Gambar 2.1
Keterkaitan Misi Kepala Daerah dengan Tujuan, Sasaran
DPM & PTSP Provinsi Sumatera Barat pada RPJMD

Misi 4 : Meningkatkan usaha perdagangan dan industri kecil
/ menengah serta ekonomi berbasis digital;

Misi 7 : Mewujudkan tata kelola Pemerintahan dan pelayanan
publik yang bersih, akuntabel serta berkualitas

Y SASARAN KEPALA DAERAH SASARAN KEFALA DAERAH .
Meningkatnya Pertumbuhan Investasi Terwujudnya kualitas tata kelola birokrasi
INDIKATOR KINERJA INDIEATOR KINERJA
Fersentase Peningkatan Investasi di Provinsi Nilai Akuntabilitas Kinerja OFD
4 TUJUAN KEPALA DPMPTSP TUJUAN KEPALA DPMFTSP «—
Meningkatnya Pertumbuhan Investasi Meningkatnya Organisasi Yang Akuntabel
dan Melayani
INDIKATOR KINERJA
Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi INDIKATOR KINERJA
Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja OFD
SASARAN KEPALA DPMFPTSP
Meningkatnya Realisasi Investasi mem%EMma
di Sumatera Barat "‘km_‘ B
Orzanisasi
ENRARAL OR KINEREA. INDIKATOR KINERJA
Nilai Realisasi Investasi Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja OPD
— PMA dan PMDN
SASARAN KEPALA DPMPTSP
> Meningkatnya Kualitas pelayanan
Terpadu Satu Fintu
INDIKATOR KINERJA
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Sumber : Rencana Strategia DM & FTSP Provins: Sumatern Ruat Tahon 2021 -2026

e ————————
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2.3. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Merujuk kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja, FPerjanjian Kkinerja adalah lembar/dokumen vyang berisikan
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan
instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang
disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah
komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi
amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan
wewenang serta sumber daya yang tersedia.

Salah satu tujuan Perjanjian Kinerja adalah untuk meningkatkan
akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai wujud nyata
komitmen antara pemberi dengan penerima amanah. Perjanjian Kinerja
digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan atau kegagalan pencapaian
tujuan dan sasaran organisasi serta sebagai evaluasi kinerja aparatur.

Perubahan Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 telah disusun dan
ditandatangani oleh Kepala Dinas Fenanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Provinsi Sumatera Barat dengan
Gubernur Sumatera Barat pada tanggal 02 Desember 2024. Terjadinya
perubahan perjanjian kinerja ini dikarenakan adanya penyesuaikan atas
target realisasi investasi PMA ke target realisasi investasi PMDN, dikarenakan
(1) Minimnya investor lokal yang menjadi pendamping investor asing,
sehingza berpengaruh kepada minat investor FPMA ke Sumatera Barat; (2)
Belum adanya investor PMA yang melakukan investasi di tahun 2024; (3)
Realisasi investasi PMA dan PMDN sampai dengan kondisi triwulan 3 yang
masih di bawah target; (4) Fotensi investasi di Sumatera Barat masih banyak
di usaha Mikro dan Kecil; dan perubahan perjanjian kinerja ini tidak
merubah target tujuan Meningkatnya Pertumbuhan Investasi sebesar 9,5% di

O ———————————————————————
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RPJMD dan Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat.

Target kinerja pada Perjanjian Kinerja tahun 2024 menyesuaikan

dengan realisasi kinerja tahun 2023, schingga tidak akan mempengaruhi
capaian target tujuan OFD yakni Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi

dan kemudian kinerja inilah yang selanjutnya dijabarkan (cascading)

menjadi kinerja seluruh unit kerja dan pegawai sesuai dengan tugas dan

fungsinya. Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan dan ditandatangani
tersebut tergambar pada tabel 2.3. berikut :

Tabel 2.3

Perjanjian Kinerja DFM & FTSP
Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2024

1. | Meningkatnya Realisasi Nilai Realisasi
Investasi di Sumatera Barat Investasi PMA dan PMDN
FMA (ribu LIS §) B0.000,00
PMDN ( Rp.) 11.711.482,400.000,00
Total { Rp. ) 12.863.482.400.000,00
2. | Meningkatnya Kualitas Nilai Indek Kepuasan 96,48/
g:nlu}rnmn Terpadu Satu Masyarakat (IKM) 3,81
tid
3. | Meningkatnya Akuniabilitas | Nilai Akuntabilitas 80,50 /
Kinerja Organisasi Kinerja OPD A
"l 1US3= Rp. 14400,
=¥ Angko fotal larget investasi PMA dan PMDN sudab merupakan okwrmilasi dan angks PMDN dan PMA vang sudah dikonversikan
ke milai Rapuah
i z F] 4
1. | ANGGAERAN AFBD 15.500.647.054,- AFBD /
DAK NON FISIK
1.1 | Program Penunjang Urusan 12.080.421.640,- AFBD
Pemerintahan Dacrah
1.2, | Program Fengembangan [klim 588.991.507,- AFBD /
enanaman Modal DAK NON FISIK
1.3. | Frogram Promosi Penanaman Modal 229,436.531,- AFBD
1.4. | Frogram Pelayanan Fenanaman 1.129.881.914,- AFBD
Maodal
L5, | Frogram Pengendalian Pelaksanaan 1.434.967.900,- APBD /
Penanaman Modal DAK NON FISIK
1.6. | Frogram Pengelolaan Data dan 36.947.562,- AFBD /
Sistem Informasi Penanaman Modal DAE MON FISIK

e e e e
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2. | ANGGARAN DEKONSENTRASI 337.173.000,-
2.1 | Program Penanaman Modal 252.689.000,- Dekon Kementerian
Investasi/BEPM Rl
2.2 | Program Pembinaan Kapasitas #4.454.000,- Dekon Kementerian
Pemerintahan Daerah dan Desa Dalam Negeri
TOTAL ANGGARAN 15.837.820.054,-

Sumber : Perianjun Kinerja Ferubabom Talwn 2024

2.4. STRUKTUR PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2024,

Untuk mencapai tujuan, sasaran yang sudah ditargetkan dalam

perubahan perjanjian kinerja tahun 2024, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu didukung oleh program, kegiatan dan sub

kegiatan yang berkaitan langsung dengan pencapaian tujuan dan sasaran
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi

Sumatera Barat maupun program, kegiatan dan sub kegiatan pendukung
tahun 2024, sebagaimana tabel 2.4, berikut:

Tabel 2.4.
Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan
terkait Langsung Pencapaian Sasaran
Tahun 2024

FPROGRAM / KEGIATAN / SUB KEGIATAN

ANGGARAN

1 2

DINAS PENANAMAN MODAL DAN FELAYANAN TERFADU SATU 15.500.647.054 -

PINTU

URUSAN PENANAMAN MODAL 15.500.647.054,-

L Frogram Fenunjang Urusan Pemerintahan Daerah 12.080.421.640,-

L1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja 153.119.408,-

t Dacrah

L1.1. Sub Kegistan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat 109.387.750,-
dacrah

L1.2. Sub Keguatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capatan 43.731.658,-
Kinerja dan [khtisar Realisasi Kinerja SKFD

L2, Kegmatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 9.012.782.324,-

L2.1, Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN B.773.775.441,-

L2.2. Sukbr Kegiatan Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian / 216.157.200,-
Verifikasi Keuangan SKFD

L2.5. Sub Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan 22 849.683,-
Bulanan/ Triwulan / Semesteran SKPD

L3, Kegiatan Administrasi Barang Milik Dacrah pada Perangkal 14.400.000,-
Dacrah

L3.1. | Sub Kegiatan Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD 14.400.000,-

4. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkail Daerah 124.251.786,-

L4.1. Sub Kegiatan Fengadaan Pakaian Dinas Beserta 67.500.000,-

BAB 11
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Kelengkapannya
L.4.2. Sub Kegigtan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan 56.781.786,-
Tugas dan Fungsi
LB. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah 1.303.371.718,-
L5.1. Sub Kegatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ 20.981.400,-
Penerangan Bangunan Kanior o e
L5.2. | Sub Kegistan Penyediaan Peralatan Rumah Tangza 10.347.110,-
L5.3. | Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor 91.252.000,-
15.4. | Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 34.170.000,-
L5.5. Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 17.080.000,-
Perundang - undangan -
L5.6. | Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 958.533.240,-
Konsultasi SKFD
L5.7. Sub Kegratan Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan 171.007.968,-
Berbasis Elektronik pada SKFD
L6. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 102.899.180,-
Femerintah Dacrah
L6.1. Sub Kegiatan Fengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya 71.745.800,-
1.6.2 Sub Kegiatan FPengadaan Mebel 31.153.380,-
LT. chm:n Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Femerintahan 1.014.407.000,-
Daera
L7.1. ﬁm Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 146.370.900,-
L7.2 Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor B68.056.100,-
L.8. Kegiztan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang 355.160.224,-
Urusan Femerintahan Daerah
LB.1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 257.740.000,-
Pemeliharaan, Fajak dan Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau La
L8.2. | Sub Kegistan Pemeliharaan Mebel 11.000.000,-
L8.3. | SubKegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 22.810.224,-
184. | Sub Kegiatan Pemcliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan 63.610.000,-
Bangunan Lainnya
IL. Frogram Pengembangan [klim Penanaman Modal 588.991.507,-
IL1. Kegiatan Fenetapan Pemberian Fasilitas/ Insenfif dibidang 19.227.225,-
Penanaman Modal yang Menjadi Kewenangan Daersh
Provinsi
IL1.1. | Sub Kegistan Penetapan Kebijakan Daerah dalam Pemberian 19.227.225,-
Fasilitas/Insentif dan Kemudahan Berusaha Penanaman Modal
ILZ. Kegiatan Pembuatan Peta Potensi Investasi Provinsi 569.764.282 -
IL2.1. | Sub Kegiatan Fenyusunan Rencana Umum Penanaman Modal 79.149.398 -
Daerah Provinsi
I.2.2. | Sub Kegiatan Pemutakhiran Data Potensi Investasi Dacrah 3.849.200,-
pada FIR ( Potensi Investasi Regional )
IL2.3. | Sub Kegiatan Fasilitasi Kemitraan yang Dilakukan oleh 134.398.000,-
Pemerintah Dacrah
| 1.2.4. | Sub Kegistan Penyusunan Peta Fotensi Investasi Provinsi 352.367.684,-
1L Frogram Promosi Penanaman Modal 220.436.531,-
ILi. Kegiatan Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modal vang 229.436.531,-
Menjadi Kewenangan Daerah Provinsi
lL1.1. | Sub Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan Promosi Penanaman 182.947.404,-
Modal Kewenangan Frovinsi
NL1.2. | Sub Kegiatan Fenyusunan Strategi Promosi Penanaman Modal 46.489.127,-
Kewenangan Provinsi
V. Frogram Pelayanan Penanaman Modal 1.129.881.914 -
BAB II e
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dan Informasi Perizinan Berbasis Sistem Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi secara Elektronik

AT Fenanaman Modal yang Menurut Kefentuan 1.129.881.914,-

Peraturan Ferundang — Undangan menjadi Kewenangan
Daerah Provinsi

IV.1.1. | Sub Kegiatan Penvediaan dan Pengelolaan Layanan Konsultasi 192.066.626,-
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

IV.1.2. | Sub Kegiafan Penyediaan Pelayanan Perizinan Berusaha 692,058,488,
melalui Sistem Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Terintegrasi
secara Elektronik

IV.1.3. | Sub Kegfatan Pemantawan, Analisis, dan Pelaporan di 245.756.800,-
Bidang Ferizinan Berusaha Berbasis Risiko

V. ign Felaksanaan Fenanaman Modal 1.434.967.900,-

V.1. Keggatan Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal vang 1.434.967.900,-
Menjadi Kewenangan Daerah Provinsi

V.1.1. | Sub Kegiatan Pengawasan Penanaman Modal 527.942.400,-

V.1.2, | Sub Kegigtan Penyelesaian Permasalahan dan Hambatan yang 215.563.200,-
Dihadapi Pelaku Usaha dalam Merealisasikan Kegiatan
Usahanya

V.1.3. | Sub Kegiafan Bimbingan Teknis kepada Pelaku Usaha 691.462.300,-

VL Program Pengelolaan Data dan Sistem Informas Penanaman 36.947.562,-
Modal

VI.1. | Kegiatan Urusan Pengelolaan Data dan Sistem Informasi 36.947.562,-
Terintegrasi pada Tingkat Daerah Provinsi

VL1.1. | Sub Kegiatan Pengelolaan, Penyajian dan Pemanfaatan Data 36.947.562,-

TOTAL PAGU ANGGARAN

15.500.647.054,-

BAB 1l
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BAB IlI
AKUNTABILITAS KINERJA

ey S S

kuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi

pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau

kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Sistem
akuntabilitas kinerja mempertanggungjawabkan keberhasilan  atau
kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem akuntabilitas kinerja
pemerintah bertujuan untuk membangun pemerintah yang akuntabel dan
terukur serta mampu mempertanggungjawabkan  hasil atau manfaat
kerjanya bagi masyarakat termasuk atas penggunaan anggaran yang
dikelolanya.

Akuntabilitas kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dibangun dengan komitmen
mengimplementasikan 1SO 9001:2015 lingkup pelayanan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sebagai
upaya penyempurnaan dari [SO 9001:2015 dan melakukan monitoring dan
evaluasi pelaksanaan program/kegiatan pembangunan kehutanan yang
transparan dan berorientasi pada perbaikan pelayanan publik yang
dilakukan melalui rapat- rapat monitoring dan evaluasi.

Salah satu pendekatan vyang dapat digunakan untuk mengukur
akuntabilitas kinerja perangkat daerah dapat dilakukan melahu pendekatan
manajemen pembangunan berbasis  kinerja, yaitu pembangunan
diorientasikan pada pencapaian menuju perubahan yang lebih baik. Hal im
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mengandaikan bahwa fokus dari pembangunan bukan hanya sekedar

melaksanakan program/kegiatan yang sudah direncanakan. Esensi dari
manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah orientasi untuk
mendorong perbaikan, di mana program/kegiatan dan sumber daya
anggaran adalah alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan,
baik pada level keluaran, hasil maupun dampak.

31. METODOLOG! PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA

Pengukuran kinerja dalam laporan kinerja ini diperoleh dari hasil
pengukuran capaian Kinerja yang dihitung dengan membandingkan antara
realisasi dengan target kinerja yang telah ditetapkan. Pengukuran capaian
kinerja dihitung dengan menggunakan rumusan kriteria sebagai berikut :

1. Jika realisasi tinggi menunjukkankinerja yang baik, % capaian
kinerjanya dihitung dengan menggunakan rumus:

T 9% Capaian kinerja = Realisasl X 100% —\
Target

2. Jika realisasi tinggi menunjukkan kinerja yang tidak baik, % capaian
kinerja dihitung dengan menggunakan rumus:

L% Capaian kinerja = {2 me%;;gtRcah&am X 100% ‘l

Hasil pengukuran kinerja terscbut akan digunakan untuk :

1. Menilai keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran strategis
organisasi perangkat daerah;

2. Menganalisis penyebab/kegagalan pencapaian Kinerja yang ditetapkan,
dan;

3. Menjadi dasar untuk menetapkan perencanaan di tahun mendatang.

Untuk menginterpretasikan hasil pengukuran kinerja tersebut digunakan

kriteria penilaian realisasi kinerja yang mengacu pada Peraturan Menteri
BAB 111 Page-23
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Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangak Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Fembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, dengan rincian sebagaimana tampak pada tabel
3.1 berikut:

Tabel 3.1
Skala Nilai Peringkat Kinerja
No Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Kod
z : : ; | 4
1
1. 91%=100% Sangat Tinggi
2. 76%<90% Tinggi
3. 66%=<75% Sedang
4. 51%<65% Rendah
o <50% Sangat Rendah

Sumber : Fermendagr No, 56 Tahun 2017

3.2. HASIL PENGUKURAN KINERJA

Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 diukur dari pencapaian indikator
kinerja yang diperjanjikan pada Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dengan
Gubernur Sumatera Barat pada Tahun 2024. Seluruh sasaran strategis yang
dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Fintu Provinsi Sumatera Barat merupakan Kinerja tahun ke-4

Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun Z0Z1-20Z6.

m
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Berkenaan dengan pencapaian sasaran tersebut diatas, pengukuran
kinerja dilakukan dengan metode membandingkan antara target kinerja
dengan realisasi kinerja dalam bentuk persentase, membandingkan realisasi

kinerja tahun imi dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya, dan
membandingkan realisasi kinerja dengan standar serta membandingkan
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja kementerian dan provinsi lain yang
berdekatan. Kriteria penilaian yang diuraikan dalam Tabel 3.1 akan
dipergunakan untuk mengukur kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024,
Pencapaian target Indikator Kinerja Utama (IKU) sasaran strategis yang telah
ditetapkan dalam dokumen Perubahan Perjanjian Kinerja (FK) Dinas Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Baral
Tahun 2024, secara ringkas ditunjukkan oleh Tabel 3.2 berikut :

——— e ———— e
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Tabel 3.2
Hasil Pengukuran Kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024
[] 5 [

Meningkatnya Realisas Milai Realisasi Investasi FMA
Investas di Swmatera dan PMIIN
Barat FMA(nbuUS$)" S0.000,00 121.535,43 151,92%

FPMDN (Rp. ) 11.711.482.400,000,00 13,937 488,244 480,00 11901%

Total { Rp. ) ** 12.863.482 400,000,00 15.760.564.694. 480,00 122.52%
Menmgkatnya Kualitas Milan Indeks Kepuasan 9648/ 97,625/ 101,18%/
Felayanan Terpadu Satu | Masyarakat (IKM) 381 391 102,62%
Fintu
Memmzkatmya Milai Akuntabilitas Kinerja BO50/ 80,53/ 100,04%/
Akuntabilitas Kinerja OoFrp A A 100 %
Oranisas
Riata — Rata Capaian Indikator Kinerja 107,91%

") Targed 1 LS § = Bp. 14400,- dan Realisasi 1 LS § = Rp 15,000,
*} Realisasi Investasi PMDN dan PMA adaloh Akumalos dan realisssd investasi FMDN dan PMA yang sudah dikonvers kedalam mila mpiah

Sumber ; Hasil Olahan DM & TSP Tahun 2024
Dari capaian kinerja atas 3 (tiga) indikator kinerja diatas dapat
disampaikan sebagai berikut :

1. Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN

Pengukuran kinerja dari indikator kinerja Nilai Realisasi Investasi PMA
dan PMDN merupakan cerminan kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya membantu Gubernur dalam melaksanakan
fungsi penunjang Urusan Pemerintahan di bidang Penanaman
Modallnshaa Allah mengalami kenaikan setiap tahunnya, itu artinya
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat berkomitmen penuh untuk meningkatkan iklim
investasi dan kemudahan berusaha di provinsi Sumatera Barat.

_—_——— — —— — — —-— — - — —
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2. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Hasil evaluasi atas tingkatkepuasan terhadap pelayanan UFF yang
didapat melalui hasil pada survei dan e-survei kepuasan yang ada di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat. Survei dan e-survei ini diisi oleh setiap tamu yang
datang ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat terkait dengan layanan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
sesuai dengan kewenangan dan tugas pokok serta fungsinya pada

urusan penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu.
3. Nilai Akuntabilitas Kinerja OFD

Hasil evaluasi nilai akuntabilitias kinerja (LKjIP) Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang
dikeluarkan oleh Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Barat sehap
tahunnya mengalami kenaikan, namun pencapaian atas pengukuran
kinerja Organisasi masih perlu lebih ditingkatkan lagi, dikarenakan
penilaian dari 4 (empat) komponen yang dinilai, mulai dari
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja serta
evaluasi internal nilainya masih belum maksimal jika dibandingkan
dengan pembobotannya.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada tabel 3.2 diatas dapat
diketahui bahwa dari 3 (tiga) realisasi kinerja sasaran strategis dengan
masing — masing indikator Kkinerjanya, secara rata-rata capaian kinerja
pada tahun 2024 adalah sebesar 107,91% yang dihitung dari rata-rata
capaian seluruh sasaran strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Hal ini berarti bahwa upaya-
upaya dan kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan
pertumbuhan investasi melalui pelaksanaan program dan kegiatan selama

tahun 2024 telah dilakukan dengan sangat baik.

#
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Perbandingan hasil pengukuran realisasi kinerja tahun 2021 sampai

dengan 2024 sesuai dengan sasaran strategis Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang tertuang di
dalam Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026, seperti tampak

dalam grafik sebagai berikut:

100,00
000
8000
TO00
6000 |
50,00 |
40,00
30,00
20,00
10,00
' REALISAST INVESTASI PMA DAN |
FMDN l:'l"ril:mg.m .
NILAI INDERS KEFLASAN
MASYARAEAT (IKM)
[ NILAI AKUNTABILITAS
KINERJAOPLY

Grafik 3.1

Perbandingan Hasil Pengukuran
Realisasi Kinerja Sasaran

Tahun 2021 s.d 2024

2023

5,20 11,74
95,35 26,48 97,63
79,39 79,63 80,53

Sumber Data ; [volah dar data kinerjas DFM & FTSI Provinss Swrmabera Barat

3.3. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Mempedomani hasil pengukuran indikator kinerja Dinas Fenanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun
2024 sebagaimana disajikan diatas, pada sub bab ini akan diuraikan

evaluasi dan analisis realisasi dan capaian indikator kinerja per sasaran

strategis. Evaluasi capaian kinerja dilakukan untuk menilai keberhasilan

atau kegagalan pencapaian kinerja (oufcome) sasaran dengan melihat

secara lebih rinci pada capaian target indikator sasaran yang menjadi

ﬂ
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Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2024 dengan
dukungan data atau informasi hasil sasaran secara menyeluruh.

Capaian sasaran strategis diperoleh dari rata-rata capaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) pada tiap-tiap sasaran strategis. Selain itu, analisis
dilakukan dengan mengaitkan kemungkinan tercapainya tujuan dan
sasaran Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2021-2026. Hasil pengukuran
kinerja beserta evaluasi setiap tujuan dan sasaran Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat disajikan sebagai
berikut.

331 TUWWUAN 1 MENINGKATNYA PERTUMBUHAN
INVESTASI

Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024. Sesuai dengan Peraturan
Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2021 tentang RFJMD
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026, telah dirumuskan visi Kepala
Daerah vyaitu Terwujudnya Sumatera Barat Madani yang Unggul dan
Berkelanjutan yang didukung melalui 7 misi. Pada Misi ke 4 yaitu
Meningkatkan usaha perdagangan dan industri kecil / menengah serta
ekonomi berbasis digital yang memiliki tujuan mewujudkan perdagangan
dan industri kecil/Menengah serta ekonomi digital yang tangguh dan
berdaya saing, Kepala Daerah merumuskan 6 sasaran kinerja yang salah
satunya yaitu Meningkatnya Pertumbuhan Investasi yang diukur dengan
indikator kinerja Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi.

Berdasarkan hal inilah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat merumuskan tujuan dan
sasaran beserta indikator kinerjanya dalam Rencana Strategis (Renstra)
tahun 2021-2026, dengan 1 tujuan dan 2 sasaran. Tujuan dan Sasaran
Strategis sebagaimana uraian di atas, dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

BAB N Page 32
AKUNTABILITAS KINERJA



LAPORAN KINERJA DPM & PTSP PROVINSI SUMATERA BARAT m

Gambar 3.1
Tujuan I , Sasaran Strategis [ dan Sasaran Strategis I
Serta Indikator Kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

TUJUAN 1
MENINGKATNYA PERTUMBUHAN INVESTASI
Indikator Kinerja -
Fersentase Peningkatan Investasi di Provinsi
Target : 9,5 %

SASARAN 1 ' SASARAN 2
MENINGKATNYA REALISASI INVESTASI | MENINGKATNYA KUALITAS FELAYANAN
DI SUMATERA BARAT | TERPADU SATU FINTU
Indikator Kinerja Indikator Kinerja
NILAI REALISAS] INVESTASI PMA DAN FMDN NILAT INDEKS KEFUASAN MASYARAKAT

Target : 12.865.482.400.000,~ ‘ Target : 96,48/ 3,81

Penetapan target kinerja indikator tujuan Persentase Peningkatan
Investasi di Provinsi sesuai dengan dokumen RPJMD yang sudah ditetapkan
dengan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomr 6 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Sumatera Barat 2021 - 2026

Pada tujuan pertama, yaitu Meningkatnya Pertumbuhan Investasi
dengan target pada tahun 2024 sebesar 9,50% terealisir sebesar 34,16%.
Sumber data indikator kinerja tujuan Persentase Peningkatan Investasi di
Provinsi didapat melalui release Kementerian Investasi dan Hilirisasi/BKPM
Rl dan membandingkannya dengan realisasi tahun sebelumnya. Realisasi
Meningkatnya Pertumbuhan Investasi dengan indikator kinerja Persentase
Peningkatan Investasi di Provinsi, sebagaimana terlihat dalam tabel 3.4
berikut:

“
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Tabel 3.3
Target dan Realisasi Kinerja
Tujuan Meningkatnya Pertumbuhan Investasi dengan
Indikator Kinerja Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi

Tahun 2024
1 2 3 4
1. | Meningkatnya Persentase 2.59% 34,16 % | 359.58%
Realisasi Investasi di | Peningkatan Investasi
Sumatera Barat di Provinsi

Sumber :Hasl Olahan DFMV & FT5F Tahian 2024

Formulasi terkait dengan capaian indikator kinerja tujuan pertama
yakni Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi diperoleh dari Nilai
Realisasi Investasi PMA dan PMDN tahun n dikurangi dengan Nilai Realisasi
Investasi PMA dan PMDN tahun n — 1, kemudian dibagi dengan Nilai
Realisasi Investasi PMA dan PMDN tahun n — 1, seperti di bawah ini:

_ ilai Realisasi Investasi PMA dan FMDN Tahun n - Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN Tahun 5-1 ]
= Nilai Realisasi Investasi FMA dan PMON Tahun n-1

s 15.760.564.694.480,- - 11.747.475.000.000,- X 100%
11.747.473.000.000,- :

g 4.013.091.694.480,- S
11.747.473.000.000,-

Sumber : Olahan DFM & FTSF Proving Sumsters Bamt lahan 2024

Dari tabel 3.3 diatas, dapat dilihat bahwa target indikator Kinerja
tujuan Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi tahun 2024 dari yang
ditargetkan dalam RPJMD dan Renstra OPD sebesar 9,5% dapat
direalisasikan sebesar 34,16% dengan tingkat capaian kinerja sebesar
359,58% termasuk kategori keberhasilan Sangat Tinggi.

————————————— e —————————
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Perbandingan realisasi tujuan dengan tahun sebelumnya. Realisasi
kinerja tujuan pertama dengan indikator kinerja Persentase Peningkatan
Investasi di Provinsi tahun 2024, yang terealisir sebesar 34,16%
mengalami kenaikan yang cukup signifikan sebesar 13,55% dibandingkan
dengan realisasi kinerja 2023, dimana realisasi kinerja Fersentase
Peningkatan Investasi di Provinsi tahun 2023  sebesar 20,61%.
Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2023-2024 dapat dilihat grafik
3.2 berikut :

Grafik 3.2
Perbandingan Realisasi dan Capaian
Tahun 2023 -2024

2023 2024

Sumber : Olahan DI'M & FTSF Provine Sumaters Bumt thon 2024

Sedangkan Perbandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi dari Tujuan 1
Meningkatnya Pertumbuhan Investasi dari Tahun 2021 sampai dengan
tahun 2024, sebagai berikut :

#_
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Tabel 3.4
Perbandingan Target, Realisasi, Capaian Kinerja
RPIMD/Renstra OFD 2021 - 2026
Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi
Tahun2021 - 2024

1 z ] 4 5

I 2021 6,00 % 5,02 % 83,67 %
2, 2022 6,00 % 0,79 % 13,17 %
3. 2023 8,00 % 20,61% | 257,63 %
4. 2024 9.50 % 34,16% | 359,58 %

Sumber : DPFMETTSF Proving: Sumaters Bard

Perbandingan Realisasi dengan Dokumen Renstra. Sesuai dengan
Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 yang berpedoman kepada
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2021 tentang
RPJMD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026, Sasaran Kepala Daerah
Meningkatnya Pertumbuhan Investasi dengan indikator kinerja Persentase
Peningkatan Investasi di Provinsi langsung menjadi tujuan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Fintu Provinsi Sumatera
Barat. Untuk tahun 2024 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya,
sebagaimana tergambarkan pada tabel 3.4 dan terlihat dalam grafik 3.2
berikut ini :

ﬂ
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dengan Target Akhir RPJMD/Renstra Tahun 2021-2026

Tabel 3.5
Target dan Realisasi Kinerja Tujuan
Meningkatnya Pertumbuhan InvestasiTahun 2024

TAHUN 2024 —
CAFAIAN
ad
TARGET 2024
INDIEATOR %
T KINERJA TARGET | NEALISASI | CAPAIAN ﬁf e oh
KINERJA | grnsTRA AKHIR
JRENSTRA
%)
1 2 N 4 [ [] T
Meningkatnya Persentase
Pertumbuhan Peninglkatan 8.50% 3.16% | 359.58% 11,50% 290,04%
Investasi Investasi di
Frovinsi
Ratz _ Rats Capaian Kinerja | 359,56%
Samber : Dlahan DPAM & PTSF Provdins Sumatern Barvsl
Grafik 3.3
Perbandingan Target, Realisasi, Capaian Kinerja
RPJMD dan Renstra OPD 2021 - 2026
Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi
Tahun 2021 - 2024
40,00 —
85,00 34,16
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00
5,00
2021 2022 2023 2024
= REALISASI 5,02 0,79 20,61 94,16

Sumber ;| DFMPTSF Provins Sumatera Barat

e — e —————————=
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Secara umum, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Provinsi Sumatera Barat telah berupaya maksimal mencapai target
kinerja Persentase Peningkatan Investasi di Provinsi dari tahun 2021
hingga tahun 2024. Hal ini terlihat dari progres realisasi setiap tahunnya,
dimana realisasi Persentase Peningkatan Investasi di Frovinsi pada tahun
2021 sebesar 5,02% menjadi 34,16% pada tahun 2024, Capaian ini tidak
terlepas dari setiap upaya perbaikan yang dilakukan terhadap kinerja dalam
rangka mencapai target kinerja Persentase Peningkatan Investasi di
Provinsi.

Dalam rangka mencapai tujuan “Meningkatnya Pertumbuhan
Investasi“, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera mempunyai 2 (dua) sasaran strategis, yakni
“Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera® dengan indikator kinerja
“Nilai Realisasi Ivestasi PMA dan PMDN” dan “Meningkatnya Kualitas
Pelayanan Terpadu Satu Pintu” dengan indikator kinerja “Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)”.

Evaluasi dan analisis terhadap pencapaian dari kedua sasaran strategis
tersebut, adalah sebagaiberikut:

mﬂ: | Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat

Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024. Capaian kinerja sasaran
strategis “ Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat “ dilihat
berdasarkan realisasi investasi FMA dan PMDN dan capaian kinerja
indikator kinerja tersebut, seperti tergambar dalam tabel 3.5 berikut ini

e ————————————————III——=—
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Tabel 3.6
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis 1.1
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat

Tahun 2024
e
1 2 3 4 [

Meningkainya Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN
isasi Investasi PMA [ ribu US § ) 50.000,00 1Z21.538,4% | 161,92 %
di Sumatera Barat [T PDN ( juta Rp ) 11.711,482,400,000,00 | 13.937.488.244.480,00 | 119,01 %
Total ( Rp, )" ) 12.563.482.400.000,00 | 15.760.564.694.480.00 | 12252%
Rats — Rata Kinerjn Sssaran Staregis 1 12252 %

= ) | UU5§ = Rp. 15,000,

=) Arggla total target dan realisas) investas: FMA dan PMDN sudabh merupakan akummalasi don anglol PMDN dan PMA vang
suidah dikonversikan ke nilns Rupiah

Sumber : DFMEFTSF Provina Sumaters Barad

Formulasi terkait dengan indikator kinerja Sasaran Strategis pertama
yakni Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat diperoleh dari
memperbandingkan Realisasi Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN

tahun n dengan Target Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN tahun n,
seperti di bawah ini:

Realisasi Nilai Realisasi Investasi tahun n

= Target Nilai Realisasi Investasi tahun n i
15.760.564.694.480,-

= X 100%
12.863.482.400.000,-

122,52%
Sumber | DPMEPFTSF Provins: Sumatera Bami

Dari tabel 3.5 di atas terlihat bahwa realisasi indikator kinerja Nilai
Realisasi Investasi PMA dan PMDN melebihi dari target yang ditetapkan
dengan hasil dengan hasil capaian kinerja sangat tinggi sebesar 122,52%,
dimana Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN diharapkan meningkat
setiap tahunnya. Untuk tahun 2024, Nilai Realisasi Investasi PMA dan
PMDN secara total ditargetkan sebesar Rp. 12.863.482.400.000,- ( dua

belas trilyun delapan ratus enam puluh tiga milyar empat ratus delapan
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puluh dua juta empat ratus ribu rupiah ) dan dapat terealisir sebesar Rp.
15.760.564.694.480,- ( lima belas trilyun tujuh ratus enam puluh milyar
lima ratus enam puluh empat juta enam ratus sembilan puluh empat ribu

empat ratus delapan puluh rupiah ).

Secara nilai, Nilai realisasi investasi PMA dan PMDN tahun 2024
sasaran strategis Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat dengan
indikator Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN mengalami kenaikan
sebesar Rp. 4.013.091.694.480,- dibandingkan tahun 2023 dimana nilai
realisasi investasi PMA dan PMDN sebesar Rp. 11.747.473.000.000,- dan
capaian kinerja sasaran strategis ini sebesar 122,52%.

Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya. Dibandingkan
dengan capaian tahun sebelumnya, capaian tahun ini menurun sebesar
87,16%,- dibandingkan dengan capaian kinerja tahun sebelumnya sebesar
209,68%. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2023-2024 dapat
dilihat grafik 3.4 berikut :

Grafik 3.4

Perbandingan Realisasi dan Capaian
Tahun 2023 -2024

120,00 _,-cmmm__ B _cup:imxjguju

# REALISASI
CAPAIAN KINERJA

2023 2024

Sumber ! Olahan DFM & FTSE Provinsi Sumaters Bamt tahun 2024
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Sedangkan Perbandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN dari Sasaran 1
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat dari Tahun 2021
sampai dengan tahun 2024, sebagai berikut :

Grafik 3.5
Perbandingan Target, Realisasi
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat
Tahun 2021 - 2024

16.000.000.000.00000 [ - sl
14000, 000.000.000,00 |

12000 00000000000 | -
10000000, 000,000,00
B000,000, 00000000
F000,000,000.000,00
000 D0, OO0, 000,00
2.000.000.000.000,00

s . Y . i

S5 2081 i S N | N RS -
STARGET | 4 S O0M0000000, | B IRT HO000000, 5401670000000, | 12862452 400,000 |
REALGAAST | 5181 1699000000, | 5501 T34 50000, | | 1L74TATHLO00000 | §5.760.564.604. 450 |

Sumber ¢ DEMEPTSF Provin Sumaters Barat

Nilai realisasi investasi ini terdiri dari PMA dan nilai realisasi investas
PMDN, dimana masing — masing pencapaian kinerjanya selama tahun
2024, sebagai berikut:

Realisasi Investasi PMA dari yang ditargetkan sebesar US$ 80.000
ribu  dapat direalisasikan sebesar US$ 121.538,43 ribu atau sebesar
151,92% dengan tingkat capaian kinerja Sangat Tinggi. Formulasi terkait
dengan indikator kinerja Realisasi Investasi FMA di Sumatera Barat
diperoleh dari memperbandingkan Realisasi Nilai Realisasi Investasi PMA
tahun n dengan Target Nilai Realisasi Investasi PMA tahun n, seperti di
bawah ini:

e ————
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Realisasi Nilai Realisasi Investasi PMA tahun n

Target Nilai Realisasi Investasi PMA tahun n i
- 121.538,43
= ~ X 100%

[

151,92%

Penetapan target kinerja indikator kinerja sasaran strategis
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat dengan indikator Nilai
Realisasi Investasi PMA dan PMDN, yang terdiri dari Nilai Realisasi PMA
berdasarkan Dokumen Perubahan Perjanjian Kinerja Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun
2024,

Secara nilai, Nilai Realisasi Investasi PMA tahun 2024 dari sasaran
strategis Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat, sebesar US$.
121.538,43 ribu mengalami kenaikan sebesar US$. 879,93 ribu
dibandingkan tahun 2023, dimana nilai realisasi investasi PMA sebesar
US$. 120.658,50 ribu dan capaian kinerjanya sebesar 151,92%

Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya. Dibandingkan
dengan capaian kinerja tahun sebelumnya, realisasi investasi PMA tahun
2024 menurun sebesar 20,45% dibandingkan dengan capaian kinerja
tahun 2023 sebelumnya sebesar 172,37. Perbandingan realisasi dan
capaian tahun 2023-2024 dapat dilihat grafik 3.6 berikut :

w
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Grafik 3.6
Tahun 2023 -2024

| -~ = -
120,00 1~ Capaian Kinerja Capaian Kincrja
 Tirzar 122,52

100,00 73
80,00 +
60,00
4000
2000 4 ® REALISASI
— CAPAIAN KINERJA
o 2023 - 2024 ’

Sumber : Odahan DPM & FTSP Provinst Sumaters Barad tabun 2024

Sedangkan Perbandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja Nilai Realisasi Investasi PMA dari Sasaran 1 Meningkatnya
Realisasi Investasi di Sumatera Barat dari Tahun 2021 sampai dengan tahun
2024, sebagai berikut :
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Grafik 3.7
Perbandingan Target, Realisasi
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat
Realisasi Investasi PMA
Tahun 2021 - 2024

160.000,00
140.000,00
120.000,00
100.000,00
80.000,00
$0.000,00
40.000,00
20.000,00 | _

. | mozr | z022 | 2023 | 2024 |
STARGET | 13500000 | 14310000 | 70.00000 | 80.000,00 |
REALISASI|  66.949,00 | 141.780,18 | 12065850 | 12153843 |

Fumber | Olahan DFMEFTSF Provting Sumaterm Baral

Sedangkan Realisasi Investasi PMDN dari yang ditargetkan sebesar Rp.
11.711.482.400.000,- dapat direalisasikan pada tahun 2024 sebesar Rp.
13.937.488.244.480,- atau sebesar 119,01% dengan tingkat capaian
kinerja sangat tinggi. Formulasi terkait dengan indikator kinerja Realisasi
Investasi PMA di Sumatera Barat diperoleh dari memperbandingkan
Realisasi Nilai Realisasi Investasi PMDN tahun n dengan Target Nilai
Realisasi Investasi PMDN tahun n, seperti di bawah ini:

“
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Realisasi Nilai Realisasi Investasi PMDN tahun n

= X1

Target Nilai Realisasi Investasi PMDN tahun n P
3 13.937.488.244.480,- Sl
71 11.711.482.400.000,-

=119,01%

Penetapan target kinerja indikator Kkinerja sasaran strategis
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat dengan indikator Nilai
Realisasi Investasi PMDN, berdasarkan Dokumen Perubahan Perjanjian
Kinerja Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat tahun 2024.

Secara nilai, Nilai realisasi investasi PMDN tahun 2024 dari sasaran
strategis Meningkainya Realisasi Investasi di Sumatera Barat, dimana
realisasi investasi PMDN sebesar Rp. 13.937.488.244.480,- mengalami
kenaikan sebesar Rp. 3.975.711.044.480,- dibandingkan tahun 2023,
dimana nilai realisasi investasi PMDN sebesar Rp. 9.961.777.200.000,-
dan capaian kinerjanya sebesar 119,01%

Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya. Dibandingkan
dengan capaian kinerja tahun sebelumnya, capaian tahun 2024 menurun
scbesar 97,87% dibandingkan dengan capaian kinerja tahun 2023
sebelumnya yakni sebesar 216,18%. Perbandingan realisasi dan capaian
tahun 2023-2024 dapat dilihat grafik 3.8 berikut :

S
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Grafik 3.8
Perbandingan Realisasi dan Capaian
Tahun 2023 -2024

120,00

100,00

2023 2024 |

u REALISASI CAPAIAN KINERJA

Sumber : Olahan DFM & FTSF Provine: Sumaters Baral tahun 2024

Sedangkan Perbandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja Nilai Realisasi Investasi PMA dari Sasaran 1 Meningkatnya
Realisasi Investasi di Sumatera Barat dari Tahun 2021 sampai dengan tahun
2024, sebagai berikut :

s
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Grafik 3.9
Perbandingan Target, Realisasi
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat
Realisasi Investasi PMDN
Tahun 2021 - 2024
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Sumber ; Olahan DFMEFTEF Provins Sumatera Barat

Perbandingan Realisasi Tujuan dengan Target Rencana Strategis. Sesuai
dengan Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 yang berpedoman
kepada Feraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun Z0Z1
tentang RPJMD FProvinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026, Sasaran
Strategis Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera
Barat dengan indikator kinerja Nilai realisasi PMA dan PMDN. Untuk tahun
2024 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, sebagaimana
tergambarkan pada tabel 3.6 dan terlihat dalam grafik 3.6 berikut ini :

e —————
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Tabel 3.7
Perbandingan Target, Realisasi, CapaianKinerja
RPJMD/Renstra OFD 2021 - 2026
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat

"
TAHUN 2024
AHUN 202 =
ad
Tahun
SASARAN INDIKATOR % AR e
AKHIE | TERHADAP
STRATEGIS KINERJA TARGET | REALSASI | CAPAIAN | gl | piic
KINERIA | pewstRA | AKHIR
/RENSTRA
i Z L] L] ] [ T
Menirgkainve Beadisusi Mula| Hiealinas
Inecsdan di Sumalers Narsd lmveskasi LA dan
AR
PRAA | i LSS ) HO O 12133848 131 2% 0K S00.00 LT
AL | juta Bp. LTI ARE 40 14937 488,24 [RRFulk ] 4.056. 1 6000 G M
TOTAL | juta Kp. | LB B0 | 15 T B izznzw | 7snmss000 TORR 1%
Hala  Hals Capaian Uinerga [FFEF )

Sumber : Ciahan DPM & FTSF Proving Sumatem Barat

Terdapatnya perbedaaan target Perjanjian Kinerja Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat dengan dokumen Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dikarenakan ada
penyesuaian target kinerja dengan melihat realisasi investasi tahun 2023
dan memperhatikan realisasi investasi PMA dan PMDN, namun secara total
tidak merubah target pertumbuhan investasi yang menjadi target kepala
daerah dalam Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2021 tentang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2021 - 2026.

Perbandingan Realisasi Investasi dengan Nasional dan Regional. Melihat
perkembangan nilai realisasi investasi PMA dan PMDN, baik itu secara
regional dan nasional posisi Provinsi Sumatera Barat selama tahun 2024
masih berada di posisi terendah dalam realisasi investasi baik itu PMA
maupun PMDN,

Peringkat Realisasi Investasi PMDN dan Provinsi Sumatera Barat secara
Nasional berdasarkan lokasi, Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2024, berada
diperingkat ke 23 dari 38 Provinsi, dengan realisasi Investasi PMDN murni

=
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sebesar Rp. 8,809 (milyar) dan ditambah dengan realisasi investasi UMK
sebesar Rp. 5,128 (milyar). Peringkat ini dibandingkan dengan realisasi
investasi PMDN tahun 2023 naik 5 tingkat (peringkat 28), secara lengkap
dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8
Peringkat Realisasi Investasi PMDN Provinsi Sumatera Barat
Secara Nasional
Tahun 2021 — 2024
N PERINGKAT TAHUN
0 URAIAN 2021 2022 2023 2024
1 F4 3 4 5 [
1. | NASIONAL 22 24 28 23

Sumber : Olahan Rumpum Penanaman Modal DFMPTSF Provin Sumaters Baral

Sedangkan untuk Realisasi Investasi FMA peringkat Provinsi Sumatera
Barat secara Nasional berdasarkan lokasi, Provinsi Sumatera Barat berada
diperingkat ke 25 dengan realisasi Investasi scbesar US$. 121,54 (juta),
peringkat ini dibandingkan dengan realisasi investasi PMA tahun 2023 naik
1 peringkat (peringkat 26), secara lengkap dapat dilihat pada tabel 3.9
berikut:

Tabel 3.9
Peringkat Realisasi Investasi PMA Provinsi Sumatera Barat
Secara Nasional
Tahun 2021 — 2024

N FERINGEAT TAHUN

) i 2021 2022 2023 2024
1 2 3 4 5 5]
1. | NASIONAL 27 23 26 25

Sumber : Olahan Bumpum Fenanaman Modal DFMETSE Provins Sumatera Barat

Sedangkan secara Regional Sumatera Peringkat Realisasi Investasi
PMDN Provinsi Sumatera Barat , Provinsi Sumatera Barat berada di
peringkat ke 9 dengan realisasi Investasi sebesar Rp. 8,809 (milyar) dan
ditambah dengan realisasi investasi UMK sebesar Rp. 5,128 (milyar) naik 1
- _______ _
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PMDN, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, terdapat beberapa
faktor yang mendorong keberhasilan tercapainya realisasi sesuai dengan

target yang telah ditetapkan melalui upaya-upaya sebagai berikut:

1. Pengawasan/inspeksi lapangan ke lokasi proyek untuk memastikan
kondisi rill dan laporan yang diberikan oleh pelaku usaha, telah
dilakukan ke lokasi proyek sebanyak 110 lokasi proyek ;

2. Melaksanakan fasilitasi penyelesaian permasalahan investasi yang
terjadi pada 22 kegiatan usaha;

L]

Menyusun peluang investasi di Sumatera Barat dalam berbagai sektor;

4. Menyusun rancangan peraturan daerah tentang kemudahan berusaha;

N

Melaksanakan sosialisasi terkait regulasi kemudahan berusaha,
penyelesalan masalah kepada para pelaku usaha dengan jumlah

peserta 1760 peserta serta pengisian laporan kemajuan penanaman
modal (LKPM).

6. Memfasilitasi kemitraan antara pelaku usaha besar dengan pelaku
usaha mikro dan kecil.

Disamping upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mencapai
keberhasilan kinerja Tujuan Meningkatnya Pertumbuhan Investasi dengan
indikator kinerja Peningkatan Realisasi Investasi di Provinsi serta sasaran
strategis Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera dengan indikator
kinerja Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN selama tahun 2024, juga
terdapat beberapa faktor yang menghambat tercapainya sasaran kinerja

ini, diantaranya :

1. Belum adanya Dukungan pemerintah kab/kota untuk memberikan
kemudahan berusaha dalam bentuk revisi RTRW dan RDTR nya;

2. Belum tersedianya kebijakan strategis yang mendorong calon investor
untuk berinvestasi di Sumatera Barat;

e —
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3. Masih banyaknya pelaku usaha yang belum mengerti tentang
operasional OSS RBA dan LKPM;

4. Belum clear and cleannya tanah lokasi untuk berinvestasi, disebabkan
di Sumatera Barat pada umumnya tanah ulayat;

5. Faktor kondisi alam, kondisi sosial dan kelembagaan wilayah potensi
dan peluang investasi yang belum mendukung lokasi tersebut untuk
kegiatan penanaman modal ke depannya;

6. Dukungan infrastruktur ke lokasi yang masih belum memadai serta
aksesibilitas yang sulit dijangkau;

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya. Dalam rangka
pencapaian sasaran strategis Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera
Barat dengan Indikator Kinerja Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN,
diperlukan sumber daya yang memadai, mencakup :

1. Sumber daya manusia yang kompeten.

Kondisi ideal Kondisi Saat Tindak Lanjut
Scbanyak 48 ASN 1. Jumlah Funsional Melibatkan semua SDM
SDM Dinas Penanaman Penata Kelola dalam pelaksanaan Tugas
Modal dan Pelayanan Fenanaman Modal Pokok dan Fungsi Dinas
Terpadu Satu Fintu yang ada, 4 orang Penanaman Modal dan
Provinsi Sumatera Barat Yang terdiri dari : Pelayanan Terpadu Satu
diharapkan biza 1 orang, FFKFM ahli Fintu serta Target Kinerja
memahami terkait Tugas Madya dan 3 orang Tujuan dan Sasaran yang
Pokok dan Fungsi Dinas FPEPM Ahli Muda. akan di capai serla
serta Target Tujuan dan | 2, Calon Fungsional penyusunan Anjab dan
Sasaran yang akan di Penata Kelola ABK
capai, Penanaman Modal

vang telah diusulkan
Penyesuaian Jabatan
9 orang

2. Sarana dan Prasarana yang memadai

Kondisi saat ini, sarana dan prasarana yang ada di Dinas Fenanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Fintu Provinsi Sumatera Barat
dalam mendukung pencapaian target kinerja belum cukup memadai.
Tindak lanjut kedepan adalah mengoptimalkan pemanfaatan sarana
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dan prasarana dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi pada

masing-masing individu dalam mendukung pencapaian target kinerja

organisasi.
3. Ketersediaan Anggaran yang efektif

Dalam rangka pencapaian keberhasilan sasaran Meningkatnya
Realisasi Investasi di Sumatera Barat denzan indikator kinerja Nilai
Realisasi Investasi PMA dan PMDN, terealisasi pada tahun 2024
sebesar Rp. 15.760.564.694.480,- dari target Rp. 12.863.482.400.
000,- dengan tingkat capaian sebesar 122,52%.

Didukung dengan anggaran APBD/F Provinsi Sumatera Barat melalui
Program — Program yang ada di Urusan Penanaman Modal sebesar Rp
2.253.395.938,- dan telah terealisasi sampai akhir tahun 2024 sebesar
Rp 2.213.197.456,- atau sebesar 98,22%. Anggaran ini tersebar pada
3 (tiga) Program Urusan Penanaman Modal, yaitu yaitu (1) Program
Pengembangan Iklim Penanaman Modal dengan anggaran sebesar Rp.
588.991.507,- yang terdiri atas 2 kegiatan dengan 5 sub kegiatan, dan
(2) Program Promosi Penanaman Modal dengan anggaran sebesar Rp
229.436.531,- yang terdiri atas 1 kegiatan dengan 3 sub kegiatan, (3)
Program Fengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dengan
anggaran sebesar Rp. 1.434.967.900,-yang terdiri atas 1 kegiatan
dengan 3 sub kegiatan.

Sesuai denzgan perhitungan tingkat efisiensi penggunaan anggaran
sebagaimana  Peraturan  Menteri  Keuangan RI  Nomor
214/PMK.02/2017, maka untuk perhitungan analisis efisiensi
anggaran dalam pencapaian indikator kinerja Meningkatnya Realisasi
Investasi di Sumatera Barat, adalah sebagai berikut:

e —
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o (FAXxCK)—RA
Efisiensi Kinerja = 77y, x 100%

Keterangan :

PA = Pagu Anggaran = Rp. 2.253.395.938,-
CK = Capaian Kinerja (%) = 122,52%

RA = Realisasi Anggaran = Rp. 2.213.197.456,-

Maka nilai efisiensi penggunaan anggaran untuk pencapaian target
sasaran Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat, adalah
merupakan (Konversi Nilai efesiensi skala 0-100%) dimana Nilai
Efisiensi diperoleh dengan formula :

NE = 50% + (Efesiensi Kinerja/20 * 50)

NE = 50% + (0/20)" 50

Dari hasil perhitungan Tingkat Efisiensi diatas, untuk mengetahui
berapa nilai efisiensi penggunaan sumber daya anggaran untuk sasaran
“Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat” perlu dilakukan
konversi menjadi skala 0% - 100% dengan formula perhitungan
sebagai berikut:
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Berdasarkan analisis tingkat efisiensi dan sudah dikonversikan dengan
skala 0% - 100% diperoleh nilai efisiensinya sebesar 110,76%, dapat
disimpulkan bahwa Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sampai akhir tahun 2024 tingkat
efisiensinya  sebesar 100 % dalam menggunakan anggaran sebesar
Rp. 2.253.395.938,- yang terealisasi sebesar Rp. 2.213.197.456.,-
untuk mendukung pencapaian indikator kinerja Nilai Realisasi Investasi
PMA dan PMDN dengan capaian indikator kinerja baru sebesar 122,52
% pada tahun 2024 atau sebesar Rp. 15.760.564.694.480,-

Disamping uraian diatas, langkah — langkah kongkrit yang sudah
dilaksanakan dalam rangka efesiensi sumber daya adalah :

1. Efesiensi dalam penggunaan Alat tulis kantor.
2. Efesiensi dalam melaksanakan Perjalanan dinas yang lebih selekfif.

3. Membatasi belanja — belanja untuk kegiatan yang bersifat
seremonial, kajian, study banding.

Berikut dapat dilihat program, kegiatan, sub kegiatan dan anggaran
yang mendukung tercapainya indikator kinerja Nilai Realisasi Investasi di
Sumatera Barat pada tabel 3.13 berikut:

#ﬂ
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LAPORAN KINERJA DPM & PT5P PROVINSI SUMATERA BARAT “

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024. Capaian kinerja sasaran
strategis “ Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu “ dilihat
berdasarkan Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dan capaian kinerja
indikator kinerja tersebut, seperti tergambar dalam tabel 3.5 berikut ini

Tabel 3.13
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis 2

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Tahun 2024

CAFAIAN

SASARAN STRATEGIS INDIEATOR KINERJA TARGET REALISASI

KINERJA

1 F 5 4 8
Meningkatnya Kualitas Nilii Indeks Kepuasin 96,48 / 97,625/ | 101,19% /
Pelayarnin Terpadu Satu Musyarnkat (TKM) 3,81 591 102,62 %
Fintu

Ratd — Wats Kinerjs Sasaran Stariegis & 101,19 %

Sumber : DFMEFTEF Provins Sumaterns Baral

Formulasi terkait dengan indikator kinerja Sasaran Strategis kedua
yakni Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu diperoleh dari
memperbandingkan Realisasi Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
tahun n denzan Target Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)tahun n,
seperti di bawah ini:

Realisasi Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)tahun n

= X 100%
Target Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)tahun n
= 2h65 X 100%
96,48

=101,19%

Samber : DPFMEFTSF Provins Sumaolera Baral

e ———
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LAPORAN KINERIA DPM & PTSP PROVINSI SUMATERA BARAT _

Dari tabel 3.8 di atas terlihat bahwa realisasi indikator kinerja Nilai
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) melebihi dari target yang ditetapkan
dengan hasildengan hasil capaian kinerja Sangat Tinggi sebesar 101,19%,
dimana Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) diharapkan meningkat
setiap tahunnya. Untuk tahun 2024, Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) ditargetkan dengan nilai sebesar 96,48 dan dapat terealisir sampai
dengan kondisi triwulan 3 dengan nilai sebesar 97,625.

Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya. Dibandingkan dengan
capaian tahun sebelumnya, capaian tahun ini mengalami peningkatan
dengan nilai sebesar 1,145, dibandingkan dengan capaian kinerja tahun
sebelumnya dengan nilai sebesar 96,48. Perbandingan realisasi dan
capaian tahun 2023-2024 dapat dilihat grafik 3.10 berikut :

Grafik 3.10

Perbandingan Realisasi dan Capaian
Tahun 2023 -2024

iR

2023 2024

® REALISASI CAPAIAN KINERJA

Sumber @ Olahan DYl & FTSF Provensl Sumaters Barat tahun 2024

Sedangkan Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dari Sasaran 2

e e e —
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Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu dari Tahun 2021
sampai dengan tahun 2024, sebagai berikut :

Grafik 3.11
Perbandingan Target, Realisasi
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Tahun 2021 - 2024

100,00 [ .

95,00 | : —.

90,00 | L ..

80,00 | '-i - (I .

7500 pE—mm— — ” .

| 2021 | 2022 | 2028 | 2024

®TARGET | 8260 | 8260 | 82,75 | 9648
REALISASI| 83,02 | 9535 | 9648 | 97,62

Samber | DFM & FTSF Proving Sumatera Bam)

Penetapan target kinerja indikator kinerja sasaran strategis
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan indikator
Nilai Indkes Kepuasan Masyarakat (IKM), berdasarkan Dokumen
Perubahan Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2024.

Perbandingan realisasi tujuan dengan Rencana Strategis. Sesual
dengan Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 yang berpedoman
kepada Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2021
tentang RPJMD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026, Sasaran
Strategis Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dengan indikator kinerja Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat

BAB I THICAE
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(IKM). Untuk tahun 2024 mengalamu peningkatan dari tahun sebelumnya,
sebagaimana tergambarkan pada tabel 3.14 dan terlihat dalam grafik 3.9
berikut ini :
Tabel 3.14
Perbandingan Target, Realisasi, Capaian Kinerja

RPJMD/Renstra OFD 2021 - 2026
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu

TAHUN 2024
a.d
Tahun
TARGET 2024
INDIEATOR k.3
SASARAN AKHIR TERHADAP
KINEEJA TARGET REALISAS] | CAFAIAN RPIMD/ TARGET
SRS RENSTRA AKHIR
/RENSTRA
1 ¥ ] [] 5 [ E'?
Meminghatnya Kualitay Imdeley Erpuanan
Frlaywnan Terpada fale Bawyaradcd (KM Sn44 7 a7 e2s / T, T 43,200 F 117545 ¢
Tiscns 381 3m 102.620% 347 11268 %
Eaia — Fata L‘l_plun Kineria RE ]

Saimbwer ¢ Olihan DPM & FTEP Provins Scimdaterd Rarid

Terdapatnya perbedaaan target Perjanjian Kinerja Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat dengan dokumen Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Fintu FProvinsi Sumatera Barat karena ada
penyesuaian farget kinerja melihat capaian realisasi tahun 2024 dan,
namun tidak merubah target pertumbuhan investasi yang menjadi target
kepala daerah dalam FPeraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2021 -
2026.

Perbandingan  Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah penilaian yang dilakukan oleh
pengguna layanan terhadap pelayanan yang diberikan oleh pemberi

layanan.

Terkait dengan capaian kinerja ini untuk pembanding baik secara

BAB 11 e
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nasional/Regional dan daerah, tidak ada data pembandingnya dikarenakan
indikator yang digunakan berbeda atau tidak ada data pembandingnya.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Dalam upaya pencapaian indikator kinerja Tujuan Meningkatnya
Pertumbuhan Investasi dengan indikator kinerja Persentase Peningkatan
Investasi di Provinsi serta sasaran strategis Meningkatnya Kualitas
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan indikator kinerja Nilai Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM), sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat, terdapat beberapa faktor yang mendorong keberhasilan tercapainya
realisasi sesuai dengan target yang telah ditetapkan melalui upaya-upaya
sebagai berikut:

I. Melaksanakan Sosialisasi dan Bimbingan Teknis terhadap pelaku usaha
dan OFD teknis terkait dengan kebijakan Perizinan dan Kemudahan
Berusaha sekaligus penerbitan NIBnya, untuk tahun 2024 sesuai
dengan alokasi anggaran telah dilakukan kepada 1.760 pelaku usaha
Usaha Mikro Kecil;

2. Melaksanakan Pelayanan Langsung ferhadap pelaku usaha yang
terkendala dalam hal mengoperasikan system (aplikasi OSS) di Kantor /
Front Office;

3. Terinformasikan Standar Operaional Prosedur dan Standar Pelayanan
yang informatif bagi para pelaku usaha baik secara langsung maupun
lewat website DPMFTSF;

Hambatan dan kendala Peningkatan Kualitas Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, terkait penerbitan disebabkan oleh:

1. Kurangnya Pemahaman Masyarakat, Khususnya Nelayan tentang
Pengisian Format Responden serta Berubahnya Sistem dari Manual ke

Onlineg;
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2.

W

Masih terdapat gangguan atau kendala jaringan atau pengembangan
aplikasi perizinan OSS oleh Pemerintah Pusat;

Masih rendahnya kemampuan aparatur penyelengzgara terhadap
penggunaan Teknologi Informasi (Layanan secara elektronik);
Terbatasnya jumlah aparatur penyelenggara perizinan;

Minimnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung layanan;
Keterbatasan pelaku usaha atas perizinan secara online melalui OSS
dan aplikasi perizinan berbasis web dan mengubah pola pikir
masyarakat atas layanan secara tatap muka;

Sistem Ferizinan Online Single Submission ( OSS ) masih belum
sempurna dalam pengembangan sehingga terdapat kendala dalam
pelaksanaan perizinan di daerah.

Untuk meningkatkan “Meningkatkan Kualitas Pelayanan Terpadu

Satu Pintu”, upaya yang telah dilakukan antara lain:

L

(7]

Memberikan Pemahaman kepada Masyarakat tentang aturan — aturan
yang selalu Berubah dengan Mengadakan Layanan Langsung kepada
Pelaku Usaha;

Memberikan sosialisasi dan pendampingan terhadap penggunaan
aplikasi perizinan SIP Sakato dan OSS bagi masyarakat, pelaku usaha
dan SKPD Teknis Terkait;

Meningkatkan kualitas layanan melalui pelayanan langsung kepada
masyarakat;

Meningkatkan intensitas koordinasi dengan Kementrian / Lembaga
terkait;

Meningkatkan koordinasi yang baik dengan SKPD melalui Tim Teknis
atau penyelenggara perizinan Provinsi Sumatera Barat;
Mengoptimalkan penggunaan aplikasi perizinan SIP Sakato terhadap
perizinan yang tidak diatur pada OSS berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021.

R —————————————
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Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya. Dalam rangka
pencapaian sasaran strategis Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dengan Indikator Kinerja Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM), diperlukan sumber daya yang memadai, mencakup:

1. Sumber daya manusia yang kompeten.

Kondisi Ideal Kondisi Saat Tindak Lanjut
Sebanyak 48 ASN 1. Jumlah Funsional Melibatkan semua SDM
SDM Dinas Penanaman Penata Perizinan vang | dalam pelaksanaan Tugas
Modal dan Pelayanan ada 10 orang, terdiri Pokok dan Fungsi Dinas
Terpadu Satu Pintu dari FPF Ahli Madya 3 | Penanaman Modal dan
Provinsi Sumatera Barat orang, I'TF Ahli Muda | Pelayanan Terpadu Satu
diharapkan bisa 4 Orang dan FFP Ahli | Pintu serta Target Kinerja
memahami terkait Tugas Pertama 3 orang,. Tujuan dan Sasaran yang
Fokok dan Fungsi Dinas akan di capai serta
seria Target Tujuan dan penyusunan Anjab dan
Sasaran yang akan di ABK
capai.

2. Sarana dan prasarana yang memadai

Kondisi saat ini, sarana dan prasarana yang ada di Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
dalam mendukung pencapaian target kinerja belum cukup memadai.
Tindak lanjut kedepan adalah mengoptimalkan pemanfaatan sarana
dan prasarana dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi pada
masing-masing individu dalam mendukung pencapaian target kinerja

organisasi.
3. Ketersediaan Anggaran yang efektif

Dalam rangka pencapaian keberhasilan sasaran Meningkatnya
Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan indikator kinerja Nilai
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), terealisasi pada tahun 2024
dengan nilai sebesar 97,625 dengan tingkat capaian sebesar
101,19%%.

Didukung dengan anggaran APBD/F Provinsi Sumatera Barat melalui
Program - Program vyang ada di Urusan Penanaman Modal sebesar

BAB 11l Tage i
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Rp.1.166.829.476,- dan telah terealisasi sampai akhir tahun 2024
sebesar Rp. 1.153.250.500,- atau sebesar 98,84%. Anggaran ini
tersebar pada 2 (dua) Program Urusan Penanaman Modal, yaitu yaitu
(1) Program Pelayanan Penanaman Modal dengan anggaran sebesar
Rp. 1.129.881.914,- yang terdiri atas 1 kegiatan dengan 3 sub
kegiatan, dan (2) Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi
PenanamanModal dengan anggaran sebesarRp.36,947,562,- yang terdiri
atas 1 kegiatan dengan 1 sub kegiatan.

Sesuai dengan perhitungan tingkat efisiensi penggunaan anggaran
sebagaimana  Peraturan  Menteri  Keuwangan Rl  Nomor
214/PMK.02/2017, maka untuk perhitungan analisis efisiensi
anggaran dalam pencapaian indikator kinerja Meningkainya Realisasi
Investasi di Sumatera Barat, adalah sebagai berikut:

(FAXCK)-RA

Efisiensi Kinetia = ) x  100%

Keterangzan :

PA = Pagu Anggaran = Rp. 1.166.829.476,-

CK = Capaian Kinerja (%) = 101,19%

RA = Realisasi Anggaran = Rp. 1.152.250.500,-

Maka nilai efisiensi penggunaan anggaran untuk pencapaian target

sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Fintu, adalah

merupakan (Konversi Nilai efesiensi skala 0-100%) dimana Nilai

Efisiensi diperoleh dengan formula :

NE = 50% + (Efesiensi Kinerja/20 * 50)
e —
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NE = 50% + (0/20)* 50

Dari hasil perhitungan Tingkat Efisiensi diatas, untuk mengetahui
berapa nilai efisiensi penggunaan sumber daya anggaran untuk sasaran
“Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat” perlu dilakukan
konversi menjadi skala 0% - 100% dengan formula perhitungan
sebagai berikut:

Berdasarkan analisis tingkat efisiensi dan sudah dikonversikan dengan
skala 0% - 100% diperoleh nilai efisiensinya sebesar 56,10%, dapat
disimpulkan bahwa Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sampai akhir tahun 2024 tingkat
efisiensinya  sebesar 56,10% dalam menggunakan anggaran sebesar
Rp. 1.166.829.476,- yang terealisasi sebesar Rp. 1.152.250.500,- untuk
mendukung pencapaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) dengan capaian indikator kinerja sebesar 101,19 % pada tahun
2024 atau sebesar 97,625

Disamping uraian diatas, langkah - langkah kongkrit yang sudah
dilaksanakan dalam rangka efesiensi sumber daya adalah :

1. Efesiensi dalam penggunaan Alat tulis kantor.
2. Efesiensi dalam melaksanakan Perjalanan dinas yang lebih selektif.

3. Membatasi belanja — belanja untuk kegiatan yang bersifat
seremonial, kajian, study banding,.
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Berikut dapat dilihat program, kegiatan, sub kegiatan dan anggaran

yang mendukung tercapainya indikator kinerja Nilai Realisasi Investasi di
Sumatera Barat pada tabel 3.8 berikut:

—_———_—
BAB 111 Fage o
AKUNTABILITAS KINERJA



VAN SYLITIAYLNAAY

i avd

0 bty

SIRTO0Y FLEtLiog
UVUTZELIA] Wi
INJHA0 BT
[ RN COfISTY SIS
ISP NSUOY FESTLLN] WieuTELIag
uruEiry NS WOy ]
g ST Wajou gy uEriojaiag
ey iR Fued wpes) TP URETR2AUA]
%ov'ee | 0oR'806 061 929'990'26 1 g g L GE uEpETy gng
SHIAC] ELTEC]
TEyEAL indag TRy
WA ] pprliau weRunp
FUR) UrLELIA] - Bueminiag
% 8% woc‘oR MTIUMIAL ¥ uranEIag
(i TR TE
per sy unuMy Sues
18'¢ 18'e uwsErday (BRI UEIUTLA
%0E D6 005 198'911°1 FLE' 18T 6T / REE' L6 / %E8F'08 Sqapu] Cq W ET Ry
niqe jedag,
WA
FUEL WL
% a9y WO 98 ERURI] T
(WHD
¢ » Hﬂq..:.ﬂ_ﬂa ALy
6% I9E UREndyg [EPOWY UTIEURLS] (WAHD) Ty npedia) uwrimg
 %OE'EG | 008'196'011°1 FI6 186zl f ®HETO'LE |/ %RV'O6 sjapul | iy weiforg uwswnday syapul TN Hﬁm:!u isﬂﬂ:.u.,_u__.__
] 4 # 1] ¥ T
FZ0Z unyg],
muig nyeg npedia), ueuekead seyeny ueyieySuluapy
SIZ2)B1IS UBIBSES BPE]
UBEIZaYy gng uvp ueersay ‘wessolg uveuesyejag uviede)
SI°€ 1598,

!F{‘m{m VAILYWS ISNIACYG dSild & Wdd YrdaNIy NYEOdv




1 ity

B ———————

%66

000 6RE'9E

795 L¥E'9E

FERLLLIORI]
IFopouay,
FISBgay
WP &y

R EQ
WP

B NPTy
EaRTE AT

1Fpo

UELITIER] ISRILLIOf]
WIAREIS P e
UvEfaEu) wrerdony

HOZTGE

OlG L8LErE

[ g A

HjESn
Sy

HyEsT
LE tEay

U] BIwEaas
R EAULIS],
FISBCLI] WY SISy
UNUTZLIZY UREIS
NI RSy
LT HARRE]

AU LIVR VTS
uirpTEay tEng
By suaprdnagry
YEIAeC]

BT oxIsTy
FISTOLN] PLREL
uELEELER ] Burpg
1P unaodigag

WP IS RAY

CRIsTy SrERdloyg
PRIy TuTEL A
Funrpag 1p wesoday
WP SsIsEey ‘u

T LEILED, U TSy
qng

QL [RD

PR ROO Z6Y

WEE) wou
SUEE]
Fo6

WIET U
JunEp
Q00T

AT LI,
IWEIRA UL |

ik L

Sy TSIy
WEUTZLI] WxEg
INfEf20 myesTiag
LI
urede|ag
EALMTPRIA],

AIUDAPI] RIS
wrEauniag, oty
SIS PEILLG

UWUEELI] W2y
LML L ESTL
WPUZLIA] UPIRAr A
e PR TSy
qng

T B R R
EEuLa),
o 152 |

' 1VaVE VHILVIWNS ISNIADYEd dSld ® Wdd VidINIm NYEOdv

VAN SYLITIEVLINAAY




71 abey

VIdINGA SYLTIEVLINAAY
lnavd

D EEEEEEE——— L

Ty RiIAng SHIADLY ML) ¥ AL WU | e

LR PR L

uwp Hini) quosEary

‘o] Fues PAEI0S ISRINIJULIA]

FIUQaa[y mmos B ESTLEN] U]

ERIBIUL], UEUARTA] WA

PP LIS SISROIN] UTUTZLIA]

WL [SFRLIOU] trep

At BRI TIRE] W PRI 3]

SISNGI UTruTELay uwp urileduag u

WALLNFOP UAROP B | erojaEes ey

%R OO0 GRE'IE TACLPGOE 1 1 urp wERg yepng ans
TEUEAOL] Y]

ey, wpud

wRaEaIa), Fung

ik [EPON Ui

ABOpougay, | wwurELIag woy uep

SIERI [FPOLY | MAIidag STy

EONTHLE LIRS, | Ebn.r..m, E.ﬂu

EIN(] HIIpaRY BIE(] UTRO]aEua]

%¥'66 | ood'eRv'as 295 LPE9E %08 %09 FTIURIA] uEEIL) ueyerEey

H 1VEave VHILYWNS ISNIAOHYG dSLd ¥ Wdd YRIANDI NYEOdYT




LAPORAN KINERJA DPM & PTSP PROVINSI SUMATERA an

332. TUJUAN 2 MENINGKATNYA ORGANISASI YANG
AKUNTABEL DAN MELAYANI

Tujuan ke-2 Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026
Meningkatnya Organisasi yang Akuntabel dan Melayani diukur melalui 1
indikator kinerja tujuan yaitu (1) Nilai Akuntabilitas Kinerja. Pencapaian
kinerja tujuan ini dapat dilihat dari realisasi indikator kinerja pada Tahun
2024, sebazai berikut :

Tujuan dan Sasaran Strategis sebagaimana uraian di atas, dapat dilihat
pada gambar 3.2 berikut:

Gambar 3.2
Tujuan 2 , Sasaran Strategis 3 serta Indikator Kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Tahun 2024

TUJUAN 2
MENINGEATNYA ORGANISAS] YANG AKUNTABEL DAN
MELAYANI
Indikator Kinerja
Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Target : 80,50 %

SASARAN 3
MENINGEATNYA AKUNTABILITAS KINERJA
ORGANISASI
Indikator Kinerja
Target : 80,50 %

Penetapan target kinerja indikator tujuan Nilai Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja sesuai dengan dokumen RPJMD yang sudah ditetapkan dengan
Feraturan Dacrah Frovinsi Sumatera Barat Nomr 6 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat
2021 - 2026.

 —
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Tabael 3.16
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi
Tahun 2024 dengan Target Akhir RFJMD/Renstra
Tahun 2021-2026

TAHUN 2024
CAPAIAN |
sd
Tahun
SASARAN INDIKATOR % | e | racsour
STRATEGIS KINERJA TARGET | BEALISASI | CAPAIAN MDY TARGET
KINERJA
RENSTRA AKHIE
RPMD
/RENSTRA
%)

I F] L] 4 5 i T
Meningkatnya Nilar Evaluasi FRET FTNE] 1O 048 BOA2 W
Alkutabniia: Kinena Akuntablitas Kinerin
Oirganisis) '

Rada — Rata Capaan Kinera 100.04%

Sumber ;| Hasil Evaluasi SAKIF DM & PTSF oleh Inpektori, dialah

Dilihat dari realisasi indikator kinerja tujuan diatas dapat diketahui bahwa
pencapaiantujuan kedua telah dicapai dengan baik, dengan rata-rata capaian
kinerja tujuan sebesar 100,04%. Jika dilihat pada target akhir Rencana
Strategis, diprediksi target tujuan ini akan dapat tercapai.

Ketercapaian target kinerja tujuan kedua ini direalisasikan dengan 1 sasaran
strategis yaitu(1) Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi.Berikut
analisis capaian sasaran kinerja pada tahun 2024.

mﬁ‘ Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024.Pengukuran pencapaian sasaran
Strategis Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi dilakukan melalui
I (satu) indikator kinerja yaitu Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja OPD.
Berdasarkan Hasil Evaluasi SAKIP oleh Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatera Barat Nomor 700/09/LHE/INSP/2024tanggal 20 Jum 2024,
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat memperoleh nilai akuntabilitas kinerja 80,53% dengan

BAB i1 e 4
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kategori A dari target sebesar 80,50% atau dengan capaian kinerja pada
tahun 2024 sebesar 100,04%. Nilai ini menunjukkan bahwa AKIP Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat sangat baik, akuntabel, berkinerja baik dan memiliki sistem
manajemen kinerja handal.
Tabel 3.17
Target dan Realisasi Kinerja

Tujuan Meningkatnya Organisasi yang Akuntabel dan Melayani
Indikator Kinerja Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Tahun 2024
1 z 3 4 L) []
l. | Meningkatnya Nilai Evaluasi B0S50% | 80,53 % 100.04%
Organisasi yang Akuntabilitas Kinerja / i
Akuntabel dan A A
Melayani

Rata — Rata Capaian Kinerja 100,04%

Sumber : Hasil Analisis Copaian Kinerin DPM & FISE Tahun 2024
Formulasi terkait dengan capaian indikator kinerja tujuan kedua yakni
Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja diperoleh dari Realisasi Nilai Evaluasi
Akuntabilitas tahun ndibagi dengan Target Nilai Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja tahun n , seperti di bawah ini:

' — : . . "

= M“"‘T WEE“‘“"‘] ; m““’i = :mi : Tlu‘h““ﬂ X 100%
: 80,53

= o X 100%

= 100,04%

Sumber : (Mahan DPM & FTSF Provinsi Sumaters Barnd

e
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Nilai Akuntabilitas Kinerja diukur dengan formula penghitungan
penjumlahan terhadap 4 (empat) komponen dasar manajemen kinerja yaitu
Nilai Perencanaan Kinerja + Pengukuran Kinerja + Pelaporan Kinerja +
Evaluasi Internal. Berdasarkan hasil evaluasi SAKIP oleh Inpektorat Provinsi
SumateraBarat terhadap 4 (empat) komponen tersebut, Dinas Fenanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
memperoleh nilai tertinggi pada komponen Perencanaan Kinerja dengan
nilai 26,49% dari bobot 30% dan komponen terendah adalah Pelaporan
Kinerja dengan nilai 11,84% dari bobot 15%. Berikut rincian komponen
nilai Akuntabilitas Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun penilaian 2024:
Grafik 3.12

Capaian Tujuan Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi

DPM & PTSP Provinsi Sumatera Barat
Per Komponen Tahun 2024

o000

s
B0,00 i —
7000 I —
000 I X
OO V¥ —
W00 Ko =
3000 7 ~ .. Em— ==
zm II."' o
1000 | - S |
" | PERENCANAAN | PENGUKURAN PELAPDRAN EVALLIASI T ToTAL
L FINER]A | 00 KINERIA | 0 KINERIA | INTERMAL | | |
= BOBOT 300 20,00 15,00 25,00 100,00
[eNAL | 2648 | mer [ mias | 293 | 8083

Sumber - Hazil Evaluast SAKIF DFM & PTSP Provinsl Sumatern Barat

e e e e e L e e
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Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya. Dibandingkan dengan
capaian tahun sebelumnya, capaian tahun 2024 ini meningkat dari nilai
79,64 menjadi 80,53 atau meningkat 0,89 point. Perbandingan realisasi
dan capaian tahun 2023-2024 dapat dilihat grafik 3.13 berikut :
Grafik 3.13
Perbandingan Realisasi dan Capaian
Tahun 2023 -2024

20,00

2023 2024

I = REALISASI CAPAIAN KINERJA

Sumber : Olahan DFM & FTSP Provinei Sumaters Barat thun 2024

Sedangkan Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja Nilai Akuntablitas Kinerja Organisasi dari Sasaran 3
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi dari Tahun 2021 sampai
dengan tahun 2024, sebagai berikut :

S —
BAB 111 Page 7F
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Grafik 3.14
Realisasi Sasaran Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi
DPM & PTSF Provinsi Sumatera Barat
Selama Tahun 2021 s.d Tahun 2024

81 |
BOS
E_ﬂ I
79,5 |
79 |
- 78,5 |
78 |
775
77 |
765 [
76 =

= . 2021 2022 | 2023
® REALISASI 77,53 79,39 79,64

Sumber ; Masil Evaluas SAKIF DFM & FTSI oleh Inpektoeat, dictal

Meskipun secara keseluruhan nilai SAKIP Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat meningkat dari
tahun ke tahun, namun jika dilihat dari seluruh komponen, terjadi
penurunan nilai dari komponen Pelaporan Kinerja yaitu dari 13,48 pada
tahun 2021 menjadi 11,84 pada tahun 2024 dimana turun sebesar 1,64
point. Dalam hal ini, untuk pelaporan kinerja tahun 2024 Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat telah melakukan upaya-upaya perbaikan sesuai dengan catatan

rekomendasi hasil evaluasi oleh Inspektorat.

Berikut secara detail dapat dilihat perbandingannilai hasil evaluasi per

komponen tahun 2021-2024, sebagaimana tampak pada tabel 3.11 berikut
ini:

S ——————
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Tabel 3.18
Nilai Komponen Akuntabilitas Kinerja
DPM & PTSP Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2021-2024

- PENILAIAN [ 2021 | 202z | 2023 | 2024

1 F] 3 4 3 &

1. | Perencanaan Kinerja 25,77 25 68 26,42 2649

2. | Pengukuran Kinerja 20,45 21,15 21,08 2207

3. | Pelaporan Kinerja 15,48 13,56 11,64 11.84

4. | Evaluasi Internal 8,00 7,26 20,50 20,13

5. | Pencapaian Kinerja 9,853 11,04 - -

Nilai Hasil Evaluasi 77,53 79,39 79,64 80,53

Kategori BB BB BB A

Sumber : Hasil Evaluasi SAKIP DPM & PTSP oleh Inpektornt, diolah

Perbandingan Realisasi dengan Dokumen Renstra. Sesuai dengan Rencana
Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2021-2026 yang berpedoman kepadaPeraturan
Dacrah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2021 tentang RPIMD
Provinsi Tahun 2021-2026, bahwa Meningkatnya
Akuntabilitas Kinerja Organisasi melalui indikator kinerja Nilai Akuntabilitas

Kinerja OFD, telah mendukung dan sesuai dengandokumen perencanaan
tersebut.

Sumatera Barat

Tabel 3.19
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi
Tahun 2024 dengan Target Akhir RPJMD/Renstra
Tahun 2021-2026

TAHUN 2024
CAFAIAN
ad
Tahun
SASARAN INDIKATOR % Mnm i 0
STRATEGIS KINERJA TARGET | REALISASI | CAPAIAN MDD/ TARGET
KINERJA
! RENSTRA AKHIR
EFfMD
JRENSTRA
(%)

1 ] 3 4 ] [ ]
Meningkntnya Milar Cvalussi B0, B T iH S IO WG
Almtabilitas Kinera Maonrtaknlitas Kinerja
Organiams R

Hats — Rats Capaian Kinerja 100,04%

Surnber : Hasil Evahuasi SAKIF DFM & FTSF aleh Inpektorst, diotah
m
BAB 11 i
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Capaian Nilai Akuntabilitas Kinerja OFD tahun 2024 mendukung
capaian target pada Renstra/RPJMD sebesar 100,04%. Sedangkan hingga
akhir capaian RFJMD/Renstra Nilai Akuntabilitas Kinerja OPD baru
mencapal 99,64%. Hal ini berarti bahwa masih dibutuhkan upaya-upaya
serta komitmen yang tinggi dalam pelaksanaan perencanaan kinerja,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan pencapaian
sasaran/kKinerja organisasi oleh seluruh ASN Dinas Penanaman Modal dan
Felayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk bisa mencapai
target akhir RFIMD/Renstra terhadap indikator Nilai Akuntabilitas Kinerja
OFD.

Perbandingan Realisasi Sakip OPD dengan Sakip Provinsi. Sesuai dengan
hasil evaluasi Sakip Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024, hasil yang dicapai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat dengan nilai 80,53 (A) diatas nilai sakip Provinsi Sumatera Barat yang
baru berada diangka 78,98 (BB).

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternative Solusi yang Telah dilakukan. Dalam upaya
pencapaian indikator kinerja sasaran Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja
Organisasi, terdapat beberapa faktor yang mendorong keberhasilan
tercapainya realisasi sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada tahun
2024, diantaranya :

1. Perencanaan Kinerja.

a. FPenetapan SK Tim Akuntabilitas Kinerja Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk
mengkoordinir peningkatan akuntabilitas kinerja secara berjenjang
dilingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat;

b. Melakukan dialog kinerja agar masing-masing individu memiliki

kontribusi yang terukur dalam pencapaian kinerja organisasi;
———————
BAB I1I g
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c. Menyusun SKF dan Rencana Aksi individu yang mencantumkan
target kinerja secara periodik untuk mengawal pencapaian kinerja;

d. Melakukan penyempurnaan cascading kinerja secara berjenjang
untuk memudahkan dalam menyusun MPH setiap individu;

e. Melakukan evaluasi terhadap Rencana Aksi dan tindak lanjut
Rencana Aksi;

f.  Meningkatkan kualitas manajemen kinerja di lingkungan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat dengan menindaklanjuh seluruh rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya.

2. Pengukuran Kinerja.

Sudah Memanfaatkan e-sakip untuk pengumpulan data kinerja dan
pengukuran capaian kinerja.

3. Pelaporan Kinerja.

a. Sudah Memutakhirkan Pelaporan Kinerja sesuai hasil rekomendasi
SAKIP denganmenyajikan analisis dan evaluasi realisasi kinerja
serta membandingkan denganhasil realisasi sebelumnya dan
membandingkan dengan realisasi nasional untuksemua indikator

kinerja sasaran;

b. Pada pelaporan kinerja telah disajikan perhitungan efisiensi atas
penggunaan  anggaran dalam bentuk data rill dengan
menggunakan perhitungan tingkat efisiensi sesuai Peraturan
Menteri Keuangan RI Nomor 214/FMK.02/2017.

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

a. Melaksanakan Rapat Evaluasi Progress Kerja Tim Akuntabilitas

Kinerja pada masing-masing bidang.

b. Melaksanakan rapat evaluasi kinerja yang meliputi Realisasi

Rencana Aksi, Capaian Sasaran Renstra, Capaian Sasaran Program,

I —————————
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Kegiatan dan Sub Kegiatan, Realisasi Fisik dan Keuangan secara
berkala setiap awal bulan.

¢. Memanfaatkan e-sakip untuk penginputan hasil evaluasi capaian
kinerja.
Disamping upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mencapai
keberhasilan indikator Nilai Akuntabilitas Kinerja pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat selama
tahun 2024, juga terdapat beberapa faktor yang menghambat tercapainya
sasaran kinerja ini, diantaranya :

1. Dialog kinerja belum maksimal disebabkan adanya perubahan regulasi.

2. Belum optimalnya implementasi SPIP secara menyeluruh di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat, maka dalam menyusun konsep Perencanaan dan
Penganggaran internal Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sering diabaikan resiko
dari penempatan penggunaan anggaran yang tidak efisien dan tidak
tepat sasaran,

Dalam mengurangi dampak resiko tidak optimalnya capaian kinerja di

tahun 2024, maka Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Provinsi Sumatera Barat Provinsi Sumatera Barat perlu melakukan

pengendalian resiko dengan menyiapkan beberapa alternatif upaya tindak

lanjut, diantaranya :

1. Melakukan dialog kinerja secara berjenjang disertai dengan perbaikan
terhadap pohon kinerja dan cascading kinerja;

2. Memastikan Komitmen bersama melakukan perbaikan penerapan
akuntabilitas kinerja diseluruh jajaran mulai dari Eselon 2 hingga Staf;

=]

Mendorong semua ASN secara bersama - sama dengan Sekretariat

menyusun rencana akst;

e —
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4. Membuat fokus substansi kegiatan dan sub kegiatan dalam rancangan
Rencana Kerja dan memberikan penganggaran sesuai dengan prioritas;

-

Meningkatkan kualitas kinerja ASN sampai ke level individu;

6. Rapat pengendalian dan evaluasi kinerja secara berkala setiap bulan
/triwulan yang dipimpin langsung oleh Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat;

=]

Mengendalikan dan mengevaluasi implementasi peta proses bisnis
secara berkala;

8. Menyepakati jadwal rapat antar pimpinan, agar Rapat pengendalian
dan evaluasi kinerja dihadiri oleh semua pihak;

9. Memaksimalkan peran agen perubahan sebagai penggerak perubahan
dengan melakukan monitoring evaluasi atas pelaksanaan rencana
kerjanya;

10. Memastikan segala kebijakan terkait penerapan Reformasi Birokrasi

dapat terimplementasi sampai ke level individu.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya. Dalam rangka pencapaian
sasaran strategis Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi dengan
Indikator Kinerja Nilai Akuntabilitas Kinerja OFD, diperlukan sumber daya
yang memadai, mencakup :

1. Sumber daya manusia yang kompeten.

Kondisi Ideal Kondisi Saat Tindak Lanjut

Sebanyak 48 ASN Sistem AKIF baru Melibatkan semua tim
SDM Dinas Penanaman | dipahami secara maksimal | SAKIF pada seluruh unit
Maodal dan Felayanan pada level Struktural, kerja dimasing-masing
Terpadu Satu Pintu Fungsional Perencana dari | bidang untuk bisa
Provinsi Sumatera Barat | total ASN Dinas memahami SAKIF dan
diharapkan bisa Penanaman Modal dan mengimplementasikannya
memahami dan Pelayanan Terpadu Satu dalam menjalankan
menguasai SAKIP Pintu Provinsi Sumatera tupoksi sesuai dengan
Barat rencana aksi yang telah
dibuat

m
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2. Sarana dan prasarana yang memadai

Kondisi saat ini, sarana dan prasarana yang ada di Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
dalam mendukung pencapaian target kinerja belum cukup memadai.
Tindak lanjut kedepan adalah mengoptimalkan pemanfaatan sarana
dan prasarana dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi pada
masing-masing individu dalam mendukung pencapaian target kinerja

organisasi.
3. Ketersediaan Anggaran yang efektif

Dalam rangka pencapaian keberhasilan sasaran Meningkatnya
Akuntabilitas Kinerja Organisasi dengan indikator kinerja Nilai
Akuntabilitas Kinerja OPD yang terealisasi pada tahun 2024 sebesar

80,53% dari target 80,50% dengan tingkat capaian sebesar 100,04%,

didukung dengan anggaran APBD/P Provinsi Sumatera Barat melalui

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi sebesar

Rp.12,080,421,640,~ dan telah terealisasi sampai akhir tahun 2024

sebesar Rp. 10,494,245,523,- atau secbesar 86,87%. Anggaran ini

tersebar pada 2 (dua) kegiatan utama dengan 5 sub kegiatan utama
yaitu :

a. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah, dengan 2 sub kegiatan yaitu: (1) Penyusunan
Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah dan 2) Koordinasi dan
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD.

b. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan 3 sub
kegiatan yaitu:(1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN; (2)
Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian / Verifikasi Keuangan
SKFD; dan (3) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/ Semesteran SKPD.

e —————————
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Sesuai dengan perhitungan tingkat efisiensi penggunaan anggaran
sebagaimana  Peraturan  Menteri Keuangan RI  Nomor
214/FMK.02/2017, maka untuk perhitungan analisis efisiensi
anggaran dalam pencapaian indikator kinerja Nilai Akuntabilitas
Kinerja OFD adalah sebagai berikut :

(FAxCK)—RA

i Hiensd = X 100%
Ting (FA)

Keterangan :

PA = Pagu Anggaran = Rp. 12,080,421,640,-

CK = Capaian Kinerja (%) = 100,04%

RA = Realisasi Anggaran = Rp. 10,494,245,523,-

Dari hasil perhitungan Tingkat Efisiensi diatas, untuk mengetahui
berapa nilai efisiensi penggunaan sumber daya anggaran untuk sasaran
“Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi” perlu dilakukan
konversi menjadi skala 0% - 100% dengan formula perhitungan
sebagai berikut:

“
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Berdasarkan analisis tingkat efisiensi diatas, dapat disimpulkan bahwa
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
ProvinsiSumatera Barat telah berhasil melakukan efisiensi sampai
dengan triwulan 3 sebesar 18,61% dalam menggunakan
anggaransebesar Rp.12,080,421,640,- yang terealisasi sebesar Rp.
10,494,245,523,- untuk mendukung pencapaian indikator kinerja
Nilai Akuntabilitas Kinerja OPD dengan capaian indikator kinerja
sebesar 100,04% atau dengan nilai sebesar 80,53, serta berhasilnya
capaian Kinerja tersebut didukung oleh Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Provinsi, Kegiatan Perencanaan, Penganggaran,
dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah serta berkat dukungan 5 (lima)
sub kegiatan utama yang ke 5 (lima) targetnya terkait perencanaan,
evaluasi dan pelaporan dapat terealisasi 100%.

Disamping uraian diatas, langkah — langkah kongkrit yang sudah
dilaksanakan dalam rangka efesiensi sumber daya adalah :

4. Efesiensi dalam penggunaan Alat tulis kantor.
5. Efesiensi dalam melaksanakan Perjalanan dinas yang lebih selektif.

6. Membatasi belanja — belanja untuk kegiatan yang bersifat
seremonial, kajian, study banding.

Berikut dapat dilihat program, kegiatan, sub kegiatan utama dan
anggaran yang mendukung fercapainya indikator kinerja Nilai
Akuntabilitas Kinerja OPD, sebagaimana terlihat pada tabel 3.13 berikut:

e —————————————————————
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3.4. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2024

Pada Tahun 2024, Dinas Fenanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat mendapat anggaran melalui Perubahan
APBD Provinsi Sumatera Barat sebesar Rp.15.500.647.054,-. Anggaran
tersebut tersebar di 6 program, 14 kegiatan dan 37 sub kegiatan. Hingga
akhir  Tahun 2024, dari pagu sebesar Rp. 15.500.647.054,- Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat telah merealisasikan anggaran sebesar Rp.13.860.693.479,- atau
sebesar 89,42%. Adapun perkembangan realisasi setiap bulannya dibanding
dengan target penyerapan dapat dilihat pada grafik 3.13 berikut

Grafik 3.15.

Perkembangan realisasi setiap bulannya
dibanding dengan Target Penyerapan

Perncapaian Total SKPD

Berdasarkan Akurmulas

ik

Fisik

10

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep DOct Nov Dec

@ Target Fisik - RealisasiFisik @ Target Keuangan - Realisasi Keuangan

Sumber 1 hitps simbangdo s mbarprov . go.d/ dashboard

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa secara umum capaian realisasi
anggaranDinas Fenanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2024 belum mencapai target
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penyerapan setiap bulannya. Terlihat adanya gap antara target dan realisasi
disetiap bulannya, hingga pada akhir 2024 gap tersebut semakin kecil yaitu
sebesar sebesar (-) 6,83%. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing
PPTK di lingkup Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat belum sepenuhnya berkomitmen untuk
menjalankan program dan kegiatan sesuai dengan rencana aksi anggaran
yang dibuat. Untuk memperbaiki keadaan ini, sanzat dibutuhkan komitmen
pimpinan dalam melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
terhadappelaksanaan program dan kegiatan hingga mampu melakukan
menyerapan  anggaran dengan optimal mendekati target yang

direncanakan.

Realisasi Anggaran Per Program yang Mendukung Capaian Indikator
Kinerja. Salah satu indikator dalam mengukur efektivitas capaian program
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Baratdalam melaksanakan tugas fungsinya yaitu dengan melihat
ketercapaian indikator kinerja dengan dukungan anggaran pada masing-
masing program. Secara rinci, pagu alokasi setiap program dan
ketercapaian penyerapan pada setiap programnya terhadap indikator
kinerja sasaran strategis di tahun 2024, dapat dilihat pada tabel 3.21

e
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Berdasarkan tabel 3.21 di atas, diketahui bahwa :

1. Dengan penggunaan anggaran sampai akhir tahun 2024 sebesar
89,42% yang tersebar di 6 program dapat tercapai kinerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat tahun 2024 dengan tingkat capaian kinerja sebesar
107,91%. Hal ini bisa diartikan bahwa program, kegiatan, sub kegiatan
dan anggaran pendukungnya telah berhasil maksimal dalam
pencapaian target 3 (tiga) sasaran kinerja yang ada di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat yaitu sasaran Meningkatnya Realisasi Investasi di
Sumatera Barat dengan indikator kinerja Nilai Realisasi Investasi PMA
dan PMDN, sasaran MeningkatnyaKualitas Pelayanan Terpadu Satu
Fintu dengan indikator kinerja Nilai Indeks Kepuasan Msyarakat
(IKM),dan sasaran Meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Organisasi
dengan indikator kinerja Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja.

2. Pada tahun 2024, serapan angsgaran terbesar ada pada Program
Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman Modal dengan
serapan sebesar 99,84%, kemudian diikuti oleh Program Promosi
Penanaman Modal dengan serapan anggaran sebesar 98,93%, Program
Pelayanan Penanaman Modal dengan serapan anggaran sebesar
98,80%, FProgram Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modan
dengan serapan anggaran sebesar 98,51, Program Pengembangan Iklim
Penanaman Modal dengan serapan anggaran sebesar 97,21% dan
terakhir Program Penunjang Urusan Femerintahan Daerah Provinsi
dengan serapan anggaran baru sebesar sebesar 86,87%.

Perbangingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya. Jika dibandingkan
dengan realisasi anggaran Tahun 2023, capaian realisasi anggaran Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barattahun 2024 mengalami penurunan sebesar 9,59%, dimana realisasi

e e e e
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anzgaran pada tahun 2024 adalah sebesar 89.42% dan ditahun 2023
hanya 99,01% sebagaimana tergambar pada grafik 3.16 berikut.

Grafik 3.16
Perbandingan Anggaran dan Realisasi Anggaran
DFPMPFTSP Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2023 — 2024

Persentase Serapan
16.000.000.000 4 Anggaran9901% | 0000

15.500.000,000

15.000.000.000 |

14. 500,000,000 |

14.000.000.000

13.500.000.000

13000000000 F————

| 303 ! 2024
® ANGGARAN | 15.176.695.922 15.500.647.054
REALISAST | 15.027.179.079 | 13860693479

Sumber : Hasil analisis kinegja DEM & FESP Provins: Sumaters Barnt Tahon 2024

Dalam mengurangi dampak resiko tidak optimalnya capaian realisasi
anggaran di tahun 2024, maka Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat perlu melakukan pengendalian
resiko dengan menyiapkan beberapa alternatif tindak lanjut, antara lain :

1. Membuat form pengendalian terhadap rencana aksi pada masing-
masing sub kegiatan,

2. Menyusun rencana kerja tahunan dan rencana penarikan dana secara
detail sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan agar tidak menumpuk di
akhir tahun dan berkomitmen untuk menjalankan kegiatan sesuai

rencana kerja yang telah dibuat;

BAB 111 Eage:
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3. Setiap Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan ( PFTK ) adaptif terhadap
kebijakan anggaran dan segera melakukan penyesuaian agar pekerjaan
tidak tertunda;

4. Melaksanakan rapat evaluasi kinerja yang meliputi Realisasi Rencana
Aksi, Capaian Sasaran Renstra, Capaian Sasaran Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan, Realisasi Fisik dan Keuangan secara berkala setap awal

bulan.

3.5. PENGHARGAAN TAHUN 2024

Selama Tahun 2024 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, penghargaan yang di peroleh
dari Pemerintah Pusat yakni dari Kementerian Investasi dan Hilirisasi /
BKFM RI adalah :

1. Penghargaan dari Kementerian Investasi Hilirisasi/BKFM Rl atas
Pengembangan Kawasan Wisata Danau Maninjau Kab. Agam, Provinsi
umatera Barat scbagai Peluang Investasi Daerah Terpilih.

2. Penghargaan dari Gubernur Sumatera Barat atas Pencapaian Dinas
Fenanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat atas Prestasi dalam Akuntabilitas Kinerja Tahun 2024 dengan
Predikat Nilai “A”.

|

-ﬁ:

KFMEXTERLEN INVESTARL IKPM
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BAB Il
PENUTUP

s e WSS

aporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Penanaman Modal dan

L Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun
2024 ini merupakan laporan capaian kinerja berdasarkan

Perjanjian Kinerja tahun 2024. Dengan kata lain, Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah ini bermaksud untuk menyajikan satu informasi yang utuh atas
upaya terwujudnya perencanaan pembangunan yang berkualitas yang telah
dilakukan dilihat dari tingkat capaian dan target sasaran strategis, selain itu
juga mengungkapkan keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan program
dan kegiatan serta upaya pemecahan masalah untuk pelaksanaan program
dan kegiatan di masa mendatang agar sasaran strategis yang ditetapkan

dapat tercapai sesuai yang direncanakan.

Sebagai Instansi yang bertugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebjjakan daerah di bidang Penanaman Modal, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Provinsi Sumatera Barat
berusaha menjalankan tugas pokok, fungsi dan misi yang diembannya
dengan baik. Hal ini tampak pada pencapaian Indikator Kinerja Utama
Tahun 2024 yang secara umum sudah dapat memenuhi target yang
ditetapkan, walaupun masih terdapat beberapa penyempurnaan langkah-
langkah aksi pada masa yang akan datang. Dari Laporan Kinerja pada tahun
2024 ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: Laporan Kinerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat, tahun 2024 memberikan informasi kepada stakeholders atas
keberhasilan/kegagalan pencapaian 1 (satu) tujuan daerah yang diukur
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oleh 1 (satu) indikator kinerja daerah yang telah ditetapkan dalam dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2021 - 2026.

Dari Laporan Kinerja pada tahun 2024 ini dapat disimpulkan beberapa
hal yaitu:

1. Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat, tahun 2024, juga memberikan informasi
kepada stakeholders atas keberhasilan/kegagalan pencapaian 3 (tiga)
sasaran strategis OPD yang diukur oleh 3 (satu) indikator kinerja yang
telah ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis Perangkat Daerah
tahun 2021 — 2026 serta perubahan Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun
2024.

2. Untuk pencapaian 2 (dua) sasaran strategis dengan dua indikator kinerja

yang menjadi Indikator Kinerja Utama OFD, telah dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 3.420.225.414,- atau sebesar 22,07% dari total
anggaran belanja tahun 2024 sebesar Rp. 15.500.647.054,- dengan

realisasi sebesar Rp. 3.366.447.956,- atau sebesar 98,42%.

Tujuan pertama yang menjadi Indikator Kinerja Daerah “Meningkatnya

Pertumbuhan Investasi” dengan indikator kinerja “Persentase

o

Peningkatan Investasi di Provinsi menampakkan kinerja yang sangat
bagus bagus karena didukung dengan pembinaan kepada UMK. Sesuai
dengan target yang sudah ditetapkan sebesar 9,50%, dapat direalisasikan
sebesar 34,16% dengan hasil Sangat Tinggl, yang mana capaian
kinerjanya mencapai 359,58% atau meningkat 13,55 dibandingkan
capaian tahun 2023 sebesar 20,61% realisasinya .

4. Tujuan kedua “Meningkatnya Organisasi Yang Akuntabel dan Melayani”
dengan indikator kinerja “Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja OFD”
dengan hasil kinerja Sangat Tinggi dengan capaian kinerja sebesar
100,04% dengan hasil A (80,53) dari target direncanakan A (80,50).

5. Kategori keberhasilan dari 3 (tiga) sasaran strategis dengan 3 (tiga)
indikator, adalah sebagai berikut:

e —————————————
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a. 1 (satu) Indikator Kinerja Utama “Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM)”, dimana capaian kinerja dari sasaran strategis Meningkatnya
Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan indikator tersebut
direalisasikan dengan hasil Sangat tinggi,  karena capaian
kinerjanya =100%, vakni sebesar 101,19%.

b. 1 (satu) Indikator Kinerja Utama, vakni “Nilai Realisasi Investasi
PMA dan PMDN” dimana capaian kinerja dari sasaran strategis
Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat dengan indikator
tersebut direalisasikan dengan hasil Sangat Tinggi,  karena
capainnya kKinerjanya 122,52%.

c. 1 (satu) Indikator Kinerja OFPD, yakni “Nilai Akuntabilitas Kinerja
OFD” dimana capaian kinerja dari sasaran strategis Meningkatnya
Akuntabilitas Kinerja Organisasi dengan indikator tersebut
direalisasikan dengan hasil Sangat Tinggi, karena capainnya
kinerjanya 100,04%.

4.2. LANGKAH UNTUK MENINGKATKAN KINERJA DI
MASA YANG AKAN DATANG.

Sistem Akuntailitas Kinerja Instansi Pemerintah dirancang untuk
pengukuran dan peningkatan kinerja instansi pemerintah yang akan
berdampak pada efisiensi dan efektivitas penggunaan angzaran, Dengan
mengimplementasikan SAKIP diharapkan akan mendorong pelaksanaan
Money Follows Targetl. Artinya alokasi anggaran harus digunakan untuk
program pembagunan yang bermanfaat bagi masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat akan terus melakukan
perbaikan untuk meningkatkan implementasi SAKIP sehingga kinerja yang
ditargetkan dapat dicapai dan bermanfaat bagi masyarakat sebagai
stakeholders. Upaya yang akan dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan
kinerja di masa yang akan datang, antara lamn:

———e——
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10.

11.

Merumuskan arah Investasi;

Membuat turunan dari peraturan yang ada;

Melaksanakan Sosialisasi dalam hal Penyelenggaraan Kemudahan
Perizinan Berusaha terhadap OFD dan Pelaku Usaha;

Melaksanakan Sosialisasi dan Bimbingan Teknis terhadap OFD teknis
dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan perizinan dan
Pelaksanaan Penanaman Modal;

Melaksanakan Sosialisasi dan Bimbimngan teknis terhadap Pelaku Usaha
dalam Pelaksanaaan Penanaman Modal dan Pelaporan kegiatan
Penanaman Modal;

Melakukan Pengawasan dan Inspeksi / Pengawasan Ke lapangan /
perusahaan dalam hal menelihat kelengkapan persyaratan perizinan dan
pelaporan kegiatan Penanaman Modal;

Menyiapkan Kebijakan Strategis yang mendorong calon investor untuk
berinvestasi di Sumatera Barat;

Membuat Pemetaan terhadap Target Investasi

Melakukan Rekonsiliasi Data Potensi dan Peluang Investasi setiap periodik
bersama stakeholder terkait;

Tetap melakukan pengembangan sistem informasi yang mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi;

Meningkatkan komitmen dan pemahaman pimpinan dan seluruh
aparatur sipil negara (ASN) untuk menerapkan SAKIF;

12. Memanfaatkan Cascading Kinerja yang telah dirumuskan untuk

meningkatkan efisiensi dan efektifitas penganggaran..

Padang, Januari 2025
Kepala DPMFPTSF
Frovigsi Sumatera Barat

1B ALFIKRI, SE, M.Si
Pembina Utama Madya (IV/d)
NIP, 197304131997031001
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jin. Setin Budi No.15.Telp. OT51-81 1341, 811343 Fax. 0751-811342
et/ dprptap sumbarpooy go.ad
PADANG

— e

PERJANJIAN KINERJA
TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ADIB ALFIKRI, SE, M.Si

Jabatan : Kepala DPM & PTSP Provinsi Sumatera Barat
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : MAHYELDI

Jabatan : Gubernur Sumatera Barat

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggungjawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Padang, Desember 2024
PIHAK KEDUA,

LDI KRI, SE, M.Si
Pembina Utama Madya

NIP. 197304131997031001



PERJANJIAN KINERJA

OPD DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI SUMATERA BARAT
TAHUN : 2024
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
1. | Meningkatnya Realisasi 1.1 | Nilai Realisasi Investasi
Investasi di Sumatera Barat PMA dan PMDN
PMA ( ribu US55 ) * 80.000
PMDN ( Rp. } 11.711.482.400.000
Total ( Rp. ) 12.863.482.400.000
2. | Meningkatnya Kualitas 2.1 Indeks Kepuasan 96,48 /
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Masyarakat (IKM) 3,81
3. | Meningkatnya Akuntabiltas 3.1 | Nilai Evaluasi 80,50/
Kinerja Organisasi Akuntabilitas Kinerja A
*)1USS =Rp. 14.400,-
No | Program Anggaran Keterangan
I. ANGGARAN APBD 15.500.647.054,-
I.1 | Progrom Penunjang Urusan 12.080.421.640,- APBD
| Pemerintahan Daerah
1.2 | Program Pengembangan |klim 588.991.507,- | APBD & DAK NON FISIK
Penanaman Modal
1.3 | Program Promosi Penanaman Modal 229.436.531,- APBD
I.4 | Program Pelayanan Penanaman Modal 1,129.881.914,- APBD
1.5 | Program Pengendalian Pelaksanaan 1.434.967.900,- | APBD & DAK NON FISIK
Penanaman Modal
1.6 | Program Pengelolaan Data dan Sistem 36.947.562,- APBD
informasi Penanaman Modal —
Il. ANGGARAN APBN 337.173.000,-
.1 | Program Penanaman Modal 252.689.000,- | DEKON KEMENTERIAN
| INVESTASI/BKPM RI
I.2 | Program Kapasitas Pemerintahan ! 84.484.000,- | DEKON KEMENTERIAN
Daerah dan Desa E DALAM NEGERI
TOTAL 15.837.820.054,- APBD & APEN
Padang, Desember 2024
KEDUA, FIHAK PERT
i
MAHVYELDI

ina Utama Madya
197304131997031001

NIP.




PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DAN PEHLAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jin. Setin Bodi Mo 13, Telp, 0751-811341, K1 1345 Fax. 075101 1542
Tl s SA el s sl urp ey s wl

TG

RINCIAN FENINGEATAN INVESTASI DI PROVINSI SUMATERA BARAT
INVESTASI PENANAMAN MODAL ASING (PMA) DI PROVINSI SUMATERA BARAT

TAHUN 2024
NO NAMA FERUSAHAAN ALAMAT NIGARA NILAI INVESTASI
1 4 ] ]
1 JFT. PERKEBLNAN PELALL RAYA Padang Tarok Jorong ?in.m Kanchs Kabupaten Agam Adalmyxin ZAB50008
2 IPT. USAHA SAWIT MANDIRE rg Sinipang Kabuipaben Pasaman Harar A layma 22.109,32]
3 T, KENCANA SAWTT INDONESIA FETIVISION TOWER LANTAI 15, JL Eaimrpaten Solok Selatun Singapura 1132081
ELUNIRGAN MLUILIA BLOK 3 B
4 [PT. BERKAT SAWTT SEIAMTERA Kom. 0% Dusun Danui Rejo Kalmrpmten Pasymman Sapat Malaysi
3 IPT. TELEEOMLUNIKASE SELULAR L"v:dun,g. Telkom Landmark Tower, Menara 1 Koda Padany Singapura
Laritai 1-23, JL lend, Gatol Subroto Kay, 52
B |FT. SUTREME ENERGY MUARA LABOH Menara Sentraya L1, 23, J1 Ikandarsyah Rayn No. Kalpaten Solok Selstan legsarg
TA, Ecbayoran Bar
T |PT.  TIRTA INVESTAMA RIVTX Flace Lantaj B0, 1. Prof Dy. Satvio Kav, 3 hwpakll Solok Sngapura
B |FT. SUMBAR ANDALAS KENCANA Halan Miponegoro Nomor T Kabupaten Pesisiy Solatan Simggapra
FT.  AGROWIRATAMA ISFRING TOWER 06-61 JL. KL YOS SUDARSD  Kabupaten Pasarman farat Sirgapura
10 |FT.  HITAY DAYA ENERGY PLAZA OFFICE TOWER LT, 41, UNIT Al & BZ, |, Kabupaten Solok Singapurd
MH THAMEIN KAV 28-30
I IFF.  PAVA INDAH ANUGERAH IME DIY FS Ruko Sungsl Kambul Pulas Punjung  Kabupaten Diunmascaya Inialuysia
Dharmasraya (XEAM)
P2 AT, TNDOSAT PN Medan Merdekn Barat Mo, 21,~Kel. Gamlir,  Kota Padansg Singapurd
K, Gamibnr
13 {PT. DEMPO S0LSEL ENERCI T TIA-TIM BLOK Y NO. 1 Kaimpaten Solok Selalsn BE. Tiongkok
14 IFT.  DAYA INDAH INTISAR ME THY TS Rarke Enmipai Tubu Karambin Lubuk  Kota Salok Mlalayaia
Siknrah Solok (XELA)
15 |PT, KL AXIATA X1, Axiata Tower JL HR Rasuns Said ok X-5 Koy Kota Pading Malayiia 1 554,200
11-12, KT. 0OT/RW, 032, Kel. Knningan Timr,
Kec. Setinbudi
16 {FT.  DWAYA INDAH SEIAHTERA [MIR DY F3 Ruko Sumngm Sapik Kuranji Padang Ketm Padang Malaysia 173055
(XPH)
I7 T, PADANG BAYA CAERAWALA IL. Palembang Kav. 35-37 Kotn Padang 138640
18 [FT. AMF FLANTATION Dena Tagman Kandiz Kabupaten Agam 1235358
19IPT, GUNLING SAWIT ARALH JEANCAH RAMBAL Kabupaten Pusarman Barni 105201
20 IFT.  GEESINDO MINANG FLANTATION Diesa Tanjung Pangkal Kabupalen Pasarman Barat O |
21 |FT CHARCG JUT FARNG INDONESLA PALAN RAYA LOSARANG EM 71, DNUISLN Kota Padang BA&1,50
FANGELAN ET 01, BW 01, PANGEALAN
22 |PT.. FIVE STAR MENTAWAI palau kavam no 96 Kabupaten Kepulauan TEsT4
23 |PT.  INDIES TRADER MARITIM JALAN, TAN MALAKA Kota Padasg 68,50
24 IFT. INCASI RAYA .. DIPONEGORO NO. T Kabupalen Dluarmasraya 618,00
I5 IFT.  ANDALAS AGRO INDUSTRI AFPL Tower Lantai 11 Uinit &, =JL. Leben. 5. Kabugpaten Pasuman Rarat 474,21
Farznan Kav. 28,~Kel. Tanjung Deiten
|[Sclatan,~Ker, Grogol Petambuaran
26 |FT. DHARMASEAYA LESTARINDO [IOROMG, KOTO PADANG Kabupaten Dharmaarays Malaysia 46208
27 |FT,  SERENDO UTAMA JAYA IALAN ACHMAD YANI Kabupaten Kepulauan Mlalaysia 426,70
28 [PT. BUKIT SAWIT SEMESTA jovcng Pasar Durian Kabupaien Agtm Malaysia 400,30
29 |FT.  MULTI TRADING FRATAMA 1L LU'RE NOY. 7 Kot Padaig Arerika Serikat AT000
30 (T, IITAY BALAL KARA ENTRGY Tiwe Maga Offace Tower, L 41 Ut 40 &gy, B2, Kabupalen Agam Sngapura i
=JL. MLH. Thamrin Kav 28-30, ~Kel.
Gandageding Kec, Menieng
21 QI ANDALAS WAHANA BERIAYA AL Tower Lantas 11 Upst 6, J1, Letgen 5, PForman Knbugten Dharmasmya Mutlaysia }4'.!',3:1
Rav. 18
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SURF FLAYA MEXTAWAI
MENTAWAL OMBAK BIRLI
SELOY KENCANA ENERGI
INDONESIA OCEAN GROUP
PARRACLTEWA RAJA OMILAK

ONIT MENTAW AT [NTERNASIONAL

MENTAWAL LAND VENTURES

MUAEA SAWIT LESTARI
SUNSET SLAND FROFERTIES

DRIFTWOOD RESORT MENTAWALS
MENTAWAL PARADISL INVESMENTS

SION LXMLORER SUMATRA
SONGKET BERNHARD BART
MAIA MENTAWAI INTERNATIONAL

NASARA INTERNATIONAL PROJECTS

DATLTR SO0 MUSTIKA NUSANTARA

MENTAWA TIDELINE
ACCOMMOIATHON

FEAK INTEENATIONAL CONSULTING
FERMATA HIJAL PASAMAN -
INVESTMENT INDRO LAND

“WIRA [NND MAS

USAHA INT] FADANG
SUMATERA TROFICAL SFICES

INDONESIA SOLVE SOLUTION

PRAYA CHAKTER SLIMATERA
INDOJAYA SENTOSA FERMAL

SULL MENTAWAL SOCIETY
MENTAWAL SURF RETREAT SUMATERA

VILLA SUNFLOWER MENTAWAI
MATAHART TERFEMAM

PRIMATAMA MULIAJAYA

MAIND SET LOGISTICS

WHMAR CHEMICAL INDONESIA
SARAINA SURF CHARTERS
ANDALAS SUMBER LESTART
S

DAYA INDAHL CEXDANI

STARONL MITEA TELLEOMLU NIKAS
FANCA BOGA FPARAMITA

L. RAYA FAIMANG -FAINAN EM.9, BT/RW 02501

LAN KF. SEBELAH I NO, 14 D
[hastin faty

GEDUNG CITYLOFTS UNIT 1711, JL KH. MAS
MANSYLIR KAV 21 JAKARTA 10220

L. Tanals Lot, Br, Rabazaing

lasy Sm1 Rearnn B (1. Pertokoan fensbatan Naga
Moersor 3, Jalan Soi Kuma, Banjar/ Lingkungan
Lezginn Kelod)

L FEMUDA RO 10T C

It Veteran Gang lempinky, Nomor 17, Banjir
Lima Kepuh

Estara Kuta Galeria Blok BW 2 No. 34 11, Fati

Batsng Aran No. 66
DESA FADIANG HAKAFAN PO BOX 11
Lan Bekind Mo, 1
G TOWER 03-34, LKL YOS SUDARSO
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LN RAYA PADANG BUKITTINGG] KM.24 PASAR
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dan Bekind Mo, 1
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TAN., KEF, MENTAWAI SUMBAR

Multnision Tower L1, 15 fl. Knningan Mulia Pok
4]

lan Bakind nomor 1
Multivision Tower 11, 12 JI. Kuningan Muha Blok

Nipah Nomor 46H

Purus ¥V Nomer | Lantai 2

| Parak Gadang Komp Pordok Indah N0, B2
Fadang,

GEDUNG AIA CENTRAL LT 25, JL. JENDERAL
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L FLMUDA NOL142

Ruke Galden &

1. Panjang No. B CDE

Kota Padang
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I'.lh.||:-h1 Kepulmuan
I{xbu[lier: Solok Selntan

lialmpa'lm Kepulauan

E-I:up-.'.:n Kepm laaan

umem I'u:‘pulmmn
Mentawni

Kalay .jli!.l'l. Kepulawan
Mentrwai
Kalspaten Fesisir Sclatan

Kabupaten Kegulyian
Mentawai

Kabnipaten Kepuinaian

Mentnwal

Kabupaten Kepulisan
Mentawai

Kota Fadang
Kaburpaten Agarm
Mentnwai

Kibupaten Kepalauan
Mentawal

Kota Padang

Kotn Fadang
Kabupaten Fasaman Baomt
i‘.l.bu;-h:n Kepulauan

1 lf.lbu;:t!n Fadang Farisman

Faibupaten Padang Parfaman

j hlmwken Kepulanan

mmmﬂmm

LI e
I'.tlm_:u!ul Eepnilanian
Mentawal

Ihl'lhmlt'n Kepulaan

I.d:u_:ll:n Kepulauan
Mentawai

tﬂur;uler. Kepulanian

[

Kota Pudang
Falmrpaten Fasaman Barat
Kola Facdang

Eabupaten Pastmn Raral

Kot Fadang
Kot Fagtang,

Ferancis
felanda
Pelnrda

Ferancis
italia

Feriniis
| Austealia

Malaysin

Relmin
JUrugnay
Jtirwsal
Swiss
|prasii

Australla

JAmerikn Serikar

Nlaritig

~|scania far

Singmpurn
inga e
Aarerika Seriil

Lmil.'
LR Tiongkok

|Amerikn Serikar

Asstralia

selandia Raru

| Auistralia

| Atrvka selatan

| Afrika Selalan
| Singa pus
| Brami

[Singagurn
ikstralia

v
Tongkong, RET

341 47
341

-
RERNV
223 58

J19. 240
I

EAFE |




73

PT.  LAILL MANAGEMENT GROUP

74 [FT.  BEVYS SUMATRA

75 |FT. PULAL NINA INVESTIMINT

76 [PT.  LAUTTAN DAMAI

77 [PT. TWIN PALMS MENTAWAD

TR |PT.  SEGAKA WISATA NUSANTARA
TAIFT.  MIA OCEAN LYFL

mirr. TANAII ISTATE DEVELOTMENTS
£1 [FT.  MENTS LOCAL VENTLURES

&2 |PT. THE INDIGO CONSLILTANCY

&3 lPr.  SURF FHOTO LI

B4 |PT. BELA SULL MENTAWAI

45 |PT.  AIINOMOTO SALES INDONISIA
BG [P, CALMIC INDONESIA

BT |PT. LET ITFLOW INVESTMENT

&8 |PT.  IAYA TENGIRR

a3 [P, PANTATHALIRIE

a0 |FT. PERMATA EMERALD INDAH

a1 [T, PERKEBLNAN ANAK NEGERI FASAMAN
92 |PT.  EDEN INTERNATIONAL RUSINESS
83 |FT.  IMAGINE AND BELIEVE VILLAS
94 [P, HILON SUMATERA

95 [P, MAYZAL SOLEIL LAUBURL

86 [P, MENTAWAL SLIRF CHARTERS
97 |FT. TAWADA HEALTHCARE

a8 |PT.  CARPE DIEM MEDIA

99 P, HIOLLOW TREE VILLA

1000PT.  MENTAWAI SURF COLLECTIVE
101JPT.  DEEF SIX CREW

10Z|PT.  MEDHA CONSULTANCY SERVICES
1030FT,  WIRATANL FERSADA TAMA
104 [P, TROPICAL DESIGNED FROFERTIES
100 JPT.  FULAL OMBAK INDAH

IOBIFT.  TANIUNG BOBLO MENTAWAI
107 P, PLAYGROUND VILLA RESIDENCE
108 [FT.  MENTAWAI FEIFE] SURF CAMP
108 P, RENTORIL INDONESLA '
VIO|FT.  SAINT JOHN TRAVEL

111 |Fr. INDAH TANAH IMPIAN

TIZ|PT.  SURF DELIGHTS INTERNATIONAL
1I2|FT.  DEMPO SCIHA HILL

LA |PT.  GOOD TIMES INDONESIA
TIB|IT. BINTANG SAMUDERA MENTAWAI
TIG]PT.  MAKI TOUR AND CRUISE
TITIPT.  OMBAK KABAL SURF CHARTER B
TIRQFT.  LAS MUOKRES NARANIAS

118]|FT. RN UZAN INVESTMENTS
PZOJPT.  SARANA INVESMENT INDONESIA
FZIRPT.  SUNSER SURFING VILLAS
TZZRPT. ANAK GAGAK OMBAK

lualiwn Kelenteng Keluvabar Kempung Pomdok,
Kecamatan Padang Barat, Eota Padang

I. Paritk Gaddrgg, Periam Pondok badal No. B12

DILSUN KATIET

L WR MONGONSIDI! NOMOE 14 |, KOTA
PATIANG

Pantwi lati, Dhisun lnth

kakan HOS Coloeaminoto Dalam Blok 205
Bk - Rakun

I. Mertanadi No, $6

Kilomneter 4

| Ujung Relakang Olo 24

. Bkl WO 1

DLUSLIN KATIET,

L. Laksdn Yes Sudaro Mo, 77-78

H JLEA_BARTINI KAV.E
[latan Brkini Nomor 01
L BATANG ARAL BLOK K 8O, 9, PADANG
r[huun Katict
Perumahnn (nbal Rabma Lestari Blok A Nomor 1
[Dem Vi Kalo, Aram Koto Selntan, Kec, Kinali
1. Bidcini Ma, 1
[lalan Pk Nomor 1

11, Letjen Jamin Ginting Km, 11 No. B4.A, Kel.
|Simpang selayang, Koo, Medan Tuntungin

Halan Fova Uluwaty, Bangar ku.p-n.g Bonua
AR HAKIM MO, 46 B

Fukan Permata Senayan Plok A18-19 lantai 1-2
. Tentara Pelafar No. 5

. wiking sos

DUSUN KATIET
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MENTAWAI BERSAMA INVESTMENT

FLAN BEE INVESTAMENTS

THE FOIRT SURFHOUSE

LABELLE PLAY GROUKDS

FAGAI BESORT MENTAWAIL
FRATHITA TITIANNUSANTARA
SLAND BOVS WORLDWIDE
AFRAME ISLAXD INVESTAMENT

BETO L0 RUBEN DANILO PROPERTY
DOM PIZZA INDONESIA

HTS MENTAWAL INVESTMENT
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MENTAWAL ISLAND INVESTMENT
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ISLAND BUNCALOWS MACARONIS
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NUSANTARA LAUTAN BIRL PASTTIR
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Kabupaten Kepulauan
Mentawal
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Kotn Padang,
Kabnipaten Packing Pariamun
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L .
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Kotn Padang

Kabupaten Solok

Kabupaten Kepulauan
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Mentawad
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V| LALT MENAKE 1 Kaya Senminyak Gang Anyelir Nomeos @ Kabugstten Kepulauan Australu
Mentawal

Z12|PT.  MARITINME NETWORK INDONESIA L LETDA SLIKONG IV MO, 22 Kiota Fadang {Malaysin

Z1R|FT. MATAIARI PANTAI PROFEET] Dusun Méngakung, Kabupaten Kepulauan Austrin

214 [PT.  MAVADO PROPERTY INTERNATIONAL {an Mertanadi, Gang Limsnar Rl paten T st Italia
Menlawal

ZIG|IT.  MEDAN BIOENERGY NUSANTARA ALAN ABDULLAH LUBES NOMOR 48/70 Kots Facang ingap

ZIG|PT.  MEGA ENERGI KARYATAMA N BUKIT GADING RAYA BLOK £ KAVLING  Kabupaten Pusaman Bart Singapura
NO & KELAPA GADING BARAT

ZIT|PT,  MEGA JAYA NET ALAN UTTAN JATT 7 B N0, 1-Z, KOMPLEK KUKO Koty Padang i e
DAAN MOGOT BARL

ZIB|PT.  MENTAWAI BEACH VILLAS BOSUA Kabupaten Kepulian Afriku Selatan

2I9PT.  MENTAWAL BLUE n Balang Arau Z6 Kota Pacang | Austenlia

Z20[PT.  OCTO RAL GROUP ALAN OCTO Kabuputen Kepulian pustria

EZ11IT.  OFFIMA TIETA ENERGY - MENARA RAJAWALL LT. 7-1, L DR, 1DE nuumm Pasamman Barst [ Sngag
[ANAR AGUNG GDE AGUNG LOT#S.1,
KAWASAN MEGA KLNINGAN

2Z24PT.  PARADISE REACH MENTAWAL [heaa Mongan Booua Kabsupaten Kepulauan | Auustralia

a Ak - Blncal cninm

I23IPT.  PATIIC INDY VENTURES 1. Sunset Road Nomer £9, Fertokoan Sunscl Katbw paten Kepulaican Terancis
Incaih Kavling 3 Nomor 38 Mentawai

224[FT. PLANTEX SEMBADA INTERNATIONAL  [BELLEZZA OFFICT. TOWER LANTAI 7, JL LETIEN Kot Padang Singgapr
[SOEFEND MO0 ARTER] PERMATA HIfAL!

Z2GIIT.  RAJDULAR BROTHERS

ALAN GARLITIA MUARD KASANG DALAM, Kabupaten Padang Farisman  |incia
KORONG SUNGAL PINANG

ZZGFT.  RIDHI AMMA AGRO | Permancungan No.5 Kota Padang Inclia
ZETIIT.  SAMA SAMA SCAPLANES alar Anggeek Nomar : 6 Kota Padang " |Afrika Selatan
ZEEIFT.  SAMUTIRA INDAH HIBALS 1, Batung Arau No,Z@ Kota Fudang Jitensil
m1r‘r SANTAL SUASANA FROPERT] ALAN DARMAWANGSA CANG CERIDA No. 57 Kabupalen Kepulauan ~ JArika Sclatan
Menrtawni
230[PT.  SALUDIARA SAMUDERA SENTOSA ALAN BATANG HARAL NOMOR 66, PADANG Kot Padang Aurstralia
231|PT.  SOLOK MEGAH FEREASA Pantai Incah tara 11, Riko Caleri Nisga Kabupaten Solok Seluin LI Tiongkok
berania

§:3.1}
EIZIPT, BRI JANYA AGRO DESA NAGART KASANG Kabeipaten Lima Paluh Kota  [Singapura
22A|PT.  SURGA PANTA EATIET +n::mm KATIET Knhrmlm Kepuluian Prasi]
234 |PT.  SURVEYOR INDONESIA [ Girba Surveyor Indonesi, J1. Jend. Gatod Siubroto Kol Padang Swiss

Kav. 36
ZASIPT,  SWATI COMMODITIES I BY PASS KM 20, TANJUNG AUR. Kota Padang Inctia
Z3GIT.  TELLIK BAYUR BULE TERMINAL [11. Barijnrnasin No, G- Kotn Padang Singapurs
237|IT.  THE OTHER FROJECT KILOMETER 4 r.nhup-t:u Kepuilanan Iealia
2381FT,  THLA UNIVERSAL TRADE FISGUDANGAN SURI MULYA BLOK EEND 7A Kot Fadane prun

11, MARGOMLUILYD NO 44
ZHA|PT.  TRUE FRIENDS MINTAWAL Dusun Katiet Kabupaten Kegulaan Brsisi]
240[FT.  WILMAR NABRATI INDONESEA B Tower L8, & 1, Putri Hijau %o, 10 Kota. Fadang Lﬂypul.'l

TOTAL .

e Utama Machyn { 1V/d )
NIF. 19730413 199703 1 001




PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Fioy, Sartilen Thosall Bus 15, Tl O751-81 1941, 51 1345 Fas 0751 -E11347
| ST T P S ——
PALANG

RINCIAN FENINGEATAN INVESTASI DI PROVINSI SUMATERA BARAT
INVESTASI FENANAMAN MODAL DALAM NEGERI (FMDN) DN FROVINSI SUMATERA BARAT

TAHUN 2024
Mo MNama Perusahaan Alzrmat Nilsi Investusi nph-;l
i x ] a
] FT. ACE HARDWARE INDONESIA Kota Pndang 455,80
) PT.  ELJHON PUTRA SINGGALANG Kubupsaten Agam 65.632,00
3 FT.  ABADI FADANG PANIANG Tin., Profesor Doktor Hambka Nomor 69 375.00
4 FI.  ABDI KARYA BINA PRATAMA Kot I%dang =
5 PT.  ABIPRAYA NUSANTARA ENERGI il D1 Pamjaitan Kav. 14 35,00
g PT.  ABRC FRIMA MAKMUK Kota Parinman 780,00
7 FI.  ACEH MINERAL FRIMA L ADINEGORO, KOMFPLEK GRITA ALTARINDO NO 31 A 4.032,00
8 FT.  ADI ARMADA JAYA G GRAHA KIRANA LT 6, JL YOS SUDARSO KAV 88, 100,00
SUNTER JAYA, T) FRIOK
g FT.  ADI SARANA ARMADA Kota Fadang 124540
10| FT. ADRIKNI HAKIKI BERKAH kota Padang 403,00
11 FI. ADVANTAGE SCM Kota Fadang 3.929,60
12| P AGRAJAYA UTAMA Muara Baru Centre (MBC) Blok B Lantai [ Nomor 110, 475,00
Pelabuhan Nimim Zachman
13 FT.  AGRIMITRA UTAMA FERSADA Jorong, Sipatai Nagari Taram Kecamatan Harau 628,68
14 | TFT.  AGRINUSA JAYA SANTOSA Kota Fadang 3,60
15 FI. AGRO BISNIS SUMBER MAKMLUR Kabupaien Pasaman Barat -
16 AGEO WIRA LIGATSA Eabupaten Passman Barat B. 736,90
17| T SUING ABADI PUTEA MANDIRI Jorong, Sipatai Magari Taram Kecamatan Harau 63.054,16
18 | PT.  AHRU GEMILANG SEIAHTERA Kota Padang 50,00
19 | FL. AIDA RATTAN INDUSTRY Kota Padang 0,60
20 | P AIR MINUM KABUFATEN TANAH DATAR Katupaten Tarah Datar 23.335,60
21 | PI. AR FUTIH BINA MANDIRI Kabupeten Lima Puluh Kota 116,00
22 | P AKUAMAN HYDEO FRADANA [kabupaten Sijunjung .
23 | P, ALFA KARYA ABADI Fota Fadang 551,50
24 | ©V. AL-FAZZARAYA Kot Padang 2
25 CV.  ALIFINDO PERKASA Kota Padang 20,00
26 | P, ALLIED INDO COALIAYA RUKOQ BSD DE LATINGS CLUSTER VIRGIN 1SLAND 9709047
BLOK NA, 14
27 | PT. AMANAH INSANILLAHIA BATUSANGEAR, KABUPATEN TANAH DATAR 1.408,50
[SUMATERA BARAT
26 | FI.  AMPALL INDAH LESTARI Kota Padang, 20,00
29 | PI. ANAMKOTO GEDLING SONA TOPAS TOWER LT. 5A JL.. JEND, 41.906,03
SUDIRMAN KAV.26
30 FT. ANANDA NAILI FRIMA Jl. ll-l.'!.ﬂ.hl:ll'l..’ﬁ Qlo Np, 28 16.500,00
31 PT.  ANATHAMA KONSTRUKSI UTAMA Kabupaten Fasaman 20,00
32 | PI. ANDALAN MITRA PRESTASI Kota Fadung -
33 | FI. ANDALAS MUARA SEJAHTERA [j1. Jakartn F/03/10 2.280,00
34 | FPI. ANDALAS TERANG CRUSHINDO JALAN MEGARA PADANG - PEEANBARLT KM.200 43,50
TORONG FASAR BUYUH KABARI TANJUNG FAUH
a5 | PFI. ANGEKASA FURA KARGO 1. Desa Pasar VI KUaluamu, Kec. Beringin 399.785,00
3 | PFT. ANOM Kot Padang
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AMNSAR TERANG CRUSHINDO
ANTARMITRA SEMBADA

ANUGERAH WAHYUDI SEIAHTERA
ANUGEAH ARGON MEDICA

ANUGRAH BANGUN KARTO
ANUGRAH BUMINDO RESOURCES
ANUGRAH HALABAN SEPAKAT

ARIAYA KAHARSA

AROSUKA MANDIRI

ARTAMA SENTOSA INDONESIA
ARUPADHATL ADISESANTI

ASDIP INDONESIA FERRY CABANG MERAK (
PELABUHAN MERAK )

ASTIF TNDMINESIA FERRY CABANG MERAK (
FELABUHAN MERAK )

ASM KONSTRLUESI
ASTRA INTERNATIONAL

ATHAYA PUTRA MANDIR]
ATIKA TUNGGAL MANDIRI
AURA MANDIRI SEJAITTERA
AXEL JAYA KONSTRUES!
BATRADIKA RANGEIANG ENFRGI
BARAFINDC

BAKEIE. PASAMAN FLANTATIONS
BAKTI TIMAH SOLUSI MEDIKA
BARA MITRA KENCANA
BATANGHART BARISAN
BATUBARODA INTERNASIONAL
BAYANG NYALO HIDRO

BELIWONG SERATUS EMPAT PULUH EMPAT
BENINGS FRATAMA GRUT

BERDIKAR! PONDAST FERKASA
BERKEAH ALAM DHARMASEAYA
BERKAH ENERGI FRATAMA
BERKAH KIMPA NUSANTARA
BEREAT TAMAR

PEREAT USAHA MAMIFAPL
BERSAMA DALKY MULYA
BERSAMA NAGAR] BUDIMAN
BERSAMA ZATTA MULYA

BGR LOGISTIK INDONESIA
BINA SAN FRIMA
BINAPRATAMA SAKATOJAYA
PINTANG ANUGERAI SEMESTA
BINTANG PATIMAH MANDIRI
BINTANG SUMATRA PACIALC
BINTARA TANI NUSANTARA
BIOMASS ANDALAN ENERGI
BIROTIKA SEMESTA

Eabupaten Lima Fulul Kot

[JALAN POS FENGUMBEN RAYA NOB, RT.0057/005,
SUTRABLME SELATAN, KERUN TERUE

L. AHMAD KARIM NOL 10

Tilan Center Lantai 4, 71 Boulevard Bintaro Blok RT/R1
Mo 5, Bintaro Java Sekior 7

inlan Lintas Sumatra Km.7 NO.113 Sikabau
Kota Fadang,

Kabupuien Lima Pulub Kota

Kota Paclang

Kabupaten Solok

Kot Padang

Kaotn Fadang

[Kota Padang

MENARA ASTRA, LANTAI 58, 59, 60, 61, 62, 63, JALAN
JENTY, SUDIRMAN KAV, 5-6

Kota Fadang

IALAN RAYA SUMBAR RIAU, JORONG SOPANG
Kabupaien Fasnman

IL. SYAMSIAR THATR Nod

|Gedung YPR-FLN, JL Lebak Bulus Tengah No. &
[foromg, Durian

MALGARL SUNGAT ALTA

Tanah Kuming
Kota Fadang
JALAN FROF.DR. HAMKA, NOMOR 17 B TABING

1H'L‘-Ki‘.l DHARMAWANGSA VI JL. DHARMAWANGSA
w050

[lorong, Ronah Fembangunan

Jin. Lingkar Lunr Barat Komplek Golf Laks
Residence Rukan Venice B No, 58

L Randengan Ulara No, 310

Rabupaten Dharmasraya

Jalun Kaya Bukittinggi - Payakumbuh Km 8 dan 9
Kabupalen Kepulauan Menfawii

Ketan Parinrman

Kabupaten Solok

KP. HARIKUKUN ET.005 RW.007

Tin. Pemuds Nomaor 23 G

KP, HARIKUKLTN (KOMPLEE INDUSTRI FRAPANCA)
RT.003 BW.006

1. KALD BESAR TIMUR NOMOR 5-6

Kabupaten Fasaman

Kabugaien Lima Pulub Kota
Kabupaten Pasamian Baral
Kabupaten Kepulnusn Mentawai
Kotn Fadang

480,25
64,60

100,00
32,53

Z3TAD

12.670.80
3.595,00

T.747.93
760

278,60

704,48

700

2,525 05
425,00
AT1,00
300,00
2.000,00
574.699.90

2.574.64

160,00
61.951 B2

500,00

402,00

25,00
506,60
61,29
194,50
18,07

23.609,23
3,00
1.251,00
E'-'Iz,ﬂﬂ
L1500
513440
269140
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a2
93
M
95
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a97
o8
99
100
101
102
105
104
105
106G
107
108

110
111
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113
114
115
1i6
117
118
119
120
121
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123
124
125
126
127
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123
130
131
132
1
134
135
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FT.
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RLUE BIRD
BLUEBONNET CITRA ABADI
BOGA LUTAMA

BRANTAS TOTAL ENERGI
BRATACDO

BRINGIN GIGANTARA

BLKIT ASAM

BUKIT MULT! FROPERTT

BUKIT RAYA MUDISA
BUKITTINGG] MANDIRE SEJAHTERA
BUMI DAYA FLAZA

BUNDA EMPAT FILAR

BUNDA MINANG CITRA
CAHAYA AGAM LESTARI
CAHAYA BUKIT NUGRAHA
CAHAYA BUMI PERDANA
CAHAYA GEMILANG RAFLESIA
CAHAYA MURNI ANDALAS FERMAI
CAHAYA OLO MAS

CAKRA SATYA INTERNUSA
CAPELLA MEDAN

CATUR SENTOSA ADIFRANA TBE
CENDANA SEMPILAN
CENTRAMAS SARANA SUKSES
CHAROEN POKFHAND JAYA FARM
CENTRATAMA MENARA INDONESIA
CIOMAS ADISATWA

CIFTA BATU LIMAPULUH KOTA
CIFTA NIAGA SEMESTA

CIFTA BATU LIMAPULUH KOTA
CIFTA MAFAN LOGISTIE
CTTALARAS CIPTA INDONESIA
CTIRAMUDA NOER FERSAUDARA
COBRA DENTAL INDONESIA
CONTINDO EAYA

C5M CORPORATAMA

CV. KALUMPANG

CV.TJAHAJA BARLT

DAIMA CTTRA PRIMA
DIAMASRAYA SAWIT LESTARI
DAPINDO PRATAMA

DAS BROTHERS

DAS UTAMA

DASA TRANS NUSANTARA
DIASKAT SARANA ARANGSEJAT]
DAYA ANUGRAH MANDIRI

DAYA INDAH YASA

DAYA MITRA SERASI
DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI
DEEEY EARYA BESTARD

DELVI PRIMATAMA

DEMPO BANGUN MITRA

DEMPO MAJU CEMERLANG

Kota Padang

Kot Fuglang

Kabupaten Dharmasrava
Kota Padang

Kota Padang

Kotn Sawah Lunio

Kota Sawah Lunto

Kota Padang
Kota Padang

Kot Sawh Lunto
Kiabnpaten Dharmasrayva
Kota Padang

Kota Padang

Kotn Fadanz

Kot Fadang

Fibupaten Agam

Kota Fadang

Kabupalen Solok Selatan

Kabugsifen Pasaman Barat

Kabupaten Fadang Fariaman

Kabupaten Lima Pulub Kot

" |ratupaien Agam

Kabupaten Lima Puluh Kota
Kabupaten Tanah Dutar
Kabupaten Pesisir Selatan
Kabupaten Fesisir Selatan
Kota Padunsg

Kita Fadung

Fota Fadansg,

Eota Scolok

Eabupaten Dharmasrays
Kota Padans,

Kabupaten Dhormasraya
Kota Fadang

Kabu palen Agam
Kabupaten Agzam

Kota Padang

Kot Sawah Lunto
Kabspaten Lima Pulub Kota
Enbwipaten DMurmasraya
Kot Pacding,

Rabupatlen Agam
Kabupaten Pesisir Solatan
Eota Padang,

Kabupaten Lima Puluh Kota
Kabupaten Pesisir Selatan

Kabupaten Fudang Fariaman

174,60
269,40
25730
F1.500.00
126,85
BO.R09,75
G940
159.669,00
11.296,10
6,40
1.106,30
4.500.80
B.800,00
187,60
43,10
75,00
38,50
1.659,90

139.977,90
10,50
2.200,00

291,00

1.800,00
Z.900,00
22,20

60,00
94 40
TT6,30
0,438 80
141,00

131.265,20
250,00
479,50

93,55
306,47
14.225,60
A4 BO000

3,974,350
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138
139
140
141
142
143
144
143
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162

=l |

164
165
166
167
Las
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179

181

182
143
184
185
18E
187
148
189
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DESKO

DETIE TIVI SEMBILAN

DHARMA BANDAR MANDALA
DHARMA POWER BERSAMA
DHARMASEAYA KILAU ABADH
DIAGNOS LABORATORIUM UTAMA

DIFO INTERNASIONAL PAHALA OTOMOTIF

DOS-NI-ROHA

DUO BERLIAN NUSANTARA

EKA BOGAINTI

EKA MAS REFUBLIK

EKAWEN CIFTA UTAMA
ELECTRONIC CTTY INDONESIA TBE
ELIZABETH HANJAYA

FINUSA FETROFIN

ENERGI MEGA MANDIRI
ENSEVAL PUTTERA MEGATRADING
ERHA CLINIC INDONESIA
EVERBRIGHT

FAJAR WISATA LANGGING
FAMILI RAYA

FAST FOOTY INDONESIA Thk,
FAZILLA

FFFF

FFA MEDIEA

FIKBER BANGLUN PERSADA

™

FOODS BEVERAGES INDONESIA
G5 POWER

GADANG HIDRO ENERGI

GANDIA PUTERA INSAS

GARDA BHAKTI NUSANTARA
GAYA MAKMUR TRACTORS
GEMA JAYA ABADI

GIWAM GROUF CONSTRUKSINDO
GLOBAL INDONESIA ASIA SEJAHTERA
GLOBAL JET EXPRESS

GO-JEK INDONESIA

GOTRANS LOGISTICS INTERNATIONAL

GRAHA AMANAH SELARAS
GRAHA JAKAKTA UTAMA
GRAITA LAYAR FRIMA, Tik
GRAHA SARANA DUTA

GRAND MALL MANDIRI

GREHA HUMANINDO MANAJEMEN
GRIYA CIFTA OFTIMAL

GUBAH LINGKUNGAN SERAST
GUGUK TINGE N
GLNUNG MAS INTI SEJAHTERA
GUNUNG MAGO

HALABAN BUMI MINERAL
HALABAN HIDRO ENERGI
HAMPARAN KEMILAL INDAH

Kubtipaten Pasaman

Kot Padang

Kabupaten Fadang Fariaman
Kabupaten Solok
Fabupaten Dharmasrayn
Kot Padang

Kabupaten Fasaman Barat
Kota Pacdang

Kabupaten Dharmasraya
Kot Bukittingzi

Eota Padang

Eotn Padans

Kot Pading

Eota Fadang

Kot Padang

Kabupaten Pesisir Sclatan
Kota Fadang

Kota Padang

Kabupaten :\w'_f,am
Kabupaten Fadang Pariaman
Kotn Padang

Kota Padang

|Eota Paraman

Fotn Padang

Kotn Fadang

Kabupaten Dharmasraya
Kabupaten Pasanan

Kota Fadang,

Kabupaten Lima Fuluh Kota
Eabwipaten Salok Selatan
|Kota Fadang

Kots Prdang

Kota Fadang,

Kabupaten Padang Fariaman
Kot Bukittingsi

Kota Padans

Kota Padang

Kivta f‘adlil_g

Kota Padang

Kota Sawah Lunto

Kol Padang

Kota Fadomg,

Kodn Fadang

Kota Fadong

Kota Padang

Kol Fadang

Kabupaten Padang Pariaman
Fotn Sawah Lunto

Kots Padang

Kabupaten Lima Pulub Kota
Kabupaten Lima Puluh Kota
Kabupaten Lima Paluh Kota
Kabupaten Dharmasrayn

89,95

7.916,00
93,70
24,70

17.549,17

397,90

415,20
23,80

197,80

2.344,80
48,00
28140
28.623,20
BO000
223,00
70,00
40,00
44,60
0,50
1.100,00
208,50
961,14
1.360,10
S0
1.552,72
275.068,40
2,90
GRE,34
a1,73
286,70

487 49
1.387.30
22 50
0,40
346,30
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191
192
193
194
195
196
197
198

201
202
205
204
205

207
208

209
210

211
212
213

214
215
216
217
218

Z35

237
238

I E

53338313

3

cv.
Cv.

3

i

Cv.

-
-

[l [ (e e (B e B TR

5

333333

HASABA GLOBAL MATERINDO
HAYATI FRATAMA MANDIRI
HEFIMA NIAGATAMA

HENSAN ANDALAS FLTTERA
HEXINDO ADIFERKASA

HIDAYAH INTI FRATAMA

HIDRO POWER LUBUAK JANTAN
HOME CENTER INDONESIA RETAIL
HOTEL GRAND ZURI

HULLER MAMA GROUP

ENANG SARI

INDO GRAHA CIFTA

INDOGAS MULTI FEREASA
INDOMARCO AT FRIMA
INSURINDO INTERSERVICES

RONY CHRISTIAWAN SALAM
RIMBO FERADLIAN

SERIPL SEMBILANRATUS DELAPAN
SEMATERA KARYA AGRO

LISAHA KITA SENTOSA
USAHA MINERAL LINGGA

TJAHAJA BARU
TAHITT COAL
TALENGGAK JAYA FAEM

TANJUNG ALAM MEDIEA MANDIR]
SUTAN ANAM ANAM TRANS
SUTTAN KASIM

SWARNADWITA [AVA PRATAMA
SUFRATAMA ANEKA INDUSTRI
USAHA GARDA ARTA

ZULIA MENTAWAL RIK

ZANE

YORIYUSAKIFA YURI GROLT
YESHA REZKI

N DAREH

WAHANA TIRTASARI

VIMA BUNGAMAS

LSAHAGUNA MITRAFERSADA
UNIVERSAL SAMUDERA SUKSES
UMEGA SEMPILAN BERLIAN
TUSHAKA ENERGE NUSANTARA
TULAS SAKTIIAYA

TRUST CERTIFIED INTERNATIONAL

TRIFPA BARA

TRI SAFTA JAYA

TEI FILIA ENERGY
TRANSCO FRATAMA
TRANSCO ENERGI LITAMA
TRANS EETAIL INDONESIA

|Kabupaten Lima Paluh Kota
Knbupaten Pasaiman
Kabugpaten Lima Paluh Kota
Fabupaten Padang Pariaman
Kota Pading

Kabupaten Lima Fulul Kota
Kabupaten Tanah Datar
Kol Pudang

Kot Fadang

babupaten Dharmasrayva
Kaltupaten Agam
Eabupaten Agam
Kabupaten Pesisir Selatan
Kots Bukittinggi

I;m Padang

. ARASIA GOLF RAYA NO.6 BGM FIK
JL. SUDIRMAN NO. 20 A
L. BATANG ARAL MO 32

4-15
lalan Tan Malaka Km. &, Simpang Kuranji

1. BOULEVARD KELAFA GADING RUKO THE
KENSINGTON, TEC, AOG

1. DAMAR NO. 58
PALAN KHATIE SULAIMAN

Il Mob Yamin k.5 nagari air tabit balai jaring
Subaladuang

FERUM SUMBAR MAS PLOK G/ L

- PLJHONT ANWAR NO. 44

JI- VETERAN N0, 14

JALAN VETERAN NO, 11 C

L. INDUSTRI RAYA I LJUNG BLOK AH/8
Wisma Staco Li. ZJL Casablanca Raya Kav. 18

[Kabupaten Padang Pariaman

Kt bupsiten Lima Puluh Kotd

Kabupaten Lima Puluh Kota

FADANG ELBL!

SUNGAT SANGEIR

ILSPRING TOWER, 0445 K1 YOS SUDARSO

Kota Fadang

Koda Padang

Kota Padang

Fabupaten Dhanrmasrayn

Kota Padang

KAFUNDUNG, JORONG VI KOTO SELATAN, NAGARI
KINALL

Perkanioran Grand Palace Kemayoran Blok A25, 11,
Rervamin Sueh Blok AS

Kabupaten Pesisir Selatan

Kota Padang

g erong Ratang Tabik

Eabupaten Dharmasraya
Diponegoro nomor 7
Kotn Fud.ning,

lalan Siak 2, Komplek Pergudangan Siak 2, Ruko Nomor

1.154,00
180,40
13,00

1.100,00
103,00
100,00
275,00

26,60

19.849,00

B.000,00

2.704,50

2.BK1,00

L.926,50

3.344,80

1.624,70

50,00
310,00

6.880,00

T4.000,00

12Z.117,76
4.000,00

33.436.44
SHb AL
3.208,00

14.962,00
2,50
21,55
65,00
1.273.61

12,50
150,00
390,70

294,70
361,00
64.080 82
117,50
175,50
315,00
19.532,90
241217

22,55

A.557,00
1.0719.8D
9.450,04
23,05
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TRANS REKREASINDO
TOKO BEST SUMBER BARU

TIAHATA BARU AGKI

TIAHAJA BARL ABAD)
TIRTAKENCANA TATAWARNA
TIRTA MEDICAL INDONESIA

TIRTA JAM GADANG KOTA BURITITNGGI
TIKL JALUR NUGRAHA EKAKURIR
TIGASERANGKAI PUSTAKAMANDIRI
TIDAR KERINCLAGUNG

TELAGA DEWI AGRI

TAZAR SEJAHTERA MANDIRI
TAZAR GUNA MANDIRI
TATALOGAM LESTARI

TARGET KELOLA SECURINDO
TANJUNG ALAM MEDIEA MANDIR]
TALENGGAK JAYA FARM

TAHITI COAL

SWARNABUMI ILMAN PERSADA
SWADHARMA SARANA INFORMATIKA
SURYA WIDJAJA INVESTAMA
SURYA MADISTRINDO

SURYA GEMILANG 1TTAMA
SURIATAMA MAHKOTA KENCANA
SUFRACO MITRA ENERGIE
SUPERINTENDING COMPANY OF INDONESIA
SUNGAI LANDAI

SUMUA NAN JANIAH

SUMBER UTAMA MANDIRI ABAD
SUMBER SAMUTIRA SEJATI

SUMBER NUANSA INTERCOM EAYA
SUMBER ALAM RAYA WISESA
SUMBAR ANTIALAS SAWTT INDOJAYA
SUMATRASARANA SEKARSAKT]
SUMATERA SUMBER MINERAL
SULTAN FAIAR JAYA

SUKSES JAYA WOOD

SUKANDA DJAYA

SUKA FAJAR

STATIKA MITRASARANA

SORAYA BERJAYA INDONESIA
SOLOK PREMIERE WISATA

SMART TELECOM

SITL HAWA

SINERJI TENAGA AIR

SINARMAS DISTRIFUST NUSANTARA
SIMPANG TUGL SEJATI

SERASI AUTORAYA

SEPAKAT KARYA MINERAL

SENTRAL THETA JAY A

SEMEN PADANG

SELAVANG PANDANG

SELAGO MAKMUR FLANTATION

Kota Padnng

Kota Padang

Kota Faudnng

Kota Padang,

Kabupaten Lima Puluh Kota
Kot Padang

Kotn Bukittinggi

Kot Padang

Kota Fadang

Fabupaten Dhuarmasraya
Kabupaten Mdang Parigman
Kot Padans

Kota Fadang

Kota Padansg

Kita Padung

Kabwpaten Agam
Kabupaten Lima Palub Kota
Kok Sawah Lunto
Fabupaten Dharmaseaya

Kota Fadang

Kot Padang

Kot Bukithinggi
Kabupaten Fasaman
Kota Paclang,
Rabupalen Solok
Kota Fadang,

Kota Pariaman
Kabupaten Sijunijung
Kota Pudang

Kota Pading

Kata Padang

Kota Padans,
Kabupaten Sijuijung

[Kota Padang

Kabupaten Tanah Datar
Kota Solok

Kabupaten Pesisir Selatan
Kota Padang

Kota Padang

Knbupaten Fadang Parfaman
Eoila Padang

kota Salok

Kanbupaten Padang Fariaman
Kotn Pocdang

Kabupaten Pesisir Selatan
Kok Padang

Fola Padang

Fota Padang

Kabupaten Lima Pulub Kota
Kota Fadang

Kotn Fadang

Kabupaten Solok

Kabupaten Dha FITASTIY

6,75
1,21
19,49
750,70
194.810,11
17,73
29.802,33
1,10
0,70
1,30
1,60
1,70
12.000,00
3.200,00
1,20
400,00
4.563,80
25,80
28,25
63.521,55
2,200,00
248,42
18,10
1.500,00
249,60
2.174,86
200,00

208,00
5,20
10.217,80
350,00
21.812,00
14.445,59
28.243,70
250,00

334831
102,107,530
6.3:89,93
1.425.07
1.220,30
2.000,00
237 38
4046053
1,10
200268
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SAWITA FASAMAN JAYA
SAWTT MAKMUR FERKASA
SAUDARA SATU MARGA
SATRIA FRIMA SHUBURY
SARIMELATI KENCANA
SARI COFYEE INDONESIA
SARI BUAH SAWIT
SARANA MITRA SALIDIARA

SARANA MECHANICAL SERVICE
SARANA DEPO KENCANA

SAFTA SENTUSA JAYA ABADI
SAPTA SARI TAMA

SAMUDERA MURTI FEREASA
SAHABAT JAYVA SENTOSA

SAGO JAYA

SADEWA KARYA TAMA
RIZQULLAT MEDISKA INDONESIA SUMATERA BARAT
RINKAS SUKA UTAMA

RIMBO PANJANG SUIMBER MAKMUTR
Ril JAYA KONTRAKTOR

RESTU IBU MEDITAMA

RESTL' GRAHA ANEMER

RESKA MULTI USAHA

REKSOY NASIONAL FOOD

REKA CIFTA KONSULINDO PRIMA
REGINA CAHAYA INSANI

RED FLANET INDONESIA, TRE
RANGKAYO BASA

EAMAYANA LESTARI SENTOSA
RAMADSY AH

RAIDULAR BROTHERS

RAJAWALI NUSINDO

RAHMA ERFIANI NIZAR

RADJA POULTRY SHOFP

PUTIRI SURYA PRATAMA NATURAL
T'UTEA ARGO LESTARI

PUSTAKA ANGGREK GROUF
PRODIA WIDYAITSADA
PRAMITA

POLARIS MITRA SEJATI

PINNACLE RESORT MANAGEMENT
PIONEERINDO GOURMET INTERNATIONAL
PESOMA NATASHA GEMILANG
FESONA INDONESIA MULIA
PESONA BATANG ARAU

PESISIR HIDRO ENFRGE

PLSISIR ENERGI NUSANTARA

PERUSAHAAN FEESERDAN (FERSERO) FT. HUTAMA
EARYA

FERUSAHAAN FERDAGANGAN INDONESIA
PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERC)
PERTAMINA FATRA NIAGA

Babupaten Pasaman Rarat

Katupaten Sijunjung

Kota Fadung

Kabupaten Lima Pulub Kota

Kota Bukitlinggi

Kabupaten Padang Pariamun

Kabupaten Fasaman Barat

lalan Khatil> Sulniman No.88, Kelurahan Ulak KEarang
Selatnn

TALAN BY PASS KM 16

Gedung, PT AVIA AVIAN Jalan Raya Sursbaya-Sidoarjo
KM 19

DESA LUBUK PINANG

Kotn Fadang

Kota Fadang,

Foti Padang

Jorong Pulau Barambui
Eubmapaten Dharmasraya
Kaota Pavakumbuh

Kota Padang

Kabupaten Pasaman Barat
Kabapaten Pazaman

Kota Padang

h{.nl.upultn Fasamuan

Kota Fadang

Kota Padang

Kota Padang

Koln Padang

Kota Bukittinggi

Kota Padang,

|Kota Padang

Kot Padang

Kabupaten Fadang Pariaman
Faotn Padonsg

Kabupaten Tanah Datar
|Eabupaten Limn Puluh KEota
Kol Suwah Lunto
Kabupaten Agim

Kota Fadang

Kota Bukittingsi

Kot Fadnng

Fota Padang

Kot Padang

Kabupaten Fadang, Pariaman
Kot Fudang

Fota Bukittings)

kot Fadang,

Kabupaten Azam
Kabupaten Pesisir Selatan
{Enbupnten Padang Parinman

Fota Prcang
Kabupaten Agam
Kabupaten Padang, Pariaman

354,60
89095
136,95
7940
1,924,935
17.092,10
6.700,64
17.592,21

241,55
1.513.,60

4.355.31
64,02
B46,70
4.939,00
1000
13.782,99
e
B2
8,60
447,30
1.020,00
500,00
40,76
322,00
794,00
5.660,52
0,60
ATE3
G076
75,10
29,504 61
13.156,70
5.000,00
2.932,50
350,00
961,09
2,55
5,00
131,50
51,10
27,56
3449.429,72
119,20
THB 26
5,40
429,00
15,00
1.109.925.23

T4.607,91
148,001,54
447460
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PERSONEL ALIH DAYA
PERSONA FRIMA TTTAMA
FERMATA HALABAN

FERMATA BUNDA SOLOK
PERKERUNAN NUSANTARA IV
PEMANFAATAN TENAGA AIR
FELABUHAN TANJUNG FRIOK
PEIFE] MANDIR]

PEBANA ADI SARANA

PASOKA SUMBER EARYA
PASAMANMARAMA SEJAHTERA
PASAMAN FRIMA KREASI
PASAGAM TENAGA PEREASA
PARAMA GLOBAL INSPIRA
PANGERAN SATI HOTEL
PANEN JAYA SENTOSA
PANDORA ENFRGI FERSADA
PANCARAN SINAK MANDIRT
PADANG MEDIA TELEVIS]
PADANG INDAH CIiy

PADANG DISTRIBUSINDO RAYA
KUNANGO JANTAN

KUMBANG JANTAN NUSANTARA
KRISTAL MINANG SEJATI

ERIDA RAGAM INTEGRA SOLL'SI
KOF1 BINTANG INDONESIA
KITA MULIA TAYA

EITA MULIA JAYA

KIMIA FARMA TRADING & DISTRIBUTION
EIMIA FARMA DIAGNOSTIEA
KIEN CAl INDONESIA
KENCANA SAWTTA SENTANA
KEMILAL PERMATA SAWTT
KARYA DELTAMAS ARADI
KARYAAGUNG MEGAH UTAMA
KARLNIA MOTOR

EARUNIA BUEIT MAS

KAPAL OMBAK SEMPLIENA
KAMARDI ISYE FAMILI

KAKAK ADEK SEJAHTERA
EAKAK ADE PADANG FARIAMAN BERKAH
JURAGAN MUDA BERSAUDARA
TEAS NOFAREN PRIMA

JOBINA MULLA ABALY

10 DONUT & COFFEE

JAFFA COMFEED INDONESLA
ISUINDOMAS FUTRA

INTISHAR

ENTE CITRA AGUNG

INTERCOM MOBILINTIO

INTAI ABADI INDONESLA
KUTALAGA JAYA ABADI
LURETTA KONSULTAN GRUFP

[rota Padang

Kota Fadang

Kabupatcn Lima Pulub Kota
Eota Solok

Kabtpaten Pasaman Baral
Kabupaten Fesisir Selatan
Kot Fadang

Kabupaten Lima Palul Kota
|koda Fadang

Kabupaten Pusaman Bara
|Eabupaten Pasaman

kota Padang

Kabupaten Agam

Kota Padang

Kota Padang

Kabupaten Padang Pariaman
Kot Fadnng

Kola Fadans

[ Eota Paclamy

Fabupaten Solok Selatan
Kabupaten Padmng Parinman
Kot Facans,

Eola Puclang

kotit Padang

Kota Fadang

Kotu Pading

Kotn Padimyg

KEota Padang

Fota Padang

Kot Padang

Enbupaten Pesisir Selatun
Kiibupaten Pesisir Selatan
Kota Fadany

 [Kabupaten Asaum

Enbupaten Agam
Kabupaten Lima Puluh Kota
Kota Fadansg

Kota Fadans

Eabupaten Fasiman
Kabupaten Fadang Farinman
Kabupaten Fesisir Selatan
Koo Pavakumlnih

Kot Paclang

Kot Padang

Eabupaten Agam

Kot Fadansg

Kotn Payakumbul

Kotn Padang,

Eabupaten Pasaman Rarat
kiota Fadang

Fabupaten Sijunjung

Kot Padang

Kabupaten Kepulauan Mentawai

44,00
1.400,15
5,20
623,80
1.350.20
5,00
170,00
23,577,095
19.882,50
450,00
18.480,60
40,00
376,20
18.327.07
418,74
1.590,00
226,95
2.364,10
200,00
115038
5.838,10
4,50
750
22,00
700,00
100,00
127,50
740,00
2,070,50
966,60
4.441,90
18.182,40
928,70
3461040
2,951,00
241,50
210,40
776,00
150,00
G.800,00
3.600,00
1.673.60
140,00
447,00
GHO,90
167,50
32,90
38.974,20
505,30
49.20
&.484,90
198,70




4 3

v,

Cy.
Cv.

FT.

o e e 1B 5

FT.
Fr.

4333333333333 33373

UME

LUMPO
LUBUK MINTURLN KONSTRUKST FERSADA
LUBUK MINTURUN KONSTRUKSI FERSADA
LOKATARA CIPTA SENTOSA
LINBER

LIMBAS SURYA CITTA MANDIRI
LIMA PUTRA MANDIR]

LENTERA NEGERI NUSANTARA
LARAS INTERNLISA

LANEFA KARYA PERSADA
LAMBANG AZAS MULIA

EWARTA DAYA ENJINIRING
PADALERE NUSA ENERGI

OSCAR PADANG AGRO LESTARI
ONU MENTAWAT INTERNASIONAL
OMBAK MULIA SEJATI
NUSANTARA SATRIA AGUNG
NUSANTARA BETA FARMA

NUSA SEJAHTERA BINA ENERGE NASIONAL
NL'SA ALAM LESTARI

NUCIFERA HIRO INDONESIA
NUANSA CTPTA KIRANA

NSK MEDICAL GROUT
NIAGATAMA KENCANA

NIAGA INDOGUNA YASA
NAWAKARA PERKASA NUSANTARA
NAIKILAH FERUSAHAAN MINANG
MUTLARA BATANG TABIK
MUTIARA AGAM

MUTLYA REZKINA SEIAHTERA
MULTIKARYA SAWIT FRIMA
MULTI KARYA PETAMA

MULTI BUANA LSAHA

MUDA TERUNA KARGO

MUDA TERUNA JAYA

MUDA MEINKA MANDIRI

MUDA MADANI INDONESIA
MRANTI MAS PRATAMA

MORULA IVF PADANG

MONICA HIIAULESTARI

MIYOR FRIMA ARADI

Eabupaten Pesisir Selatan
Kabupaten Fadang Fariaman
Kabupaten Fadang Fariaman
Kota Faclarsg

Kabupaicn Tanuh Datar

Kabupaten Lima Puluh Kota
Fota Padung

Kabupaten Pesisir Selatan
Eabupaten Pusaman Barat
Kota Pariaman

Kot Padang

Kabupaten Tanah Patay
Rabuputen Fasaman
Kabupaten Sijunjung

Kabupaten Kepulautn Mentawai

Kota Fadiung

Fota Padiang

Kabupaten Fading Fariaman
Kabupaten Lima Fuluh Kota
Kota Saowah Lunto

Kota Padiing

Kota Padang

Kabupsiten Lima Fulub Kot
Kabw |.1|1t|.'|{ Agarm

Koty Bukittinggi

kota Pudnng,

Kot Padang Fanjang
Kabuputen Lima Pulub Eota
Kabupaten Agam
Kabupaten Fasaman Raral
Kabupaten Solok Selatan
Rabupaten Lima Paluh Kota
Kota Pading

Kota Padang Fanjang

Kata Padang Panjang

Kota Padang

Kota Paynkumbuh
Kabupnten Fasaman

kot Padang

Kote Fadang

Eabupaten Sijonmjuns

20.000,00
48,00
15,00

300,00
1.869,00
31,50
250,00
467700
17.903,80
2.490,00
116,20
377,50
1.220,00
33.504,92
222000
220,00
10,00

A5.00
874580
53,93
54.975.90
100,00
103,00
1653891
107,00
B350
B51,23
415,90
7.495,20
2.808,70
103, 100,00
17.774 86
15,00
13,20
410,21
BLG3R,10
5.128.397,76

TS 9ST AR |
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
INSPEKTORAT

Jin. Nipah No. 51 telp (0751) 31961 — 39263 Fax (0751) 31841
e-mail : inspektorat@sumbarprov.go.id

HASIL EVALUASI ATAS
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

PADA : PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT

SATUAN/UNIT KERJA : DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU

TAHUN : 2024

I. PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum Evaluasi

1.

2.

3.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Instansi Pemerintah.
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat,
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah
Provinsi Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat.
Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 71 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 700-422-2024 tanggal 6 Juni 2024
tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2024.

Surat Tugas Gubernur Sumatera Barat Nomor ST-700/1126/Insp-SAU/2024
tanggal 26 April 2024.

B. Latar Belakang Evaluasi

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang

dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk
mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel,
serta meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Untuk
mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil, maka
perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP.

Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong setiap instansi pemerintah

dalam hal ini Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu untuk
berkomitmen dan secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam
mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.



C. Tujuan Evaluasi

1

Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

2. Menilai tingkat implementasi SAKIP;

3.
4.
S.

Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP; dan
Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

D. Ruang Lingkup Evaluasi
Ruang Lingkup Evaluasi meliputi :

a.

b.

C.

€.
f.

Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai untuk
mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah menjadi
kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas pencapaian
kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan nyata
(dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektifitas dan efisiensi
kinerja;

Penilaian capaian kinerja atas output dan outcome serta kinerja lainnya; dan
Periode Evaluasi Tahun 2024

E. Jangka Waktu Evaluasi
Dari tanggal 29 April s.d 3 Juni 2024

F. Susunan Tim Evaluasi

1.

2.
8
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Penanggung Jawab . Delliyarti. SM
Wakil Penanggung Jawab : Rahmah Febri Yeni
Pengendali Teknis : Megah Vivyawati
Ketua Tim : 1) Elvita Darma

2) Sri Pusparani Oktavia

3) Dewi Selvie
Anggota : 1) Jelita Alamsyah

2) Faizati

3) Khairul

4) Rahmi Izzati

5) Fahru Rozi

6) Gerhana Bulan Butet Lubis

7) Yanti Jasvia

8) Frlina

9) Yunesvo Melya

10) Ranita Jasman

11) Egi Kurniawan

12) Mutia Ramatri




G. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang dapat digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi dari
metodologi kualitatif dan kuantitatif dalam mempertimbangkan segi kepraktisan dan
kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan tujuan evaluasi yang telah
ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang ada.

H. Gambaran Umum Perangkat Daerah

I.

Dasar Hukum Pembentukan Organisasi

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera
Barat, sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat.
DPMPTSP dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah
dan bertanggungjawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Tugas Pokok dan Fungsi.

DPMPTSP mempunyai tugas membantu kepala daerah melaksanakan urusan

pemerintahan di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu yang

menjadi kewenangan daerah.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut DPMPTSP mempunyai fungsi:

a. Penyusunan dan perumusan kebijakan teknis di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu yang menjadi kewenangan daerah;

b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu
satu pintu yang menjadi kewenangan daerah;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penanaman modal dan pelayanan
terpadu satu pintu;

d. Pelaksanaan administrasi dinas di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu
satu pintu; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain oleh kepala daerah di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu.

Komponen dan Predikat Penilaian
Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen dasar manajemen kinerja, yang

meliputi :
Sub Komponen
No Komponen Yang Dinilai Keberadaan | Kualitas | Pemanfaatan otal Bstut
(20 %) (30 %) (50 %) 0%
1. | Perencanaan Kinerja 6 9 15 30,00
2. | Pengukuran Kinerja 6 9 15 30,00
3. Pelaporan Kinerja 3 4.5 7.5 15,00
4. | Evaluasi Internal 5 7.5 12,5 25,00
llﬂ(ii:n:rl]i-::aluasi Akuntabilitas 20 30 50 100,00




Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen memberikan gambaran
tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai berikut:

Predikat

Interpretasi

AA (Nilai > 90 —
100)

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Governance. Seluruh kinerja dikelola
dengan sangat memuaskan di seluruh unit kerja. Telah
terbentuk pemerintah yang dinamis, adaptif, dan efisien
(Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke
level individu

A (Nilai > 80 — 90)

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja
dapat memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator.

BB (Nilai > 70 — 80)

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit
kerja, baik itu unit kerja utama, maupun unit Kkerja
pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam
mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja yang
andal dan berbasis teknologi informasi, serta pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 3/koordinator.

B (Nilai > 60 — 70)

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada 1/3 unit
kerja, khususnya pada unitkerja utama. Terlihat masih perlu
adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen
dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru
dilaksanakan sampai dengan level eselon 2/unit kerja.

CC (Nilai > 50 — 60)

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun
demikian, masih perlu banyak perbaikan walaupun tidak
mendasar khususnya akuntabilitaskinerja pada unit kerja.

C (Nilai > 30 — 50)

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat diandalkan.
Belum terimplementasi sistem manajemen kinerja sehingga
masih perlu banyak perbaikan mendasar di level pusat.

D (Nilai > 0 — 30)

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak dapat
diandalkan. Sama sekali belum terdapat penerapan
manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat mendasar,
khususnya dalam implementasi SAKIP.




II. GAMBARAN HASIL EVALUASI
A. Hasil Evaluasi
Berdasarkan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tahun 2024
pada DPMPTSP memperoleh nilai 80,53 kategori A dengan pengertian Memuaskan,

dengan nilai sebagai berikut :

No Komponen Yang Dinilai Bobot Nilai 2024

1. Perencanaan Kinerja 30,00 26,49

2. Pengukuran Kinerja 30,00 22,07

3. Pelaporan Kinerja 15,00 11,84

4. Evaluasi Internal 25,00 20,13
Jumlah Hasil Evaluasi Kinerja 100,00
Nilai Hasil Evaluasi SAKIP. 80,53
Tingkat Akuntabilitas Kinerja (Kategori) A

Dengan rincian hasil evaluasi sebagai berikut :

1. Perencanaan Kinerja
Hasil Evaluasi terhadap perencanaan kinerja sebesar 26,49 dengan uraian
sebagai berikut :

a.

DPMPTSP sudah menyusun seluruh Dokumen Perencanaan Kinerja
yang meliputi Perencanaan Strategis, Indikator Kinerja Utama,
Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran
dengan mempedomani Pedoman Teknis Perencanaan Kinerja yang
sudah ditetapkan melalui Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor
71 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat.

. Setiap Unit/Satuan Kerja/Bidang dan Sub Bidang serta seluruh pegawai

sudah menyusun perencanaan kinerja.

. Dokumen Perencanaan kinerja telah menggambarkan kebutuhan atas

kinerja sebenarnya yang akan dicapai, Tujuan dan Sasaran telah jelas
menggambarkan kondisi yang akan dicapai, indikator kinerja sudah
memenuhi Kkriteria Spesific, Measurable, Achievable, Relevan, Time
Bound (SMART) serta target yang ditetapkan dapat dicapai, menantang
dan realistis.

. Indikator Kinerja Utama (IKU) telah menggambarkan kondisi Kinerja

Utama yang harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan dan tidak
sering diganti selama periode Perencanaan Strategis.

. Dokumen perencanaan kinerja telah menggambarkan hubungan yang

berkesinambungan, serta selaras antara Kondisi/Hasil yang akan

dicapai di setiap level jabatan (cascading) serta telah memperhatikan

kinerja antar bidang (crosscutting).

Beberapa catatan yang perlu menjadi perhatian DPMPTSP untuk

penyempurnaan Perencanaan Kinerja sebagai berikut:

1) Belum seluruh pegawai mempunyai komitmen untuk menyusun
perencanaan kinerja dan menyampaikan hasil perencanaan kinerja secara
berkala. Hal ini terlihat pada saat evaluasi, masih banyak pegawai yang
baru menyusun SKP dan melaporkan capaian triwulan I pada bulan Mei
2024, sementara seharusnya untuk SKP disusun diawal tahun dan capaian
triwulan I dilaporkan paling lambat tanggal 15 April 2024.

2) Dokumentasi/notulen pemantauan capaian rencana aksi dilakukan pada
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saat pelaporan setiap triwulan saja, notulen pada saat rapat-rapat
pembahasan capaian kinerja mingguan/bulanan tidak didokumentasikan
dengan baik.

Pengukuran Kinerja

Hasil Evaluasi terhadap pengukuran kinerja sebesar 22,07 dengan uraian

sebagai berikut :

a. DPMPTSP sudah menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP)
pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja.

b. Pengukuran Kinerja sudah dilakukan secara berkala yaitu melalui
realisasi rencana aksi setiap triwulan.

c. Telah terdapat peningkatan capaian kinerja dari tahun sebelumnya.

d. Pengukuran capaian kinerja telah menggunakan Tenologi Informasi.

e. Beberapa catatan yang perlu menjadi perhatian DPMPTSP untuk
penyempurnaan Pengukuran Kinerja sebagai berikut:

1) Pengukuran Kinerja belum sepenuhnya dijadikan dasar dalam
penyesuaian strategi, aktivitas dan anggaran dalam mencapai
kinerja.

2) Hasil pengukuran kinerja belum menjadi kepedulian seluruh
pegawai, sebagian pegawai hanya menjalankan aktivitas, tanpa
terpengaruh rendah/tingginya capaian kinerja organisasi.

Pelaporan Kinerja

Hasil Evaluasi terhadap pelaporan kinerja sebesar 11,84 dengan uraian

sebagai berikut :

a. Dokumen laporan kinerja telah disusun, dilaporkan tepat waktu, telah
direviu dan telah dipublikasikan.

3) Dokumen laporan kinerja telah disusun sesuai dengan Standar yang
ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 71 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat.

b. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan target tahunan, dengan realisasi tahun-tahun
sebelumnya, dengan kinerja level nasional (bench mark) kinerja.

c. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan kualitas atas
keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja beserta upaya nyata
dan/atau hambatannya.

d. Beberapa catatan yang perlu menjadi perhatian DPMPTSP untuk
penyempurnaan Pelaporan Kinerja sebagai berikut:

1) Efisiensi penggunaan sumber daya belum disajikan untuk setiap
indikator kinerja, baru menyajikan efisiensi anggaran tahunan.

2) Informasi dalam laporan kinerja berkala (realisasi rencana aksi)
belum digunakan dalam penyesuaian aktivitas, penyesuaian
penggunaan anggaran dan belum sepenuhnya digunakan dalam
evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja.

3) Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi
berikutnya.

4) Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi
budaya kinerja organisasi.




Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Hasil Evaluasi terhadap pengukuran evaluasi akuntabilitas Kkinerja

Internal sebesar 20,13 dengan uraian sebagai berikut :

a. DPMPTSP telah menyusun SOP Pemantauan Capaian Kinerja Internal
dan telah dilakukan secara berjenjang terhadap seluruh unit
kerja/bidang/sub bidang.

b. Beberapa catatan yang perlu menjadi perhatian DPMPTSP untuk
penyempuranaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal sebagai
berikut:

1) Pemantauan Capaian Kinerja Internal sudah menggunakan
Teknologi Informasi, namun belum sampai level staf.

2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja yang dilaksanakan oleh APIP
belum sepenuhnya digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kinerja dan belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam
perbaikan dan peningkatan kinerja.

B. Rekomendasi Atas Catatan Kekurangan Untuk Perbaikan
Terhadap hasil evaluasi atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada
DPMPTSP, direkomendasikan sebagai berikut:

1.

Perencanaan Kinerja

a. Pimpinan dna Unit kerja meningkatkan upaya agar seluruh pegawai
mempunyai komitmen untuk menyusun perencanaan kinerja dan
menyampaikan hasil perencanaan kinerja secara berkala sehingga penyusunan
perencanaan kinerja dan penyampaian capaian kinerja dapat dilakukan tepat
waktu.

b. Menyusun dokumentasi/notulen pemantauan capaian rencana aksi pada setiap
rapat pembahasan kinerja, baik mingguan, bulanan atau triwulan.

Pengukuran Kinerja.

a. Memanfaatkan hasil pengukuran kinerja untuk penyesuaian strategi,
aktivitas dan anggaran dalam mencapai kinerja.

b. Pimpinan dan unit kerja berupaya meningkatkan kepedulian seluruh
pegawai atas hasil pengukuran kinerja, sehingga kinerja organisasi
dapat meningkat.

Pelaporan Kinerja.

a. Menyajikan efisiensi penggunaan sumber daya untuk setiap indikator
kinerja.

b. Memanfaatkan informasi dalam laporan kinerja berkala (realisasi
rencana aksi) untuk penyesuaian aktivitas, penyesuaian penggunaan
anggaran dan sebagai dasar dalam evaluasi pencapaian keberhasilan
kinerja.

c. Memanfaatkan informasi dalam laporan kinerja untuk penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

d. Pimpinan dan seluruh unit kerja harus memanfaatkan informasi dalam
laporan kinerja sehingga menjadi budaya kinerja organisasi.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

a. Berkoordinasi dengan Biro Organisasi agar pemantauan capaian kinerja
internal dengan Teknologi Informasi dengan aplikaso e-sakip
sumbarprov dapat dikembangkan sampai level staf.



b. Memanfaatkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja yang dilaksanakan
oleh APIP untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja dan
belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam perbaikan dan peningkatan
kinerja.

Demikian Laporan Hasil Evaluasi ini disampaikan untuk dapat ditindaklanjuti
sebagaimana mestinya.

INSPEKTUR,

L] SE, Akg CAJ, CFrA
Utama Madya
NIP. 19641231 199303 2 001
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